) 


Penerjemah : 
Bahrudin Achmad 


tp | 
w, 


SAN TI An 


Kampung Legok Ayum RT. o3 RW. o4 Desa Lemah Duhur Kec. Caringin, Kab. Bogor 16730 
HP: 0o895377804307 Email : yayasanalmugsith@gmail.com, Website : www.al-mugsith.or.id 


Penerjemah : 


BAHRUDIN ACHMAD 


Ngaji Kitab 
MISKATUL ANWAR 
Karya IMAM AL-GHAZALI 


al-Mugsith 
Pustaka 


Ngaji Kitab 
MISKATUL ANWAR 
IMAM AL-GHAZALI 

(Tarjamah Miskatul Anwar) 
Karya : Imam Abu Hamid Al-Ghazali 


Penerjemah : 
Bahrudin Achmad 


Editor : 
Arief 


Layout : 
Manarul Hidayat 


Penerbit : 
Pustaka Al-Mugsith 
Kota Bekasi Jawa Barat 
Cetakan Pertama, Juni 2021 
Hak Cipta dilindungi Undang-undang 
Dilarang memperbanyak dalam bentuk dan 


dengan cara apa apapun tanpa izin dari penerbit. 


All right reserved 


PENGANTAR PENERJEMAH 


Cari SL je Elsa ea KI 
Yan al NY ui a cake 
Eps Giaa 3 Sal Jl peng daa 
va Ega, Jaa Ann re 15 
SN ag Io Inah elomnl, Al K3 
Ag Ul 
Misykat alAnwar adalah salah satu Kitab 
Tasawuf karya Imam Ghazali. berbeda dengan 
Kitab lainnya, Kitab ini tidak tebal, kecil dan tipis. 
Fokus pembahasannya adalah interpretasi ayat 


tentang cahaya yang terdapat dalam Al-Ouran Surat 
An- Nur ayat 35. 
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K3 PES oh Ja ra SS 43 
3 SE NAN TA Ai Aan 
Kg ana KE Ta SA Getuk Ja Dg 
Di sa SI kas Sh Haa 
KA ATA PI PEN AI 5 inn AR ya 2d 


2 X Po 
Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang 
yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) 
tabung kaca itu bagaikan bintang yang 
berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya 
di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi 
petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia 


kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan- 


perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha 


Mengetahui segala sesuatu. 


Dalam  Mukaddimah, Imam Ghazali 
menjelaskan tujuan penulisan kitab ini yaitu untuk 
menguraikan sebuah ayat Alguran dan sebuah 
hadis, atas permintaan seorang murid terdekatnya. 
Hadis yang dimaksud adalah hadis tentang hijab. 
Jadi, tema umum Misykat alAnwar adalah 
metafisika cahaya. 

Kitabini merupakan salah satu di antara 
kitab Imam Al-Ghazali yang paling banyak dicurigai 
dan disorot oleh sebagian kecil ilmuwan modern. 
Meskipun dari kalangan tradisionalis dan sebagian 
besar sarjana modern lainnya tetap mengakuinya 
sebagai karya tulis Al-Ghazali. 

Kitab Misykatu al-Anwar dicurigai karena 
mereka melihat adanya ketidak-konsistenan 
keilmiahan dalam karya-karya tersebut. Di antara 
ilmuwan yang paling sibuk membedah masalah ini 
adalah orientalis Montgomeri Watt. 

Bahkan, secara khusus topik keotentikan 


kitab Misykat alAnwar sebagai buah karya Al- 


Ghazali ini diangkat dalam tulisannya yang dimuat 
dalam journal of Royal Asiatic Society. Tapi, pada 
akhirnya seluruh argumen Montgomeri Watt 
dipatahkan oleh beberapa ulama modern. 

Ulama pakar Tasauf menempatkan karya ini 
pada magam (peringkat) tertinggi dalam kategori 
tasawuf bersama beberapa karya lain Al-Ghazali 
dan magnum opus sufi-sufi besar lainnya, 
seperti Fushus alHikam, alFutuhat al- 
Makkiyah karya Ibn Arabi, allInsan alKamil karya 
alJili dan beberapa masterpiece lainnya dalam 
Ilmu Tasawuf. 

Mohon dibukakan pintu maaf jika ada 
terjemahan yang keliru, karena yang nerjemahin 
bukan Ustadz apalagi Kyiai. Semoga menjadi amal 
yang baik dan penuh berkah. Amin ya robbal 


alamin. Wallahu'alam bisshowab. 


Bekasi, 5 Juni 2021 


Pangkalan Ojek Bekasi 


Bahrudin Achmad 
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DAFTAR ISI 


Pasal Pertama 
Penjelasan Mengenai An-Nur Al-Hag hanyalah 
Allah SWT, dan Sebutan Nur selain Dia, 
hanyalah Majaz (Kiasan) yang tidak ada 
Bk katnya sesat ikan 11 


Pasal Kedua 
Penjelasan Mengenai Permisalan Dalam Al- 


Our'an Uraian Tentang Misykat, Pelita, Kaca, 


Pohon, Minyak, Dan Api ...........oo. 105 

Hadhrat Rububiyyah Dan Hadhrat-Hadhrat 

BAN ane ea aa 133 
Pasal Ketiga 


Tentang Makna Sabda Nabi Saw. "Allah 
mempunyai tujuh puluh hijab (tabir penutup, 
pendinding) cahaya dan kegelapan. Seandainya 


DIA menyibakkannya, niscaya cahaya- cahaya 


Vii 


wajah-Nya akan membakar siapa saja yang 


memandangnya.” .......oocoooo oo 185 


BIOGRAFI PENERJEMAH nanah. 229 


vili 


AYI 
MUKADDIMAH 


JA a36 la “3 AI pb 
Amy MIL op KE Je Dal, JAN BL, 
s8, AG ada UII otg LA asma LAN 

Ang Ul JSI op pal 


Al-hamdulillah, segala Puji Bagi Allah, 
Tuhan Pelimpah  Cahaya-Cahaya. Pembuka 
penglihatan, Penyingkap Rahasia-rahasia, dan 
Penyibak selubung tirai-tirai. Shalawat dan Salam 
semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad, 
cahaya segala cahaya, pemimpin orang-orang yang 
banyak beramal saleh, kekasih Sang Penguasa Yang 
Mahaperkasa, pembawa berita gembira dari Yang 


Maha Pengampun, penyampai ancaman dari Yang 


Imam Al-Ghazali 


Mahakuasa, penumpas para pengingkar, dan 
pembuka tabir kepalsuan kaum durhaka. Demikian 
pula kepada keluarganya dan para sahabatnya yang 
tersucikan, yang baik, dan yang terpilih. 


Saad CI AN ln pa, SI Lal dll aa 
23 S3 dok AN II ag all elang SI 
and Ol eta SEL ga ee Jap Lema kal 
ad) aa La ji pia KN JUNI Lal Ia 

Jp Je MN ala SAI al 


Anda telah meminta kepadaku, wahai 
Saudaraku (semoga Allah membimbingmu untuk 
memperoleh kebahagiaan teragung yang sejati, 
mencalonkanmu untuk ber-mi'raj menuju puncak 
persada tertinggi, menyinari pandangan hatimu 
dengan cahay hakikat, dan menyucikan nuranimu 
dari segala sesuatu selain Yang Hagg). Anda telah 
memohon kepadaku agar mengungkapkan, 
untukmu, rahasia-rahasia Cahay Ilahi disertai pula 


dengan wmakna-makna tersembunyi di balik 
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pengertian harfiah beberapa Ayat-ayat Al-Ouran 
yang ditilawahkan, dan hadis-hadis Nabi Saw. yang 
diriwayatkan. Seperti firman Allah Swt. : 


G3 RAS ag Ii eh sa G3 LA 9 
A3 SE aa is LS BA aa 
Ki Gn Tn Si aa 5 Lag 
IN sae 33 IE IP kaan Lan PG Kat 
en LN JA Lag Ao 


“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah lubang 
yang tidak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) 
tabung kaca itu bagaikan bintang yang 
berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir 


menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya 


Imam Al-Ghazali 


di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi 
petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia 
kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu”. (Os. Al-Nur : 35). 


Pa On Ae Apa ma “6 an Ap 


Adapun makna  tamsilnya mengapa 
gerangan Allah membuat perumpamaan dengan 
misykat, kaca, pelita, minyak, dan pohon? 
Sebagaimana sabda Nabi Saw. 


briaS jd la Rally op ya Ulee Up OI 
oma Sal ya IS Aang Don CBN 


“Allah mempunyai tujuh puluh ribu hijab (tirai 
penutup) cahaya dan kegelapan. Seandainya Dia 
menyibakkannya niscaya cahaya-cahaya Wajah- 
Nya akan membakar siapa saja yang 


memandangnya.” 
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del Opa jaisus Lamo 23m Ella ca Ad, 
Jalal Y) si Val kosa, ab al 
Sp tg EN ma SA 3 LI 

MAL og LAN yak Ja PI ps nil 


Sungguh, dengan mengajukan pertanyaan 
itu, Anda telah mendaki persada tinggi yang 
teramat sukar, saking tingginya sehingga 
puncaknya tak dapat dijangkau oleh mata yang 
pemandang. Anda telah mengetuk pintu terkunci 
yang hanya dapat terbuka bagi para ilmuwan yang 
mendalam ilmunya dan kuat pijakannya. Kemudian 
dari itu, tidak setiap rahasia boleh diungkapkan dan 
disiarkan. Tidak setiap hakikat boleh dikemukakan 


dan diterangkan. Bahkan, hati orang-orang 


merdeka adalah kuburan berbagai rahasia (94 


Amel os3 INI). 


Imam Al-Ghazali 


JB Ie GAS Rang La el) nil Game JB ad, 

Sebagaimana pula pernah dikemukakan 
oleh sebagian orang 'arif (bijak) ($$ 4x53! » sil) 
“Mengungkapkan rahasia Ketuhanan adalah 


kekufuran.” Telah bersabda pula Rasulullah Saw. 
Penghulu orang-orang terdahulu dan terakhir : 


AN saka VI kala Ng Ren aldi ya ol 


“Di antara berbagai ilmu ada yang tersembunyi 
rapat, tidak seorang pun mengetahuinya, kecuali 
para “alim billah (yang beroleh ilmu tentang Allah 
dengan perkenan-Nya). 


FS Aatag Ah aa Ja Ya Ka Ja Laila lab 
LAI Ang Ie LN Sio Geng LE Jai 
58 dl ai al Ab paka maan HL GS 
JAN, gal lia Gele meal YG all Sula 
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SS gala Geby Get II AI mela mall 


Apabila mereka menuturkannya tidak 
seorang pun akan menyanggahnya, kecuali orang 
yang terkelabui. Demikian, disebabkan banyaknya 
orang yang terkelabui, wajiblah menjaga segala 
rahasia agar jauh dari kejahatan orang-orang yang 
beritikad buruk. Namun, kulihat hatimu cukup 
terlapangkan dengan cahaya, dan nuranimu 
terjauhkan dari kegelapan kesesatan. Oleh sebab 
itu, sudah sepatutnyalah kupenuhi permintaanmu 
dengan mengisyaratkan berbagai tanda pengenal 
dan merumuskan berbagai hakikat yang pelik. 
Sebab, perbuatan aniaya akibat merahasiakan ilmu 
dari para ahlinya, tidaklah lebih kecil keburukannya 
dariapda menyebarkannya di kalangan orang-orang 


yang bukan ahlinya. 


Seperti kata seorang penyair : 


Imam Al-Ghazali 


IE a33 Inong pal Ta 


“Barang siapa memberikan ilmu kepada 
orang yang tak patut menerimanya, sama 
saja laksana yang menyia-nyiakannya. 
Siapa saja yang menutup ilmu dari yang 
berhak mengetahuinya, sungguh dia telah 


berbuat aniaya sebesar-besarnya.” 


Ii OM Bong Olbaliy Baar Ola u3U 
HA Jaa os Jo Aas Samad Jail 
(elu SN AI 3 na aa 3s NI 
Lsly nekat Lag la LS ella Isl Ugowtta AI ang nil 

38 Jonas 23) 3 meri sa 


Maka, puaskanlah dirimu dengan beberapa 
isyarat yang singkat, sebab untuk mentahgigkan 
uraian dalam hal ini, membutuhkan pengukuhan 
berbagai dasarnya dan menguraikan semua 


pasalnya, yang itu semua tak mungkin terjangkau 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


oleh kesempatan yang kumiliki sekarang dan tidak 
pula terpusat dalam pikiran dan semangatku. 
Kunci-kunci hati berada 

Di tangan Allah. Dia membukakannya bila 
Dia kehendaki, sesuai dengan kehendak-Nya dan 
dengan cara yang dikehendaki-Nya. Berkenaan 
dengan itu, hanya tiga bab yang terbuka pada waktu 


ini. 


Imam Al-Ghazali 
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cola AMI! ga Gaul paid 3 lu 
Ad Adadip 3 yana jawa O yi peka lg 
Pasal Pertama 

Penjelasan Mengenai An-Nur Al- 

Hag hanyalah Allah SWT, dan 

Sebutan Nur selain Dia, hanyalah 


Majaz (Kiasan) yang tidak ada 
Hakikatnya 


Aga ane Ja meng op! aka Sr Ob lag 
Ie sih 3 gel ana na) aa S 
PSA NI oleng S3 SPL Gel 
SI HS Let, pe Gelas Jl Ryo 
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IL aah 2 JW Al Ol Lelep gek X0 
Jeli GA gd ol Laila SSI ag gai 


ASASI, Noh) 


Terlebih dahulu hendaknya Anda ketahui 
tentang makna Cahaya. Pertama, menurut 
kalangan orang-orang awam. Kedua, menurut 
kalangan orang-orang khusus. Dan ketiga, 
menurut kalangan orang-orang khusus dari yang 
khusus. Kemudian, Anda ketahui tingkatan dan 
hakikat cahaya yang dinisbahkan kepada kalangan 
khusus agar tampak bagimu, bila telah terungkap 
hakikat-hakikatnya, bahwa Allah SWT Adalah 
“Cahaya yang Tertinggi dan Terakhir.” Dan bahwa 
Dia adalah Cahaya yang hakiki dan sebenar- 
benarnya, tiada sekutu bagi-Nya. 


sngab Jl aa os SI ae TNI meng ul 
JLN AE V2! aebae Sl All Al el, 
ASUS, LL, GL, | xU OK 06 3 pasa 
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SEL NI asal ALE NS SNI Jl ay agb Ula, 
2 meal Kuala Linag ella gal an lake, 


Adapun pandapat pertama yang dikenal di 
kalangan orang-orang awam ialah bahwa cahaya 
menunjuk pada sesuatu yang tampak, sedangkan 
ketampakkan adalah sesuatu yang  nisbi. 
Adakalanya sesuatu tampak dengan pasti bagi suatu 
pandangan pada saat ia tersembunyi bagi 
pandangan lainnya. Dengan demikian, ia adalah 
zhahir (tampak) dan bathin (tersembunyi) secara 
nisbi. Ketampakkannya itu tentunya berlaku bagi 
sesuatu daya cerap, sedangkan daya cerap yang 
paling kuat dan paling penting di kalangan awam 
adalah pancaindra yang di antaranya ialah indra 
penglihatan. 


La Ugaun sala BDG 5 mad el JI BLN LL, 
5 yang SIN Tea AAS 0 naa N, 
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Ap neng Kambing Le Lang akanan SN JI UI 
AE OLedla eladly il, os 0g Lin 
Le ala as 3 eU ai AI al os, 
Jt RENA 2S Jo AN ya yaah 
283 PA IS ge ag Bag JPN 
ola yui Je Iklan 23 saga, Led Je elu 
Ie doekana Lado 3 end WN Bad al 
OA meng Any pam Us ale yel Audi 

JI Ha kain, odo |a | mand 


Segala sesuatu, dalam kaitannya dengan 
indra penglihatan, dapat dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu : 

1. Yang tidak tampak dengan sendirinya, seperti 
benda-benda yang gelap. 

2. Yang tampak dengan sendirinya, tapi tidak 
dapat menampakkan sesuatu lainnya, misalnya 


benda-benda yang bersinar, seperti bintang- 
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bintang dan zat api apabila tidak dalam 
keadannya menyala. 

3. Yang tampak dengan sendirinya dan 
menampakkan benda-benda lainnya, misalnya 


matahari, bulan, api yang menyala, dan pelita. 


Adapun “cahaya” ialah nama yang 
diberikan untuk bagian ketiga ini dan adakalanya 
untuk sesuatu yang melimpah (memancar) dari 
benda-benda bersinar ke atas permukaan benda- 
benda padat. Sehingga dapat dikatakan “bumi 
bersinar” atau “cahaya matahari memancar di atas 
permukaan bumi” atau “cahaya pelita memancar 
pada dinding atau pakaian.”. 

Terkadang kata “cahaya” juga digunakan 
untuk benda-benda bersinar itu sendiri karena 
benda-benda itu memang bercahaya dengan 
sendirinya. Kesimpulannya, cahaya adalah sebutan 
sesuatu yang tampak dengan sendirinya ataupun 
yang membuat tampak benda lainnya, seperti 
matahari. Inilah definisi dari hakikat “cahaya” 
dalam makna dan pengertian yang pertama (yakni, 


yang berlaku di kalangan kaum awam). 


15 


Imam Al-Ghazali 
229 
Hakikat 

OS) BLAN ogelal 40 dngag sal 05 UI 
oral gang dog os ogng Je begiga BLN 
A38 yaa seba ala ya os al lal 3 ol 
ab Vrals Ny Oleh 3 3 Lab SN ya 
ANUS 0S Goal ol roll ma s3 
S3 oA al 3 TP BLS dna 
Ng Dae gel os UG SNI ag Sad 
SAB pd og al OKE LN sae Ja INI 

pama gd ta a 


Telah diketahui bahwa rahasia cahaya dan 
ruhnya ialah ketampakkannnya bagi suatu daya 
serap. Akan tetapi pencerapan tergantung, selain 
pada adanya cahaya, juga adanya mata yang 


memiliki daya lihat. 
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Meskipun cahaya disebut sebagai sesuatu 
yang tampak dan menampakkan, tidak ada suatu 
cahaya yang tampak dan menampakkan bagi orang 
buta. Dengan demikian, dapatlah disimpulkan 
bahwa “jiwa (ruh) yang melihat” adalah sama 
dengan cahaya yang tampak, dalam kedudukannya 
sebagai unsur yang tidak boleh tidak, atau harus 
ada, bagi pencerapan. Bahkan, berdasarkan hal ini, 
jiwa (ruh) yang melihat” lebih tinggi 
kedudukannya sebab ia memiliki daya cerap dan 
dengannya pula suatu pencerapan dapat terwujud. 
Adapun cahaya itu sendiri tidak memiliki daya 
serap dan tidak pula mewujudkan penserapan, tapi 
ja hanya “menyimpan penserapan”. Itulah sebabnya 
kata “cahaya” lebih tepat digunakan untuk “cahaya 


yang melihat”, bukannya untuk sembarang cahaya. 


SA Sr oa ap Ie og — Ill, 
28 Hanin A0) PAS Ig nina op Ol pd 
al alam Sg naat og Aa al MI Ig cara 
ken Lah OLI Ol aah adl 05 ut 
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an amel Lu ipin Jang da Oh SIN 
Lay Hiniang seal aya Geri EM LL, nd 
sd bar PI bs SI ol 
3 Honsal! Gonain LS Ainan Una 23 pa ma 
LI Ola ea ME Lagi LI 
JI Ti 08 ly Lag Ge dala as 

AA ng yag En ja Nita, 


Maka, orang pun menggunakan kata 
“cahaya” untuk “cahaya mata yang melihat”, seperti 
dalam ungkapan tentang kelelawar : “Cahaya 
matanya lemah”, tentang orang bermata rabun : 
“Cahaya penglihatannya lemah” dan tentang orang 
buta : “Dia kehilangan cahaya matanya”. Mengapa 
warna hitam dalam biji mata dikatakan bahwa dia 
“memusatkan dan menguatkan cahaya mata.”. 
demikian pula tentang bulu mata yang mengelilingi 
mata, dan oleh hikmah Ilahiah dijadikan berwarna 
hitam, agar “memusatkan cahaya mata”. Adapun 


tentang warna putih : “membiaskan cahaya mata” 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


dan karena itu “melemahkan cahayanya”, sehingga 
seseorang yang terus menerus memandang ke arah 
sesuatu yang berwarna putih kemilau, terutama 
sekali cahaya matahari, maka cahaya matanya akan 
melemah dan melenyap sebagaimana melenyapnya 
sesuatu yang lemah bila berada di samping yang 
kuat. 

Dengan uraian di atas, Anda mengetahui 
bahwa “Tuh yang melihat” disebut “cahaya” dan 
bahkan ia lebih patut menyandang nama itu. Inilah 
makna kedua, yakni yang berlaku di kalangan 


orang-orang khusus. 


129 
Hakikat 
pax li ll! # Lp agung call hny Ol el 
La nang Ng Aa Aa LA nian Vj LA nang Ng ok 
loela yh 
Ketahuilah bahwa cahaya mata atau 


cahaya penglihatan memiliki berbagai kelemahan. 
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Ia dapat melihat benda-benda lain, tetapi tidak 
dapat melihat dirinya sendiri. Ia juga tidak dapat 
melihat sesuatu yang amat jauh ataupun yang amat 
dekat, atau benda-benda yang berada di balik 


selubung. 


3 ru kb Ogo la al LI YA ang 
Yg Ropbitu olatil renngg AS Goa Lain Olga 
ARNU nan 


Ia hanya dapat melihat permukaan 
sesuatu dan bukan bagian dalamnya. Ia hanya 
dapat melihat sebagian dari maujud, bukan 
keseluruhannya. Sesuatu yang terbatas saja dan 


bukan sesuatu yang tak terbatas. 


Asal, Uni MSI Soni ajal 3 LS Jala, 
ISL 3 di, 5 bea SU, lu, 
Banyak kesalahan yang dilakukannya 


pada waktu melihat sehingga sesuatu yang besar 


tampak kecil dalam penglihatannya, sesuatu yang 
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jauh tampak dekat, sesuatu yang diam tampak 


bergerak, dan sesuatu yang bergerak tampak diam. 


3 0S ob 3 pall oa JB yaa gm ok 
S3 cab GS elu SW 32 Iwan Y0 ye 
IM Ma js 


Inilah tujuh macam kekurangan yang tak 
terlepas dari mata lahiriah. Maka dari itu, kalau ada 
“mata” diantara berbagai mata yang terlepas 
ketujuh kelemahan ini, tidaklah sepatutnya kepada 


“mata” itu diberikan nama cahaya? 


SI Ag LS Ai oa Lae OLI 5 Gol del, 
SEN Hb ey mo bb Ji aja tanam 
Haris K5 Cemang JS Isl Laila AE dis ga) 
Ainan SAI Gal 1 ai Je 5 AS Bram 

Nona 55 Lte! 323 mp Jalal ye Ja 
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Maka ketahuilah bahwa di daam hati 
manusia ada mata dan ini merupakan “mata” yang 
memiliki sifat kesempurnaan. Adakalanya ia 
dinamakan 'agl (akal), ruh atau nafs (jiwa) 
manusia. Akan tetapi sebaiknya kita lewati saja 
istilah-istilah ini, karena banyaknya istilah akan 
menimbulkan berbagai makna pada diri orang yang 
lemah penglihatan hatinya. Adapun yang kita 
maksudkan adalah “makna yang membedakan 
antara orang dewasa berakal dan bayi yang masih 


menyusu, dan binatang dan orang gila. 


“Jaa EN Soe Kol Muis) sal, 
2 Tab 2 aU pad ga La m3 06 Jl Jd 


Kita sebut saja istilah ini dengan “akal” 
mengikuti peristilahan umum yang berlaku. Yang 
penting ialah bahwa akal lebih patut memperoleh 
sebutan “cahaya” daripada mata lahiriah. Tidak 
lain, karena ia memiliki kemampuan mengatasi 


ketujuh kelemahan itu, yakni : 
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3 aga Mala Lele anis 31 ja BL tas 0 HI 


At lg Kalo daley dani pelan ale Haag dan le 


al DX US 3 Y K5 AD Als 8 II 


1, 


dop Jalar ya el sa 


Kelemahan pertama, mata tidak dapat melihat 
dirinya, tetapi akal mencerap dirinya dan juga 
sesuatu yang di luar dirinya. Akal dapat 
mencerap dirinya , yaitu dengan dengan 
pencerapan tentang dirinya sebagai “yang 
memmiliki pengetahuan dan kemampuan”, dan 
ja mencerap “pengetahuan yang dimilikinya”, 
“pengetahuan tentang pengetahuan yang 
dimilikinya tentang dirinya”, “pengetahuan 
tentang pengetahuan tentang pengetahuan yang 
dimilikinya tentang dirinya”, dan seterusnya 
sam:ai tak terhingga. Ini merupakan kekhasan 
yang sama sekali tak dapat dimiliki oleh benda- 
benda lain yang  mencerap dengan 


mempergunakan suatu sarana lahiriah seperti 
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mata. Namun di balik itu, ada rahasia yang 


memerlukan uraian amat panjang. 


La HA LN Lea AL nas V rd Ol GL, 
AP Kn one rn EL 3 
JL 3 Jas la ol ella sg 
2 anal H3) eplid io Ja Jb yu NP 
SN An Dil Ilea dan SIA PI Sl kt 
Tg Iwa yg ya Tagal Ab LAI Up Ga 
93 la NOS ob Se us TN 
AI Ade A3 di pai 2m Ly Ling all 
3 pp ol ea ngo Ieal ale Al Ul) 
ON 

2. Kelemahan yang kedua, mata tidak dapat 
melihat sesuatu yang terlalu dekat atau terlalu 


jauh darinya, tetapi bagi akal, dekat dan jauh 
tidak ada bedanya. Dalam sekejap mata, akal 
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bisa naik ke langit tertinggi, dan pada kejapan 
berikutnya, ia meluncur turun ke permukaan 
bumi. Bahkan jika telah mencapai hakikat segala 
sesuatu, tersingkaplah baginya bahwa kedekatan 
dan kejauhan tak kan datang mengelilingi 
kediriannya seperti yang terjadi pada benda- 
benda materi. Hal ini merupakan contoh dari 
samudra luas sifat-sifat kebesaran Allah. 
Sedangkan contoh takkan terlepas sama sekali 
daripada memiliki kemiripan dengan aslinya 
sekalipun tidak akan mencapai puncak derajat 
yang sama dengan aslinya itu. 

Hal ini mungkin membuat Anda berpikir untuk 
memahami makna yang benar dari sabda Nabi 
Saw : “Allah menciptakan Adam menyerupai 
citra-Nya.” 

Akan tetapi, kukira bukan waktunya pada 
kesempatan ini untuk mengarungi lautan 


masalah tersebut. 


Ja eh he aa 
"Se ala Lag ANN al 33 na 
Ade ra el OM, JSI SI 3, 
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3. Kelemahan ketiga, mata tidak dapat mencerap 
sesuatu yang berada di balik hijab, tetapi akal 
dapat bergerak bebas, bahkan di sekitar “arasy 
(singgasana Ilahi), kursiy dan segala sesuatu 
yang berbeda di balik selubung lelangit, dan di 
sekitar para penghuni alam tertinggi serta “alam 
malakut, sama bebasnya seperti di alam 
dunianya sendiri, yakni kerajaannya yang dekat 
dan khusus baginya. Bahkan, hakikat-hakikat 
segala sesuatu tidak akan ter-hijab (terdinding) 
bagi akal. Pada kenyataannya, hijab bagi akal 
hanyalah di saat ia meng-hijab dirinya sendiri 
dengan sifat dan cara yang sama seperti mata 
menutup dirinya sendiri ketika mengatup 
pelupuknya. Hal ini akan Anda ketahui secara 
lengkap pada bagian ketiga buku ini. 
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Lepelaay Un pelb s3 oa 25 add OI Sa 
Aeli— Oya Lang Le Ja Leah go JAN 
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JIWA ep lema Jala les 


4. Kelemahan keempat, mata hanya dapat 
mencerap bagian luar serta bagian permukaan 
segala sesuatu dan bukan bagian dalamnya, 
bahkan hanya kulit dan bentuknya, dan bukan 
hakikat-hakikatnya. Sedangkan akal mempu 
menerobos bagian dalam segala sesuatu dan 
rahasia-rahasisanya, mencerap hakikat-hakikat 
dan ruh-ruhnya, menyimpulkan sebab- sebab, 


sifat-sifat dan hukum-hukumnya, darimana ia 
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berasal, bagaimana penciptaannya, atas berapa 
bentuk makna ia tersusun, apa martabat dan 
kedudukannya dalam wujud, betapa 
hubungannya denga makhluk-makhluk lainnya, 
dan masih banyak lagi materi bahasan seperti 
ini yang menjadi amat panjang bila diuraikan. 


Oleh karena itu, sebaiknya diringkas saja. 


GP pa il Olonyal Jae na Kal Ol 
Yap ola ya RS ye, Hgiadl 2 
yA BLE agadal, Teh Ol Das 
Sal Bh ad el Sad oi, 
SY on TAS Anlad AL oa Ia 
NI, aa Soga, Seal AU, NI, 0, 
ASN, GL Tnlaganya ya Ds EI di 
ON 33 MSN ed v2 led 5 
BALAI Ob melayang yet laa, Ka, 
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5. Kelemahan yang ke lima, mata hanya dapat 
melihat sebagian kecil dari maujud (segala 
sesuatu yang ada). Ia tidak mampu menjangkau 
yang ma gul dan mahasus (yang dapat dijangkau 
oleh akal dan perasaan) semuanya, yang berada 
di luar penglihatannya. Ia juga tidak dapat 
bunyi-bunyian, bau-bauan, rasa makanan, 
panas dan dingin ataupun menyamai berbagai 
daya cerap lainnya, yakni daya pendengaran, 
penciuman dan perasaan. Demikian pula 
perasaan-perasaan kejiawaan, seperti gembira, 
senang, sedih, gelisah, bimbang, nyeri, bahagia, 
cinta, rindu, kemampuan, kemauan, 
pengetahuan, dan aneka ragam maujudat 
lainnya yang tak terhitung banyaknya. Jadi, 
mata mempunyai jangkauan yang sempit, ruang 
lingkupnya terbatas, tidak mampu melampaui 
batas alam warna dan bentuk, yang notabene 
merupakan kemaujudan paling rendah. Sebab, 


jism-jism (benda- benda) merupakan bagian 
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terendah dari segala maujuda, yakni segala yang 
ada di alam ini, substansi dan aksidennya. 
Adapun bentuk dan warna hanya merupakan 


'aradh (aksiden) terendah dan maujudat. 


om Sp al Jia JK US olpydb 
JS yag lane Jay labone Gal ola, 
ola Lai US Uaale S3 Lean 3 Inai 
cs Kid Gada jab saus TI JLLNG 
3 Sy Sula pall aed al jd Ale 
WS Lane JI LSN oa Le DE ol al lines 
AS) kang ya yegaler Dp AI JL Ll 
ISA ISI, ON el yag sb ush 
BN ah ketat La Ud as La ia 
JAN Ap dngan ga egg JI AS, 
Iis, 33 S3 sargg Jl ya lal ul 
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Sedangkan seluruh maujudat adalah bidang 
jangkauan akal, disebabkan ia dapat mencerap 
semua maujudat yang telah kami sebutkan: dan 
yang belum kami sebutkan, lebih banyak lagi. 
Dengan demikian, akal mampu berkiprah dan 
memberikan penilaiannya pada semua itu 
dengan penuh keyakinan dan kepastian, 
sehingga rahasia-rahasia dan makna-makna 
tersembunyi, tampak jelas baginya. 

Nah, betapa mungin mata lahiriah bisa 
menyamai akal dalam kepatutannya untuk 
menyandang nama cahaya? Tidak! Mata 
mungkin saja adalah “cahaya” bila dibandingkan 
dengan sesuatu lainnya. Tapi ia sesungguhnya 
adalah “kegelapan” bila dibandingkan dengan 
akal, bahkan ia adalah satu di antara banyak 


mata-mata (spion) yang ditugaskan oleh akal 
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untuk mengawasi khazanahnya yang paling 
rendah, yaitu khazanah warna-warna dan 
bentuk-bentuk, agar ia (mata) melaporkan 
berita-berita itu semua, sehingga akal dapat 
menetapkan penilaiannya dengan pikirannya 
yang tajam dan keputusan yang berlaku. 
Demikian pula, perasaan indra lainnya, adalah 
spion-spion akal berkenaan dengan berbagai 
khayalan, pikiran, perkiraan, ingatan dan 
hafalan. Di belakang itu smua, masih ada 
“pelayan-pelayan” dan “tentara-tentara” yang 
tunduk patuh pada perintahnya di dunianya 
yang sekarang. Diperalatnya mereka itu semua 
sebagaimana seorang raja memaksa dan 
memperalat hamba-hamba sahayanya, bahkan 
lebih dari itu. Uraian tentang itu amat panjang 
dan telah kami berikan dalam bab Keajaiban 
Ilmu dari Kitab Ihya Ulumuddin. 


mas Aplled le Una pall Ol al 
BE AN) yna Aka, ee Ola 


OK Oh yan olagadl olagkadl Lau 
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6. Kelemahan ke enam, yaitu bahwa mata tidak 
mampu melihat sesuatu yang tak terhingga 
(yang tidak ada batasnya) sebab ia hanya 
melihat sifat-sifat benda-benda yang dikenal, 
sedangkan benda-benda tidak mungkin kecuali 
memiliki batas. Adapun akal dapat mencerap 
hal-hal yang ma'gul (yang dapat dipikirkan), 


sedangkan pikiran-pikiran adalah sesuatu yang 


— tentunya — tak terhingga. 
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Memang, bila akal memperhatikan ilmu-ilmu 
yang telah diketahuinya, sudah tentu apa yang 
telah diraihnya sampai sekarang adalah 
terbatas, tetapi ia pun memiliki kekuatan untuk 
mencerap sesuatu lainnya yang tak terbatas atau 
tak terhingga. Uraian tentang ini amat panjang, 
tapi bila Anda ingin, ambillah sebuah contoh di 
bidang ilmu hitung. Akal dapat menguasai 
pengetahuan mengenai bilangan-bilangan yang 
tak terbatas. Ia menguasai kelipatan dua, tida 
dan bilangan lainnya yang tak ada batasnya. Ia 
juga dapat mencerap berbagai hubungan dan 
kaitan antara bilangan-bilangan yang tak ada 
batasnya. Bahkan, ia mencerap “pengetahuan 
dirinya tentang sesuatu”, “pengetahuannya 
tentang pengetahuan dirinya tentang sesuatu”, 
serta “pengetahuannya tentang pengetahuan 
dirinya tentang sesuatu”. Kemampuannya 


dalam hal ini pun tak berhenti pada suatu akhir. 


3g SAR Nako NI nas yi O ml 
Dll Jepan ea 20 3 SINI, y£ jain 
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7. Kelemahan ke tujuh, yaitu bahwa mata 
mencerap sesuatu yang besar seakan kecil. Ia 
melihat matahari sebesar bola dan bintang- 
bintang serupa dengan dinar-dinar berserakan 
di atas hamparan permadani biru, sedangkan 
akal menyadari bahwa bintang dan matahari 
berlipat kali jauh lebih besar dari bumi. Mata 
melihat bintang-bintang berhenti di tempatnya, 
juga bayang-bayang matahari di hadapannya 
diam tak bergerak, dan tubuh anak kecil tetap 
pada ukurannya. Sedangkan akal mengetahui 
bahwa bocah itu bergerak tumbuh dan terus 


bertambah besar, bayang-bayang bergerak terus 
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menerus dan bintang- bintang berjalan bermil- 


mil di setiap saat. 


II) HI Ke Jp alang tele AMI Jo JB LS 
OSN AS Ie) JB AS JB VJ (at 
Jade # lala (en Rm DP 5 ea 
Dia ap d8 Ob gas ajja Jill, 2S ren 
Alay, SLS aah Ol ae abs 3 Ugal 
bls dial oKol LK Os Olakel, 
Jon) AS 3 Len Lena Ay adl Laga 

(Jd AL) AS, (ola 


Seperti ketika Nabi Saw., bertanya kepada Jibril: 
“Apakah matahari telah bergerak dari 
pertengahan langit?” Jibril menjawab : “tidak, 
ya” Rasulullah bertanya : “Bagaimana?” Jawab 
Jibril “Sejak ucapanku tidak, sampai 'ya', 
matahari telah bergerak sejauh perjalanan lima 


ratus tahu.” Banyak sekali kesalahan 
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penglihatan mata, sedangkan akal terhindar 
daripadanya. Seandainya Anda berkata : “Telah 
Kami singkap tirai yang menutupimu ............. 
kini penglihatanmu amat tajam! (OS. Oaf — 50 : 
22). 


oa JJ, saglaylas geo, Isl Jaa UG 
on Ag Ade PL sela el da Jelas ol 
An poly! ola ye oo JS Lala melas uc 
JAN Jasa, sll ahad nc, 0, 
Alang Last pay at yaa La dal IS Saluang, 
ane Jala Visa Ya aan sala NS 
Lsly Ande pat! 2 mand Ie Un Blue lareS Jaa 
Isi one, lsg, mal, JUS lag Cai 
ALbLI asas, sama aslakanel, dalah yg ea 
kai AI JUL Jt bon anang bl 
Soya og! ya og ma Jl ol Ol Ii ee 
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Tirai itu tidak lain adalah tirai khayal dan 
wahm (persangkaan) palsu. Pada saat itulah orang 
yang telah terkelabui oleh prasangakaan, 


kepercayaan dan khayalan yang palsu berkata : 


“Wahai Tuhan kami, kini kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami 
ke dunia agar dapat beramal saleh. Kini kami telah 
menjadi orang-orang yang yakin ..... (OS. Al- Sajdah 
: 32 —12). 

Dengan ini Anda telah mengetahui bahwa 
- sesungguhnya - “mata” lebih utama menyandang 
nama “cahaya” daripada cahaya yang biasa dikenal 
dan dirasakan. Kemudian Anda mengetahui pula 
bahwa akal lebih utama dengan nama cahaya 
daripada mata. Bahkan di antara keduanya terdapat 
perbedaan tingkatan yang demikian besarnya, 


sehingga membolehkan kita berkata bahwa “akal” — 
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lah yang lebih utama, bahkan sebenarnya lebih 
berhak menyandang nama “cahaya”. 
229 
Hakikat 


21 semai Cena 18 mama es Ol Sial ol del 
brng Ya Lain Je dala By Je las LS 
Ll ob ade Jaa Tapal ala role «5 
Magi Taganga Yaa V9 Wale Laga OS0 Y selai 
cg Is SH Ol, AS) Bao UN AJI Ii, 
layangan OS af ALL Ol, Label Kan olga hg 
Aang A3 Sl gua! Dong Ja toyongl Kel, SNI US 
end aa Mag 
pang Os ageng yeah Nah adl Bag YG 
Ws II OLS 3 gong Olga dgg oya Ng 2 adl 
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Ketahuilah bahwa akal, kendati pun 
memiliki kemampuan melihat, tidaklah berarti 
bahwa semua yang dapat dilihat olehnya berada 
dalam tingkatan yang sma. Tapi sebagian 


daripadanya seakan hadir di hadapannya, seperti 
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pengetahuan-pengetahuan aksiomatis, misalnya 
bahwa sesutu tidak mungkin, dalam waktu yang 
sama, menjadi lama dan baru sekaligus, atau ada 
dan tidak ada, atau suatu ucapan menjadi benar 
dan bohong pada suatu waktu yang bersamaan. 
Bahwa hukuman jaiz (boleh dilakukan) yang 
berlaku untuk sesuatu, berlaku pula untuk lainnya 
yang serupa sepenuhnya. Demikian pula jika ada 
sesuatu yang dikhususkan dari sesuatu yang umum, 
maka yang umum itu dipastikan adanya. Sehingga 
jika ada yang disebut “hitam”, maka dapat 
dipastikan adanya sesuatu yang disebut “warna”. 
Jika ada manusia, biscaya dapat dipastikan adanya 
yang disebut hayawan (sesuatu yang hidup). Tetapi, 
kebalikannya tidaklah harus ada, menurut akal. 
Dengan demikian, adanya “warna” tidak 
mengharuskan adanya “hitam”. Atau adanya 
“hayawan” tidak berarti keharusan adanya 
“manusia. Banyak lagi masalah aksiomatis seperti 
itu di antara hal-hal yang “harus”, “boleh”, atau 
“mustahil”. Demikian pula adanya hal-hal yang 
tidak dapat diterima atau bersesuaian dengan akal, 
segera pada saat dihadapkan kepadanya, sehingga 
akal perlu digerakkan, dirangsang, dan diingatkan 


agar dapat mencerapnya, seperti dalam hal 
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nazhariyat (yang bersifat teoritis). Namun yang 
akan berhasil mengingatkannya hanyalah ucapan 
kaum hukama', yakni para bijak bestari yang 
beroleh hikmah. Pada saat terpancarnya cahaya 
hikmah, manusia akan menjadi “dapat melihat 
dengan kehendaknya” setelah sebelum itu hanya 
“dapat melihat secara terpaksa”. Adapun hikmat 
teragung adalah Firman Allah Swt., yang di 
antaranya, secara khusus, adalah Al-Ouran: 
sehingga dengan demikian, kedudukan Al-OGuran 
bagi mata akal adalah sama seperti kedudukan 
cahaya matahari bagi mata lahiriah. Sebab, hanya 
dengan itu akan sempurnalah penglihatan. Dengan 
itu pula, Al-Ouran lebih patut menyandang nama 
cahaya, sebagaimana sinar matahari biasa 
dinamakan cahaya. Oleh sebab itu, misal Al-Guran 
adalah “cahaya matahari” dan misal akal adalah 
“cahaya mata”. Dengan ini dapatlah dipahami 
Firman Allah Swt. : 


- 
s 


“Maka berimanlah kepada Allah dan 


Rasul-Nya dan kepada nur (cahaya) yang Kami 
turunkan. (OS. Al-Taghibun : 64 : 8). 


42 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


: - £ » 4 3 c a - 
Ls SI Uh S5 5 ola S AA) Wa, 
Jam 


“a. 


Firman-Nya lagi : “Hai manusia, telah 
datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu 
dan telah Kami turunkan kepadamu “cahaya” yang 
terang. (OS. Al-Nisa 4: 174). 


25) 3 Dah 


Penyempurnaan Hakikat 


Ry ajal Ibas oya Ol Tim ya Cungd M3 
A Ie ga IA, Lanka, Al le ye 3 aah 
283 ora ya 00 Sh ON Je ya, 
SE 2 Ab Lala lal ALS es s1uc 
ll pg ana Je ya sal, lh 
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Telah Anda ketahui kini, bahwa ada dua 
macam mata, yakni lahiriah dan mata batiniah. 
Mata lahiriah dari alam indriawi dan alam kasat 
mata (“alam al-hiss was-syahadah), dan mata 
batiniah dari alam yang lain, yaitu alam malaikat 
atau “alam malakut. Masing-masing mata tersebut 
mempunyai “matahari” dan “cahaya” yang dengan 
kedua-duanya daya penglihatannya menjadi 
sempurna. Untuk mata lahiriah, dari “alam 
syahadah (alam kasat mata), yaitu matahari (yang 
dpat dicerap oleh indra). Untuk mata batiniah, dari 
'alam malakut, yakni Al-OGuran dan kitab-kitab 
Allah yang telah diturunkan. 


Ja Sl rah as Lb US) as SI ESAI Laga » 
Pinian Sons JUJ Lia 3g 0 KLII latah penah 
(JW Iin Jl ala Jok seleal! Je Le) ale 
shg Tag pe BIN IC jana G pai AAA, 
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Bila hal ini telah tersingkap secara 
sempurna bagi Anda, maka telah terbukalah sebuah 
pintu dari pintu-pintu “alam malakut. Dalam alam 
ini terdapat keajaiban-keajaiban yang amat 
memesonakan yang akan membuat remehnya “alam 
syahadah di sampingnya. Barang siapa belum 
bepergian ke “alam malakut dan tertinggal oleh 
kelemahannya dalam dasar kehinaan 'alam 
syahadah, maka ia masih dapat disebut sebagai 
hewan yang  terjauhkan dari kekhasan 
kemanuisaan. Bahkan ia lebih sesat dari hewan, 
sebab hewan memang tidak diberi sayap-sayap 
sebagai alat untuk terbang ke “alam malakut ini. 
Itulah sebabnya Allah Swt., berfirman : 


Ja Ira Id 

“mereka seperti binatang, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Merekalah orang-orang yang lalai. 
(OS. Al-A'raf 7: 179). 
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Ketahuilah pula bahwa kedudukan “alam 
syahadah bila didbandingkan dengan “alam malakut 
seperti kulit buah bila dibandingkan dengan isinya, 
atau bentuk luar sesuatu dibandingkan dengan 
ruhnya, atau kegelapan dibandingkan dengan 
cahaya, atau kerendahan dibandingkan dengan 
ketinggian. Oleh karena itu, “alam malakut disebut 
juga alam atas, alam ruhani, dan alam nurani (alam 
cahayani). Sebagai lawab katanya, “alam syahadah, 


juga disebut alam bawah, alam jasmani, dan alam 


gelap. 
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Sea SL 3 Bley lj aaleal le Im 
LL ea Yy SSL hd pai IG aa UI, 
Pena MN gamly PN RP Ki 3 Jaa NI 
Ar ya to) dh ob Ajal $ 
sa Ning jl Al ye HL 3 ola 
pad! 03 ari al UI IN dani 
SA Kg II Jia Jl oya OLS Tega 
2S Je aka Hb SOLUSI JUS JI 
JSI IL Oni Lea gagal 2m 3 SC 
AI Ae JB SN, Jua 

Tapi janganlah sekali-kali Anda mengira 

bahwa yang kami maksud dengan alam tinggi itu 


jalah lelangit, sebab memang ia tinggi dan “di atas” 


dalam pemahaman sebagian penghuni 'alam 
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syahadah dan alam indriawi, seperti juga ikut 
dipahami oleh hewan-hewan. 

Adapun seorang hamba Allah, yang benar- 
benar menghambakan diri kepada-Nya, yang telah 
terbuka baginya pintu-pintu malakut dan ia sendiri 
telah menjadi bagian dari “alam malakut itu, maka 
bumi dan langit ini dalam pandangannya telah 
berubah menjadi sesuatu yang lain. Bahkan segala 
sesuatu yang berada dalam lingkup indra dan 
khayal (imajinasi) bukanlah menjadi bumi tempat 
tinggalnya lagi, termasuk pula langit (samawi) serta 
segala sesuatu yang langitnya menjulang tinggi bagi 
indranya. 

Inilah mi'raj (pendakian) pertama bagi 
setiap orang yang ber-salik, yang memulai 
perjalanannya menghampiri hadirat Allah, Tuhan 
Yang Maha Esa. Manusia adalah makhluk “yang 
dikembalikan ke tempat yang paling rendah”, dan 
dari sana ia mendaki menuju alam tertinggi. 
Adapun malaikat, mereka itu termasuk “alam 
malakut, menempel pada Hadirat 

Al-Guds (Hadirat Kesucian Allah Swt.). 
Dari sana mereka menatap ke arah alam bawah. 


Karena itu, Rasulullah Saw., pernah bersabda : 
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(019 ya male PU SA 3 IE ale aU) 


“Sesungguhnya Allah telah mencipta 
makhluk-Nya dalam kegelapan, kemudian Dia 
limpahkan secercah cahaya dari-Nya atas mereka.” 


(we anal Ike del ya SL OP :JB, 


Sabda beliau pula : “Ada malaikat- 
malaikat Allah yang mengetahui tentang amal-amal 


manusia lebih dari pengetahuan mereka sendiri.” 


Jaa aa al) 9S pal mera ge al el, 
233 Je bm gak SE ag ya dag Ji 
305 gal Kang yak Je lal su 
Be) ex 23025 Jl all ang 05 oU Je 
Ie, Selgadl Jle 3 Ob gongal! Kebal Jp ana ya 
Ma SS ta WN S5 JL ya Al dala 
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Ama Y maa 3 aa ee add! JI BLN, 
PA NA | 


Para nabi, apabila miraj mereka telah 
mencapai “alam malakut, maka mereka telah 
sampai ke tempat pencapaian terakhir, dan dapat 
menyaksikan sejumlah alam gaib. Sebabnya ialah : 
siapa-siapa yang berada di “alam malakut pada 
hakikatnya ia berada di sisi Allah yang di tangan- 
Nya tergenggam semua kunci gaib. Yakni, hanya 
dari sisi-Nya semua penyebab adanya maujudat di 
“alam syahadah ini diturunkan, dengan perkenan- 
Nya. Sebab, “alam syahadah adalah sebagian 
“bekas” atau akibat dari “alam malakut, seperti 
hanya bayang- bayang dari seseorang atau buah 
dari pohon yang berbuah, atau akibat dari suatu 
sebab. Maka dari itu, kunci-kunci pengetahuan 
tentang “akibat” ialah pengetahuan tentang “sebab” 


yang menimbulkannya. 


SAS II JII Va 2olgad! Jle 06 dll, 
Y cal ON 2nd, lead, ia Ola 3 
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& 26 bell 0 leg MET, Kaudh alilaa ye Ls 


JI ag Liat LP AON Nia, an desa 
ami Se ol Alan aim ad AS kei XS 


Berdasarkan hal itu, “alam syahadah 
adalah misal (contoh) dari “alam malakut, seperti 
dalam uraian yang akan datang tentang misykat, 
pelita dan pohon. 

Sebelumnya, segala yang berasal dari 
sesuatu lainnya tidak akan terlepas sama sekali dari 
kesamaan dan kemiripan dari sumbernya yang asli, 
baik sedikit ataupun banyak. Hal ini merupakan 
lautan amat dalam, siapa saja yang memiliki 
pengetahuan tentang hakikatnya, akan tersingkap 
bagian hakikat tamsil-tamsil (perumpamaan- 


perumpamaan) Al-Ouran, dengan mudah. 


aj) ika 9 ap 333 
ob Ld — Ig 09 Anak mtma le OS OI | 1.3 


kis pan bala 4 pan Lila ya US 
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08 3 An NAN ya op ah Il Laga 
sy Oliamil Dua Lord pu mm SI SA & Ne 
5) SA Es) oA Ama Ka AD 0 & 
sa Nag SEN Je Sold! Slalu jai 
MN nea Mertua ale ane AN Ta Haa 


ALAN 


Telah kami sebutkan sebelum ini bahwa 
segala sesuatu yang dapat melihat dirinya sendiri 
serta meihat benda lainnya lebih utama 
menyandang nama “cahaya”. Jika ada yang dapat 
melihat dirinya sendiri dan benda lainnya dan di 
samping itu masih dapat pula membuat sesuatu 
lainnya melihat benda lainnya, maka tentunya lebih 
utama menyandang nama “cahaya” daripada 
sesuatu yang tak mampu memengaruhi benda 
lainnya sama sekali. Bahkan lebih patut dinamakan 
siraj wmunir (pelita menerangi) disebabkan 


pelimpahan cahayanya atas lainnya. Nah, kekhasan 


52 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


seperti ini terdapat pada ar-Ruh al-Oudsiy an 
Nabawy (Ruh Suci Nabi saw.) sebab dengan 
perantaranya terlimpahlah cahaya-cahaya 
pengetahuan atas diri makhluk. 

Dengan itu pula dapatlah dipahami 
mengapa Allah Swt., menamakan Muhammad Saw., 
Siraj Munir (Pelita Menerangi). Adapun para Nabi 
semua adalah pelita-pelita: demikian pula para 
ulama, tetapi tentunya di antara mereka terdapat 


perbedaan tingkatan tak terbilang. 


229 
Ol hai gi Aa alinaa aU 06 Is) 
RA 3 ba Aa gak SANG La ker 
JLN ag Jk ee Kal 
any A3 gal seal ep JB Ragle ol ya Laka 
Pop Je bag oa Lol Ng ob anna Jala rc 


Ka LN ye OS Sa UNA Dl Pem 


53 


Imam Al-Ghazali 


AS ab Je lain SI LI US 
kong HI Ono dd (KAN OI) NU as al 5, 
Ang Lena Al mem OLI Oya ng SS 
Agis AR AI ag Je 4 KD Ja 
AA gn ya el Ia) UM JUS SO, Taj 
V3, AN) JP IN al 

pe aa ga 


Bila sesuatu yang dapat mendatangkan 
cahaya penglihatan kepada lainnya patut 
dinamakan Siraj Munir, dapatlah dinyatakan bahwa 
sesuatu yang darinya sang pelita itu memperoleh 
cahayanya sepantasnyalah dinamakan “Api”. 

Pada dasarnya, semua pelita ke-bumi-an 
hanyalah mengambil sinarnya dari cahaya-cahaya 
alam atas, sedangkan ruh suci Nabi ini “minyaknya 
nyaris bersinar walau pun tidak disentuh api”. 
Namun ia akan menjadi “cahaya di atas cahaya” bila 


tersentuh “Api”. 
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Maka dari itu, dialah sepatutnya yang 
menyulutkan (cahaya) untuk ruh-ruh ke-bumi-an 
dari ruh-ruh Ilahiah di alam atas yagn dilukiskan 
oleh Ali bin Abi Thalib dan Abdullah Bin Abbas 
(radhiyallahu :anhuma), ketika keduanya berkata : 
“Allah Swr, mempunyai malaikat yang memiliki 
tujuh puluh ribu mulut, pada setiap mulut ada ada 
tujuh puluh ribu lidah, dengan itu semua malaikat 
tersebut bertasbih kepada Allah.” 

Dialah pula yang diperbandingkan dengan 
seluruh malaikat selainnya dalam firman Allah : 

“Pada hari ruh dan malaikat berdiri 
bersaf-saf ..... (OS. Al-Naba 78 : 38). 

Maka jika ruh-ruh Ilahiah di alam atas itu 
merupakan sumber nyala segala pelita bumi, 
tidaklah ada perumpamaan yang lebih tepat 
baginya kecuali “Api”, dan itu tak dapat 
dibayangkan lebih dekat dari api yang berada di 
balik “gunung” (Thur Sina). 
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209 
OS Ole SUARA 
SANG ga aa eta yk Lah Ka 
K3 Ileag A3) dell ASIN Kal 
Wels padi 22 Pk OLS 8 Yank Je 
Waray Sale Jeena ha Je bl, on 3 
PAN ke Lela o galaata 3 ikon Jl La 
PN Ie bol ala cab PN pet ena 
Je Was ISU Je lay Ie Je Waton 
3 adl ll 3 WabaL Jet 
Amy sel Joo aa nh el SU 
IL anne JST, Je Lea Ra Ran NUN 
Anlany NN Rol donyag cagkaa lia Amel 
KISI J5 Ol shade HSE ag al cb 
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2 Aa Sid Ol LelIS aa Je way Ll 
Sah Ini 3 OK Ol Aka YP ga al JI 
5 ama ya kang SB LAN ea Ol Jane R3, 
SI aed Ol US SNI SP 
aga Laoly sll Je osn Selena Laga 
Sl mabaion HA 3 eni) HS 

NG) mam ain 


Cahaya-cahaya langit yang merupakan 
sumber cahaya-cahaya ke-bumi-an, sekiranya harus 
diurutkan sehingga sebagiannya menyulut dari 
sebagiannya yang lain, tentunya yang lebih dekat 
kepada sumber pertama lebih utama beroleh nama 
“cahaya”, sebab ia lebih tinggi derajatnya. Adapun 
misal (alam kasat mata), tidaklah akan dimengerti 
oleh seseorang kecuali dengan melihat cahaya 
bulan purnama yang menerobos lubang angin 
sebuah rumah dan jatuh di atas sebuah cermin yang 
terpasang pada dinding yang membiaskan cahaya 


itu pada dinding lain di hadapannya, lalu 
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membiaskan cahaya itu ke atas lantai sehingga 
meneranginya. 

Tentunya Anda dapat mengetahui bahwa 
cahaya yang berada di atas lantai itu berasal dari 
dinding, dan yang berada di atas dinding berasal 
dari cermin, dan yang berada pada cermin berasal 
dari bulan, dan yang berada pada bulan berasal dari 
matahari, sebab daripadanyalah terpancar cahaya 
pada bulan. Keempat cahaya itu, berturut-turut, 
sebagiannya lebih tinggi dan lebih sempurna dari 
sebagian yang lainnya. Bagi masing- masing magam 
(kedudukan) tertentu serta tingkatan khusus, tak 
mungkin ada yang melampauinya. 

Nah, ketahuilah bahwa telah tersingkap 
bagi sebagian kalangan yang tercerahkan mata 
hatinya bahwa cahaya malakut berturut-turut 
seperti itu pula, dan bahwa yang mugarrab (yang 
didekatkan) ialah yang paling dekat kepada 
“Cahaya Terakhir”. 

Oleh sebab itu, tidaklah mustahil bahwa 
tingkatan Malaikat Israfil di atas tingkatan Jibril, 
dan bahwa di antara mereka ada yang lebih dekat 
tingkatannya di hadirat Ketuhanan yang 
merupakan “Sumber dar segala Cahaya semuanya”, 


dan ada pula yang lebih rendah. 
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Di antara mereka terdapat tingkatan- 
tingkatan yang tak mungkin dapat dihitung. Hanya 
saja yang diketahui ialah banyaknya jumlah mereka 
serta adanya urutan-urutan dalam saf- saf mereka, 
dan bahwa mereka seperti yang mereka lukiskan 
sendiri ketika Allah SWT berfirman : 


OgoemA G2 Ela gili Jos UI, 


nana Masing-masing kami memiliki 


cc 


magam tertentu dan kami adalah makhluk- 
makhluk yang bersaf-saf dan bertasbih (OS. Al- 
Shaffat 37 : 164 — 166). 


9 
II Vas de ca LL oles, Ia) 
seni ya ya Jl Md Bab ale 
SSS NI Gp deng La ya op EL Gaal 
ae Ih SH — ON bs laa 
LI ea 3 Bra Lag ya ang meal 
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ol gia dag Ad GE Ode asal sane laalu 
ae gd Jia teng 


Bila telah Anda ketahui bahwa cahaya- 
cahaya itu memiliki urutan-urutan, kini ketahuilah 
bahwa hal itu tidak berarti cahaya-cahaya itu 
bersambungan terus-menerus tanpa batas. 

Akan tetapi, ia terus meninggi sehingga 
mencapai “sumber yang pertama”, yaitu “Cahaya” 
itu sendiri, dengan zatnya sendiri, tidak didatangi 
oleh suatu cahaya dari seuatu lainnya, dan 
daripadanya memancar semua cahaya sesuai 
dengan urutannya. 

Perhatikanlah kini, adakah nama cahaya 
lebih patut dan lebih utama bagi sesuatu yang 
beroleh pinjaman cahaya dari sesuatu lainnya, 
ataukah bagi sesuatu yang bercahaya pada zatnya 
sendiri serta memberikan cahaya bagi semua selain 
dirinya? Kukira kebenaran tentunya tak akan 
tersembunyi bagi Anda, dan dengan itu pula Anda 
merasa yakin bahwa nama Cahaya hanyalah patut 


untuk “Cahaya Terakhir lagi Tertinggi” yang tiada 
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cahaya di atasnya dan daripadanya turun segala 


cahaya kepada selainnya. 


jo 2 , 


IE IN ee ol Ia Ia 
Lon oya dl3 Boga Al na Isl olga La IS Sl jae 
Ag Ny ok ya jln nh hop es 
Lomdg lap Ia Upaya mna 

SS ratna II Pera 


Kini bahkan aku berani berkata, dan aku 
tak peduli, bahwa penamaan cahaya untuks esuatu 
selain Cahaya Pertama adalah majaz (kiasan) 
semata-mata. Sebab segala sesuatu selainnya, bila 
ditinjau pada zatnya senidir, sama sekali tidak 
memiliki cahaya. Cahaya yang ada padanya 
hanyalah berupa pinjaman dari sesuatu lainnya. 
Oleh sebab itu, tiada esensi bagi kecahayaannya 
pada dirinya sendiri, tapi hanya dengan sesuatu 
lainnya. Sedangkan kepemilikannya akan barang 


pinjaman adalah majaz (kiasan) murni. 
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(Sy “en pg (Say Lgiy US jasad ya Ol aj 
anwny SAVI Joy amel KS) sal 23 3 
Aa mall ol, Dila jl anal, ge 
OS US ana GB RE3 mamah SP sara 
AI sea BEI Aa oil ml 0 dl Ll, 
og SA ya SEL os Os HN AN 
Sa YG A6 AINI, Nb BNI ana NI, gal 
Ba RE RIN ehi Jia Kisi 3 Ana AN 
IS SI Jin dead AE Iring 4 keran? Low 
Asal ESAI Isl IL al 8 YUL 0Uasl Isl ons 
SA Oa Niall Je NU Ala al de kal 

ml, Nol 


Tidaklah Anda lihat, seseorang yang 


meminjam pakaia, kuda, kendaraan, pelita, atau 
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apa saja, ketika ia menggunakannya pada saat ia 
diberi kesempatan oleh si pemberi pinjaman dan 
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan baginya. 
Adakah orang itu boleh disebut sebagai orang yang 
kaya secara sebenarnya, ataukah hanya secara 
majaz? Ataukah, si pemberi pinjaman itulah yang 
boleh disebut sebagai orang kaya, yang darinya 
berasal peminjaman dan pemberian, dan menjadi 
haknya untuk meminta atau mencabut kembali 
barang-barang pinjaman itu? Tidak! Justru si 
peminjam adalah seorang tak berpunya, fakir 
seperti sedia kala, sedangkan yang kaya adalah si 
pemberi pinjaman yang darinya berasal 
peminjaman dan pemberian, dan baginya hak 
meminta dan mencabut kembali. Jadi, cahaya yang 
hagg adalah DIA yang dalam kekuasan-Nya segala 
penciptaan dan keberlangsungannya setelah itu. 
Tiada siapa pun bersekutu dengan-Nya 
dalam hakikat nama ini ataupun dalam kepatutan 
hak-Nya. Kecuali bilamana DIA telah 
menamakannya bagi orang lain atau sesuatu yang 
lan, atas perkenan dan kemurahan-Nya semta- 
mata. Sekedar kemurahan seorang majikan kepada 
hambanya ketika memberinya harta lalu 


menamakan  hamba-hambanya itu sebagai 
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“pemilik” harta itu. Bila telah tersingkap hakikat ini 
bagi si hamba, ia pun akan menyadari bahwa 
dirinya serta hartanya adalah milik majikannya 
satu-satunya, tiada ia bersekutu dengannya sama 
sekali. 


MSI ob! II sena ol Ol aa la 
IV sand S ya aah Alb Val deh ash, 
3 Jonan IL NI ad 83 Uas 0 all 
As 3 gong A1 0 sa layang Ka al 
Gee YSS Al Va oi N agan ya sale 
sed sena kaan 3g Rel GR OX ol 
am padan DE 3 raden JL ag Ole 
are ya Ala la Sala ya esa UI nia agen, 
Aunkey MAMA ena nyonya ya dypna Alay 
lela get ay 13 Came pa dil3 atel ISI Ph 


dong ya Mg sok JI Kena ee ya dgpnga 
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Sh gi alel Ia Bebe LS Jim 
adl ya GA yah LUSA Je al ya GA pe yale 
Ja 


Manakala Anda telah mengetahui tentang 
cahaya yang tampak dan menampakkan serta 
tingkatan-tingkatannya, maka kini ketahuilah 
bahwa tidak ada kegelapan sepekat kegelapan 
“adam (ketiadaan, non-exixtence). Seba ia adalah 
sesuatu yang amat sangat gelap. 

Sedangkan sesuatu dinamakan gelap 
karena ia tidak tampak bagi penglihatan, tidak 
menjadi maujud bagi penglihatan. Padahal, ia 
sebenarnya “ada” dalam dirinya sendiri. 

Maka dari itu, seuatu yang tidak ada, baik 
untuk sesuatu yang lain maupun untuk dirinya 
sendiri, sudah sepatutnya menjadi yang tegelap dari 
segalanya. 

Adapun yang berlawanan dengan “adam 
(ketiadaan) ialah wujud (keberadaan). Ia adalah 
cahaya, sebab sesuatu bila tidak tampak dalam 
wujudnya sendiri tidak akan tampak pula bagi yang 


lainnya. Kemaujudannya itu sendiri juga terbagi 
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menjadi : yang memiliki kemaujudan pada dirinya 
sendiri dan yang memiliki kemaujudan dari sesuatu 
selainnya, maka kemaujudannya itu adalah barang 
pinjaman yang tidak bernilai dengan sendirinya. 

Bahkan bila ditinjau kemaujudannya itu 
dari dirinya sendiri, maka sesunggihnya ia adalah 
ketiadaan yang murni. Kemaujduannya atau 
keberadannya itu hanyalah nisbi belaka, bukan 
wujud yang sebenarnya seperti yang telah Anda 
ketahui dalam perumpamaan peminjaman pakaian 
atau harta kekayaan yang telah disebutkan sebelum 
ini. 

Kesimpulannya, sesuatu yang “maujud” 
dengan sebenar-benarnya adalah Allah Swit., 
sebagaimana cahaya yang sebenar-benarnya adalah 
Allah Swt! 


Ha) Ga 


Hakikat Segala Hakikat 


ae JI Seal Janin ya Usb 35 lm ya 
“er Samrat ne Lela per Aid 
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Ala £ Ol JS AN) age 3 al ol 
aa ISI ae, 3 KI am el JA 
og sesi Ok ASN) nang V lal, Nol silla 
KA II, eS a30 pai SI Ce ya del3 ane lal 
Sp HN ga og dl ma AI ng 
OK oonya Jp SAI Mon ya 13 3 laganya 
Jl kong Okey a34 JSM as ls AI hong oonyal 
Apnny JS AN dgpnya V3 dy Jl deng ka 
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pgn daa SI song O NY syg o pl a 
Ip ken ya ST al Ja ol Ily Iis Ay 
ba en AS ore Lag Ol ga SI sal, 
SAI VA na AMI Ia YK 0 
Ao Vans SN, SI alalL 3 Jelas Sg ma 
35 Ii Alia el, JVE dlu ala, 
MG AI LA Ike (GI Anil) ES 
Dari sinilah kaum “arifin menanjak dari 

dasar majaz ke puncak hakikat. Dengan demikian, 
menyempurnakan miraj (pendakian) mereka 
sehingga melihat dengan musyahadah 
(penyaksian), secara langsung bahwa “tidak ada 
sesuatu dalam wujud melainkan Allah”, dan bahwa 
“segala sesuatu binasa selain wajah-Nya.” Sebab, 
segala sesuatu akan binasa pada suatu waktu 


tertentu, bahkan --- pada hakikatnya — ia adalah 


sesuatu yang binasa secara azali,s ejak permulaan 


68 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


dan untuk selamanya. Tiada gambaran lain selain 
itu, sebab segala sesuatu selain DIA, bila ditinjau 
dari keberadannya sendiri, adalah ketiadaan yang 
murni. Bila ditinjau dari arah datangnya 
keberadaannya dari “Sumber Pertama” yang hagg, 
dapatlah disadari bahwa ia maujud b ukan pada 
dirinya sendiri, tapi dari arah DIA yang telah 
mewujudkannya. Dengan demikian yang disebut 
maujud itu hanyalah Allah. Setiap sesuatu memiliki 
dua wajah, wajah ke arah dirinya sendiri dan wajah 
ke arah Tuhannya. Maka dari itu, ditinjau dari arah 
dirinya sendiri, ia adalah “adam (ketiadaan), dan 
ditinjau dari arah Allah, ia adalah wujud 
(keberadaan). Jadi, tidak ada maujud kecuali Allah 
dan wajah-Nya. Dengan itu pula, maka segala 
sesuatu binasa kecuali wajah-Nya secara azali dan 
abadi. 

Kaum 'arifin, seperti yang disebutkan di 
atas, tidaklah membutuhkan datangnya hari 
kebangkitan untuk mendengar seruan Allah. Sang 
Pencipta : 

“Bagi siapakah kerajaan hari ini? Bagi 
Allah Yang Mahatunggal lagi Mahaperkasa ..... (OS. 
Al-Mu'min 40 : 16). 
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Sebab seruan itu tidak pernah berpisah 
dari pendengarannya selama-lamanya. 

Mereka juga tidak memahami ucapan 
Allahu Akbar (Allah adalah Yang Terbesar), bahwa 
DIA adalah lebih besar dari sesuatu selain-ya. 
Mahasuci Allah! Bukankah taka da selain DIA 
dalam wujud ini bersama-Nya sehingga DIA dapat 
dikatakan lebih besar darinya? Bahkan, tak ada 
sesuatu pun yang memiliki tingkatan kebersamaan 
dengan-Nya ataupun tingkatan mengikuti-Nya. 
Bahkan, tiada kewujudan bagi selain DIA, kecuali 
dari arah-Nya. Maka dari itu, yang ada hanyalah 
wajah-Nya dan mustahil DIA menjadi lebih besar 
dari wajah-Nya. 

Arti sebenarnya ialah bahwa : “DIA adalah 
lebih besar dari kemungkinan disebut sebagai lebih 
besar dalam arti nisbi atau pun dalam bandingan”. 
Juga lebih besar dari kemungkinan adanya sesuatu 
selaan-Nya yang mampu menyelami hakikat 
keberadaan-Nya, baik ia seorang nabi ataupun 
malaikat. Bahkan, tak mungkin ada yang 
mengetahui hakikat pengetahuan mengenai-Nya, 
kecuali DIA sendiri. Sebab, segala sesuatu yang 
dapat diketahui termasuk di bawah kekuasaan 


(“orang”) yang mengetahui dan pengaruhnya. Hal 
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itu tentunya berlawanan dengan keagungan dan 
keperkasaan-Nya. Pen-tahkik-an tentang ini telah 
kami uraikan dalam Kitab kami al-Magshad al- 
Asna fi Ma'ani As-ma'Illah al-Husna. 


JW) 
ah Je ai na Aan JI maya opal 
DOS ga Ae NE JIN ng Saad 
Nb Old jl oya meng laa et,e JI aka 
dala Ja 3 bea RI, : ASI AS cal, 1333 
&3 Ost Lala melyis Land cad, Linn 
dy do LAN NY mas GS la aan 


—gis OVak 


Kaum “arifin, setelah mi'raj (pendakian) 
ke langit hakikat, bersepakat bahwa mereka tak 


melihat dalam wujud ini kecuali Yang Mahatunggal 
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lagi Mahabesar. Namun, di antara mereka ada yang 
mengalami keadaan ini secara marrifat dan ilmu, 
ada pula yang meraihnya dengan dzug (cita rasa 
batiniah) dan hal (suatu keadaan luar biasa yang 
meliputi diri seseorang). Pada saat seperti itu, 
kemajemukan lenyap sama sekali dari mereka dan 
tenggelamlah mereka dalam ketunggalan yang 
murni (al-fardaniyyah al- mahdhah), terpesona 
dalam keindahannya, kehilangan kesadaran diri 
sehingga tidak lagi tertingga pada diri mereka 
kemampuan untuk mengingat sesuatu selain Allah, 
bahkan tidak pula untuk diri mereka sendiri. 
Dengan demikian, tiada lagi sesuatu dalam pikiran 
atau diri mereka selain Allah. Mereka pun menjadi 
“mabuk kepayang” dan hilang pula kekuasaan akal 


mereka karenanya. 


Jas L Glow) SI J3 (GL UI) mal J3. 
3 aed AN, (H3 VI ZA 8 L.) AA Ju, (Gs 
DX. HS 3 SL, gl SI Ie 


Aaj BA Obana ya Jill GUS JI Lan 
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Jasa MEN Riri SU Jab ol 3. 
aing D3 Je 3 Gali Ja 


Sehingga ada di antara mereka yang — 
pada saat-saat seperti ini - pernah berkata “Akulah 
Al-Hagg”. Yang lainnya berkata : “Mahasuci Aku! 
Alangkah agungnya keadaan-Ku!” atau : “Tiada 
sesuatu di balik jubah ini selain Allah ...... | 

Ucapan-ucapan para “asyig (orang-orang 
yang diliputi keasyikan atau kecintaan dan 
kerinduan) seperti ini, di saat-saat kemabukan, 
seharusnya disembunyikan dan jangan diceritakan. 
Sebab mereka sendiri ketika telah mulai sembuh 
dari keadaan mabuk itu dan telah kembali pula 
kekuasaan akal yang merupakan mizan (neraca) 
Allah di atas bum-Nya, sadarlah mereka bahwa itu 
bukanlah ittihad (keadaan menyatu) yang 
sebenarnya dengan Allah, tapi hanya menyerupai 
ittihad sebagaimana yang disenandungkan si 'asyig 


dalam keadaan kesyikan yang amat sangat : 
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Akulah dia yang kucintai. Dia yang 
kucintai adalah aku, Kami adalah dua ruh, 


Bersemayam dalam raga yang satu ..... 


ada Ae Hasad al OLANI gel Ob ana N) 
Il ang Hal, dianya Ol bad asal 
os mi O yaa en 3d Gea la Same 
Aa d3 A3 (— ul AS W3 Je 3, Te 


:JG9 ak 


Ibarat orang yang belum pernah melihat 
cermin, lalu tiba-tiba dikejutkan oleh sebuah 
cermin dan melihat gambar dirinya di sana. 
Dikiranya bahwa gambar yang dilihatnya pada 
cermin itu adalah gambar cermin yang telah 
menyatu dengan gambar dirinya sendiri. 

Atau, seseorang melihat minuman anggur 
dalam sebuah gelas, lalu mengira bahwa anggur itu 
bukan anggur, tapi itu hanya warna si gelas. Jika 
kelak keadaan itu sudah menjadi terbaisa baginya 


dan kuat pula pengetahuannya, barulah ia akan 
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menyadari keadaan sebenarnya,s ebagai mana 


dalam untaian syair ini : 
MA 5 
SA ISS ee 


Gelas bening dan anggur nan murni. 
Keduanya serupa bercampur menyatu. Seakan 


anggur tanpa gelas, atau gelas tanpa anggur. 


SS Jai Ol og ras La ol ag Ia 
lo JI SLNA aa Isl AL ola, Rx 
SA 33 GE ea) Je (elu) RI 
aka Ng JBL Bls 3 kaka eta ja sb Lela 
PA OS Ak ang aa ya aa Mk oya 
Ap Soe! II ELNY IE ohm eh Ah 
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Ikan des ae Ob obat ab Gas 
td jp3 Jalan Jml Limo Gaedil oa 


Tentunya berbeda antara dua ucapan: 
“Anggur ini adalah gelas” dengan “Anggur itu 
seakan-akan gelas”, seperti yang diucapkan oleh 
penyair. 

Keadaan ini, bila telah memuncak, dan 
dikaitkan dengan orang yang dikuasai seperti itu, 
disebut “fana” (luluh, lenyap), bahkan ada kalanya 
disebut “fana-nya kefanaan”. Sebab orang tersebut 
telah fana dari dirinya, bahkan fana dari 
kefanaannya. Ia kini tidak menyadari bahwa dirinya 
dalam keadaan itu dan tidak menyadari pula 
“ketidaksadarannya akan keadaa dirinya itu”. 
Sekiranya ia menyadari ketidaksadarannya itu, 
tentunya ia (telah) menyadari keadaan dirinya. 

Keadaan seperti ini — dalam kaitannya 
dengan orang yang tenggelam di dalamnya -- 
dalam bahasa majaz dinamakan ittihad, dan dalam 
bahasa hakikat dinamakan tauhid. 
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Namun di balik segala hakikat ini masih 
amat banyak rahasia yang tak seyogyanya kita 


arungi. 
PN, 

2 asa al o,9 23 429 DX S1 A3 
Ng dll 3 ul am Ie D3 IS ON KA NG 
SA AS el SNN Sel alas ag 
Ap H8 Laka Jeda sela 0 Kisa lusa ls 
“hang Ay 0 H5 bau Tel, ah 
Mungkin saja Anda ingin mengetahui 
alasan pengaitan cahaya Allah dengan lelangit dan 
bumi ataupun alasan mengapa DIA sendiri adalah 
cahaya langit-langit dan bumi (OS. Al- Nur 24 : 35). 
Kukira tidaklah sepantasnya pengetahuan 
tentang itu masih tersembunyi bagi Anda setelah 


Anda mengetahui bahwa DlIA-lah cahaya itu 


sesungguhnya. Tiada cahaya selain DIA dan bahwa 
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DIA adalah cahaya seluruhnya dan yang paling 
meliputi secara sempurna. Sebab, cahaya adalah 
ungkapan tentang sesuatu yang dengannya 
tersingkap segala sesuatunya. Yang lebih tinggi lagi 
jalah yang tersingkap sesuatu dengannya dan 
untuknya. Lebih tinggi lagi, yang tersingkap segala 


sesuatu dengannya, untuknya, dan darinya. 


la Jely Ly 0 He La Gil Ol, 
Ay dg Hito La daa Ji Oa set Al Ag Katy 
SAS Ja oolona Au Ana yap A33 only deng 
Say Ja old Sak ya Yel la ya ls 
SAY Sl Ol ae SIA AI Ye 

SENI Kas GS 23 Gb ya Lap Keypnta 
dad LI al mal 


Bahwa yang demikian itulah cahaya yang 
hakiki, tiada lagi di atasnya cahaya lain yang 
darinya ia menyulut dan membekali diri. Sebab, ia 


sendiri sudah seperti itu, dengan dirinya sendiri, 
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pada zamannya sendiri, darinya dan untuknya, dan 
bukannya dari suatu zat selainnya. 

Kemudian telah Anda ketahui bahwa itu 
semua tak mungkin terperikan dan tak mungkin 
menyadang sifat-sifat itu kecuali “Cahaya yang 
pertama”. Telah Anda ketahui pula bahwa lelangit 
dan bumi terisi penuh dengan cahaya dari kedua 
watak atau sifatnya, yakni yang dinisbatkan kepada 
penglihatan mata serta penglihatan hati. Atau 


dengan kata lain, dengan indra dan dengan akal. 


SIS ya Olyadl G snake Li nadi Ul 
"AN 2 PN 3 SAW Lu, sasa ll, 
ON ag rb Ga GEN Joe S Je aa 
OI S8 J BY, magang Sket, Oakeall, 
JS aa pa rela Bl Lagang da Loyal 
Y) ISL opa NN ON es yh mid, 
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Adapun cahaya indriawi ialah yang dapat 
kita saksikan di lelangit, seperti bintang, matahari 
dan bulan. Atau yang kita saksikan di bumi, seperti 
sinar-sinar yang memancar di atas segala yang di 
bumi sehingga menimbulkan warna-warna yang 
beraneka ragam, terutama pada musim-musim 
semi. Demikian dan binatang, tumbuh- tumbuhan, 
logam dan segala benda lainnya. Sekiranya tak ada 
cahaya seperti itu, warna- warna itu tak kan 
tampak, bahkan tak berwujud sama sekali. 
Kemudian dari itu, segala bentuk dan ukuran yang 
tampak bagi indra, hanya dapat diserap sesuai 
dengan warna- warna itu dan tak mungkin itu 


semua dicerap kecuali perantaranya. 


Ag Ogputr JI JUJE Raya! Kead JSI UI, 
Ag Ap Ogpt Jia! JW, ALI Lal 
Ab HAN SN ob ASLI ss H 
AS Je ats ab SJ IS Ja Je LUz 

A3 Ga yag 
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Adapun cahaya yang pencerapannya 
secara mental dan spiritual, maka hal itu memenuhi 
alam atas, yaitu alam bentuk esensi malaikat 
(Jawahir al-Malaikah) dan alam bawah, yaitu 
dalam bentuk kehidupan hewani kemudian 
manusiawi. Dengan cahaya manusiawi muncul 
tatanan alam bawah sebagaimana dengan cahaya 
malaikat muncul alam atas. Itulah yang dimaksud 
firman Allah Swt. : 


Ad Tatan PN SUN 


“Dialah yang telah menciptakan kamu dari 
bumi (tanah) dan menjadikan kamu sebagai 
penghuni yang memakmurkannya. (OS. Hud 11 : 
61). 


PAN GE Ud JB) 


cc 


Firman-Nya lagi : “..... Bahwa Dia akan 
menjadikan mereka khalifah-khalifah di muka bumi 
... (OS. Al-Nur 24:55). 
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Firman-Nya lagi : “ .... dan menjadikan 
kami khalifah-khalifah di muka bumi (OS. Al-Naml 
27:62). 


Ti MA 1 S3 & 
TE AN 3 Jele al, 


Firman- Nya lagi : “ .... Aku jadikan 
seorang khalifah di muka bumi ..... (OS. Al-Bagarah 
2 : 30). 


ASNL Ogpetn oral Ill Oles, Na c3,e) lab 
Kek Ol 23,3 3 akal EU, Ro sad 3 aU 
Op lada all Ulin Yan ya Utan R2 
sa ENI oh ga sa AAA 
Sab Gea Tale el ga Kantata Rama 
Oya an ya KI Lasag Okky 
AN op JI lal 3s Sol Kana Leasa 
Teka ae IN kaan 
dg HAN Lela danbo JUNI IL Ol Weh 
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Vr ya VI aa Ja song SN Ol, ls 
SAI ga LOLA Ag syg IL NO) mall 


v0 Jas Mena ut S3 Anna A3 Oya Va 


Jika hal ini telah Anda ketahui, 
mengertilah Anda bahwa alam ini seluruhnya 
dipenuhi dengan cahaya-cahaya lahiriah yang 
dicerap oleh mata, serta cahaya-cayaha batiniah 
yang dicerap oleh akal. Kemudian mengertilah 
Anda bahwa “cahaya-cahaya bawah” saling 
melimpahkan cahayanya, yang satu kepada yang 
lainnya, seperti melimpahnya cahaya dari pelita. 
Bahwa pelita itu ialah cahaya kudus kenabian (an 
nur an-nabawy al-gudsiy). Bahwa ruh-ruh kudus 
kenabian itu memperoleh limpahan cahayanya dari 
ruh-ruh alam atas, sebagaimana pelita memperoleh 
limpahan cahaya dari api. Bahwa cahaya alam atas 
saling melimpahkan antara yang satu dengan 
lainnya. Bahwa itu berurut-urutan seperti urutan- 
urutan magam-magam, yang kemudian semuanya 
menunjuk ke arah “cahaya segala cahaya”, asal dan 
sumber cahaya yang Pertama dan Utama, yaitu 
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. 
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Dengan demikian, mengertilah Anda 
bahwa segala cahaya hanya beroleh pinjaman dari- 
Nya dan sesungguhnya yang hakiki hanyalah 
cahaya-Nya. Bahwa segalanya berasal dari cahaya- 
Nya, bahkan DIA-lah, tidak ada sesuatu “DIA” 
selain-Nya, kecuali secara majaz. 

Kesimpulannya, tak ada cahaya kecuali 
DIA. Segala cahaya adalah cahaya dari arah yang 
datang dari-Nya dan tidak sekali-kali dari zatnya 
sendiri. Wajah segalanya tertuju dan menunjukkan 


dirinya kepada-Nya. Seperti dalam firman Allah : 


Wan SG 


“Ke mana pun kamu berpaling, di sana 
wajah Allah. (OS. Al-Bagarah 2 : 115). 


sy Adya Amegll Las 3 ls AI Ola 10 YAI Y yaa 
LS Je la saga agong Ge AL, pola 


Si saj Ga) Oa MG IAIN 
Ad eat US Is ad Nakal Vo 08 la S3 


“$£ 
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skakasl cal ad as VS3S Olh Ade ajal Aini 
kab, S3 ll ad ti os 


Dengan demikian, La ilaha illa huwa (tak 
ada ilah kecuali DIA). Sebab, Ilah adalah ungkapan 
bagi sesuatu yang kepada-Nya semua wajah 
menunjukkan dirinya dengan ibadah 
(penghambaan) dan ta'lih (pengakuan bahwa DIA 
adalah ilah atau Tuhan mereka). 

Yang kumaksud dengan “semua wajah” 
ialah wajah-wajah semua jiwa atau, dengan 
perkataan lain, semua cahaya dan semua ruh. 
Bahkan, sebagaimana “tiada tuhan selain DIA”, 
maka “tiada dia kecuali DIA”. Sebab “dia” adalah 
ungkapan tentang sesuatu yang kepadanya 
diarahkan penunjukan (isyarat). Bagaimana pun 
juga, tidak akan ada penunjukkan kecuali kepada- 
Nya. Bahkan setiap kali Anda menunjuk, dalam 
hakikatnya itu adalah penunjukkan kepada-Nya, 
meskipun Anda tidak mengenal-Nya disebabkan 
kelalaian Anda tentang “Hakikat segala hakikat” 


seperti telah kami sebutkan sebelum ini. 
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SKA yaa II Ia geati g Il ce 
Io RS Jl Alb Gd ah op 
NIA Y) 9 satya Aang (AM NIA) Oab | mes 
SA Ja, Gas, al lia ON yel ang (ya 
kelas, K2mall Kelok Jan, Gol, 

Ala AI AN Tae It Ha 


Tak seorang pun akan menunjuk ke arah 
“cahaya matahari”, tapi ternyata ke arah “matahari” 
itu sendiri. Maka kedudukan seluruh yang ada 
dalam wujud ini, dalam kenisbahannya kepada 
Allah Swt., dapat ditamsilkan dengan kenisbahan 
cahaya kepada matahari. Dengan demikian, “tiada 
tuhan kecuali Allah: (la ilaha ilallah) adalah 
tauhidnya kaum awam, sedangkan “tak ada dia 
kecuali DIA” (la huwa ila huwa) adalah tauhidnya 
kaum khusus. Sebab pernyataan yang pertama lebih 
umum, sedangkan yang kedua lebih khusus, lebih 
meliputi, lebih benar, lebih tepat, dan lebih dekat 


kepada “ketunggalan dan keesaan murni”. 


86 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


Adapun akhir miraj semua makhluk 
adalah “Kerajaan Ketunggalan” (Mamlakatul 
Fardaniyyah). 


sb 8S) nas VGA al Ge es ea al 
Ip sela NA Lag sn Ya la pama al 
nb DELI Cellang Bon gl La0e 3 AS ena 
Iban yag Jo Jiang IE Tea da SL 
2, ade INI 3 gali ma Jlene GA 
AS Ob me As UN, SAS Ga 
pa SLANN Gel Aa ol II AG Il m3 

Jela ada Jala JSI ON Jan JI le 


Di balik itu, tidak ada lagi tempat 
pendakian, sebab pendakian tidak bisa dibayangkan 
kecuali dengan kemajemukan, mengingat bahwa itu 
adalah suatu bentuk kenisbian yang menyangkut 
suatu tempat yang dari situ pendakian dimulai dan 


ke situ ia berakhir. 
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Namun, di saat lenyapnya kemajemukan, 
ketunggalan menjadi kenyataan, kenisbian tak 
berlaku lagi dan penunjukan pun tak menentu. 
Tidak ada lagi sesuatu yang disebut ketinggian dan 
kerendahan, atau yang turun dan yang naik. Tak 
mungkin lagi menanjak, tak mungkin lagi mendaki, 
sebab tidak ada ketinggian di balik yang tertinggi. 
Tidak ada lagi kemajemukan di samping yang 
tunggal, dan tidak ada lagi pendakian bersama 
dengan sirnanya kemajemukan. 

Kalaupun ada perubahan dari suatu 
keadaan seperti itu, maka itu hanya dapat terjadi 
dengan “turun ke langit dunia”, yakni dengan cara 
pemancaran cahaya dari atas ke bawah. Sebab 
sesuatu yang tertinggi kendati tidak ada yang 
tertinggi lagi darinya, tapi ada yang lebih rendah 


darinya. 


Kabag oya dalan mal Gia OI RE pai 


Ra yh SAI AI oa gag AA ya Ka, 
aah NI an NY sal KI 
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Inilah tujuan dari segala tujuan dan akhir 
dari segala pencarian! Diketahui oleh siapa yang 
mengetahuinya dan diingkari oleh siapa yang tidak 
mengenalnya. Ia termasuk ilmu yang esensinya 
tersembunyi dan tersimpan rapat, yang tidak akan 
mengetahuinya kecuali “kaum ilmuwan yang 
mendalami ilmunya tentang Allah, atas perkenan 
Allah (al-ulama'u billah). 


Sl aa Yaa Ja NY oa Je Lala BE 
SA Jap gm Wall slah II Jail ol elaldl JB 
Sena lia JB) aah ya Lee 2g ai 
sa Ob Ob Asal LN Jap & kel ola all 
Ai BANI 

Manakala mereka mengungkapkannya tak 

akan mengingkarinya kecuali ahlul ghirrati billah 
(yakni, roang-orang yang terkelabui dan mengira 


dirinya telah mengenal Allah). Maka tidaklah 


terlalu mengherankan apabila sebagian ulama 
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berkata bahwa yang dimaksud dengan “turun ke 
langit dunia”, ialah turunnya “seorang” malaikat. 

Di antara kaum “arifin ada yang berfaham 
lebih jauh dari itu dengan mengatakan bahwa Yang 
Mahatunggal adakalanya turun ke langit dunia 
dalam arti “turun-Nya” ke penggunaan indra-indra 
atau penggerakkan anggota tubuh dalam arti 
seperti yang diisyaratkan oleh sabda Nabi saw. : 


SI, Ag naga SIN reny 4 ama SAN Ma M0 


A4 dea si 


.... maka Aku menjadi telinganya yang 


66 


dengan itu ia mendengar, matanya yang dengan 
itu ia melihat, serta lidahnya yang dengan itu ia 


bicara.” 


panir AN yg ALI) 0 nng Ana gp OS Tali 
Io en Ab BNI Ad, 0 Yosi Gbu, 
KAN (S2 


Apabila DIA adalah telinganya, matanya, 
dan lidahnya, maka dengan demikian Dia-lah, dan 
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bukan selain DIA, yang mendengar, yang melihat, 
dan berbicara. Demikian itulah makna yang 
diisyaratkan oleh fiman-Nya kepada Musa a.s. : 
“Ketika aku sakit engkau tak menjenguk-Ku” (hadis 
Oudsi). 


aludhsaly Uta lam ya Aangalh Nia ai 
sg M5 Gap Alis, Laga ola ya mad, mn 
SN, SE bae Set JI Jia el ge IA 
JP IS Ga ena Olab mala Klo AI 
Has La Lama Wa LAN pa drag slang 
Bo Sora Gile al ob Jail gkbb adl LI 
JS Jas Ola Ol ad Aa Gam ol RI 
Ale ega AS bi (Glonma) 3 (GA UI) Jalal 
Na Ma AS 3 aa 
LAM aa dedat SL  Olal jas ON ls (ld, 
Ih Vk (20k) Lal lia ya JST ad 
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A53 Iran 93 09 rat & sa NI lw 
Sina Gary OI SI 


Dengan ini dapat dipahami semua 
gerakan yang dilakukan oleh orang yang benar- 
benar bertauhid seperti ini dari langit dunia (langit 
terendah), dan perasaan-perasaannya dari langit di 
atasnya, serta pemikiran akalnya di atas itu lagi 
ketika ia melakukan pendakian dari langit akal 
menuju batas akhir mi'raj yang dibenarkan untuk 
makhluk dan di “Kerajaan Ketunggalan” sampai 
tujuh lapisan,kemudian setelah itu bersemayam di 
atas “arsy wahdaniyyah (singgasana ketunggalan) 
dan dari sana men-tadbir-kan segala urusan ke 
berbagai lapis langit .... 

Seyogyanyalah uraian ini menjadi bahan 
renungan siapa saja yang membaca hadis Nabi 
Saw., bahwa Allah Swt, mencipta Adam a.s., 
menyerupai citra Al-Rahman” .... agar ia tidak 
mengartikannya begitu saja secara sembarangan. 
Sebab hal itu jelas memiliki takwil (arti 
tersembunyi) seperti juga dalam ucapan sebagian 
orang ahli tasawuf : “Akulah yang Hagg” dan “Maha 
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Suci Aku!” Demikian pula sabda Nabi Saw, (dalam 
suatu hadis Oudsi) : “Tak kau jenguk Aku ketika 
Aku sakit” : dan .... “maka Aku adalah telinganya, 
matanya, dan lidahnya....” 

Nah, kukira cukup sampai di sini aku 
harus menarik kendali uraianku, sebab kurasa Anda 
tak akan mampu menerima seperti ini lebih dari 
kadar yang telah kuberikan. 

Barangkali Anda tak mampu menggapai 
susunan kata-kata seperti di atas disebabkan 
himmah (pikiran dan semangat) Anda tak dapat 
mencapai puncak itu. Oleh sebab itu, kini terimalah 
olehmu kata-kata yang lebih dekat kepada 
pemahamanmu dan lebih dekat kepada 


kelemahanmu. 


Xx 


LA pe JAN Oya! 3 0 Hae Ol leh, 
pall lal cab lala anal ala ol JJ 
S3 Il Gelas oa Jl An 3 ea HH, 
ko ag el seni Lang ol 
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PA aa Brad Haa al el Ii ola 
May ad aa Yo Ol Lacy ap Nia Je 
AB ad an DB LOL NI 8 OLI 
Jp AN gag el lsg N HS, Lela 
DP XS ND Ia SPM narag kai 
us LS Jl png CL Kat ye 
Ob A0 sll Oya 009 Hall JS Oa kana 
sat s6 2 OLI - SI yag OLI el ama adl 
OK X9 1 BS oyggb Sad, Io NY SNI 
IS Sl akn jabon Ta 2 gal selai aa poll 


Io 


Ketahuilah bahwa makna pernyataan 
“Allah adalah Cahaya lelangit dan bumi” dapat 
Anda pahami dalam hubungannya dengan cahaya 
penglihatan lahiriah. Yaitu bila Anda menyaksikan 


warna-warna musim semi, terutama kehijauannya, 
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dalam cahaya siang hari misalnya, tentu Anda 
takkan ragu bahwa Anda benar-benar menyaksikan 
warna-warna itu. 

Bahkan mungkin Anda mengira bahwa 
Anda tak melihat apa-apa selain warna-warni itu. 
Seakan-akan Anda berkata : “Tak sesuatu pun 
tampak bagiku selain kehiajuan.” 

Begitulah, banyak orang bersikeras seperti 
ini, lalu mereka secara keliru mengatakan bahwa 
tak ada makna bagi cahaya, dan bahwa tak ada 
suatu apa pun di samping warna- warna yang 
tampak. 

Dengan demikian, mereka mengingkari 
adanya cahaya, padahal ia adalah yang paling 
tampak benderang di antara segala sesuatu. Betapa 
tidak, sedangkan dengannyalah segala benda akan 
tampak. ia pula yang melihat pada dirinya sendiri 
dan membuat lainnya mampu melihat, seperti 
penjelasan yang telah lalu. 

Namun, pada saat terbenamnya matahari 
dan ketidak hadiran pelita serta hilangnya bayang- 
bayang, merek akan menyadari perbedaan esensial 
yang tak terhindarkan antara tempat bayang- 
bayang dan letak cahaya. Lalu mereka akan 


mengakui adanya esensi cahaya di balik warna- 
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warna yang dapat dicerap bersama warna-warna 
yang tampak, sehingga disebabkan kuatnya 
kesenyawaannya dengan warna-warna itu, ia 
menjadi seakan-akan tak dapat  dicerap. 
Disebabkan kuatnya ketampakkannya, ia pun 
menjadi tersembunyi, kekuatannya itulah yang 
mungkin menyebabkannya tersembunyi, sebab 
bilamana telah melampaui batasnya, keadaan 


sesuatu akan tampak seperti keadaan kebalikannya. 


VI bea Ig) La pl bal Ol del ia 23, au 
cal) La J3 es Li Jo Lag dea 
del Sa ya ara ON A3 AI cal) NY aa 
SENI JSI Ja see al ad LAI Gg Uya ang 
Joo Ia Se Ona Jeda 
JG ENI bee Aa Ie da BNI ab 
Ae INN Ulo GEN, Lambe Klo 
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Jika telah Anda sadari ini, kini ketahuilah 
bahwa orang-orang yang telah tercerahkan 
nuraninya (arbabul basha'ir) tak melihat sesuatu 
melainkan pasti juga melihat Allah bersamanya. 
Mungkin pula sebagian dari mereka akan 
melampaui ini lalu berkata : “Tak sesuatu pun yang 
kulihat kecuali telah kulihat Allah sebelumnmya”. 

Sebab, di antara mereka ada yang melihat 
segala sesuatu ketika melihat Allah: tapi ada pula 
yang melihat segala sesuatu lalu melihat Allah 
dengan itu. Makna yang pertama ditunjukkan oleh 
firman Allah Swt : 

“Tidakkan cukup (bagimu) bahwa 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? (OS. 
Fushshilat 41 :53). 

Makna kedua ditunjukkan oleh Firman- 
Nya sebelum itu : 

“Akan Kami perlihatkan kepada mereka 
tanda-tanda Kami di segala wilayah dan dalam 


jiwa mereka sendiri hingga jelas bagi mereka 
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bahwa itu adalah kebenaran sejati. (OS. Fushshilat 
41 : 53). 

Yang pertama termasuk ahli musyahadah 
(penyaksian) dan yang kedua termasuk kelompok 
yang menyimpulkan kemaujudan Allah dengan 
tanda-tanda dari segala ciptaan- Nya. 

Yang pertama adalah tingkatan kaum 
shiddigin, yakni orang yang tulus dan 
membenarkan secara sempurna. Yang kedua adalah 
tingkatan “ulama rasikhun (yang mendalam 
ilmunya). Setelah kedua tingkatan itu, tak ada lagi 
kecuali tingkatan orang-orang ghafilin (orang- 
orang yang lalai) dan mahjubin (terhalang oleh tirai 
penutup). 


xx 


mei ag S ab US al deh ls es si, 
ALI al rel aa aU lh 
SAS ge Saba BUANA S aa 
eny lam La Jp ON sea da NN ena) 
Iga ca Olga pall ll ol ya, 
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AA ANN og UI lan Gb 3 
233 Jenewa Ja deng opa Nan SS relas 
INSAN Job di Labs sLANI  Jai 
HPA el SAT Ken oya JH al 
Ag ap R3 meal Ika Ja Le aji ag BN, 
Jas Je LAN US US SI el be 
Sea an Ul Tel Je sala! 3 ae, 
ENI Rajaa Aa Saba 3 al 
BJL Alats ad aris Vy d ab VGA 
&No Ba las OS) AS Ol Aa YG ad Salad 
SEE ya Olesi Aelo GLEN 00 Hull, 
Layg 07 GIRI ape om, La ygb sa) 3 
0 Sea one jae OI ia AS Lan ria ol 
S da) AN US Mo) Up 
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Am Ja Ie ON JI ea 33 pasal OS 
anal a33 Ibas Jas ol JL Nia aj 3s 
Sea NI abad ni S rela al aa 
Ijin SAI he Brad lo 80 3 el 
1d g3g relaal! 0 Kenal Ole JLN SS us 
al lis Moy A3 dang Aa SI) Hong Ant 
3 dan PG omah ee aan 
IPS mad Sp 00 AS Bal, ob 
Am prada Ad yag Asal Ugly ad 
5: Jl de Isa Sl ga bas Aa eta 

MA AAga 


Kemudian ketahuilah, sebagaimana 
dengan cahaya lahiriah segala sesuatu akan tampak 
bagi bashirah (penglihatan batiniah), sebab DIA 


bersama segala sesuatu, tak pernah berpisah 
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dengannya, dan dengan-Nya pula segalanya akan 
tampak. 

Namun di sini masih ada perbedaan, yaitu 
bahwa cahaya lahiriah adakalanya menghilang 
dengan terbenamnya matahari, tertutup sampai 
timbulnya kebali bayang-bayang. Sedangkan cahaya 
ilahi yang dengannya tampak segala sesuatu, tak 
mungkin dibayangkan ketidakhadirannya, mustahil 
pula ia akan terbenam. Cahaya itu akan selalu 
bersama segala sesuatu selama-lamanya. Dengan 
demikian, dalam pembuktian ini terdapat 
perbedaan. Seandainya dapat terbayangkan 
ketidak-hadiran Allah, niscaya hancurlah lelangit 
dan bumi, dan akan tersingkaplah dengan adanya 
perbedaan itu jalan menuju pengetahuan tentang 
esensi sesuatu yang menjadi Sumber Utama 
segalanya. 

Akan tetapi, mengingat bahwa segala 
sesuatu semuanya sama dalam kesaksian akan 
keesaan penciptanya,sebab segalanya — dan bukan 
sebagiannya saja — bertasbih dengan memuji-Nya 
pada setiap waktu — dan bukan di sebagian waktu 
saja — maka jelaslah tentang perbedaan tersebut 
dan tertutuplah jalan untuk mengenali segala 


sesuatu ialah dengan (mengenali) kebalikannya 
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(atau lawannya). Sehingga kesaksian akan sesuatu 
yang tidak ada lawan dan kebalikannya akan 
membingungkan, dan selanjutnya akan 
membuatnya tersembunyi atau tak dapat dikenali. 

Ketersembunyiannya itu adalah justru 
akibat dari kuatnya ketampakkannya atau juga 
disebabkan ketiadaan perhatian kepadanya akibat 
kuatnya pancaran cahayanya. Mungkin sekali 
rangkaian kata-kata ini pun tak dapat dimenegerti 
dengan baik oleh orang-orang yang lemah 
pengetahuannya, sehingga ia memahami ucapan 
kami bahwa : “Allah bersama segala sesuatu 
sebagaimana cahaya bersama segalanya”, seakan- 
akan DIA menghuni setiap tempat dan ruang. 
Mahatinggi dan Mahasuci DIA dari penisbahan 
kepada tempat! 

Namun yang lebih jauh kemungkinannya 
dari timbulnya khayalan ini ialah dengan 
menyatakan kepada Anda bahwa DIA “ada” 
sebelum segala sesuatu, dan bahwa DIA berada di 
atas segala sesuatu dan bahwa DIA yang 
menampakkan segala sesuatu. 

Sesuatu yang menampakkan 
(mewujudkan), dalam pengertian orang yang 


terbuka mata hatinya, tentu tidaklah akan berpisah 
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dari yang tampakkannya atau yang diwujudkannya. 
Itulah yang kami maksud dalam ucapan kami 
bahwa “DIA bersama segala sesuatu”. Kemudian, 
tentunya Anda menyadari bahwa yang 
menampakkan bereada “sebelum” yang 
ditampakkan, dan di atasnya, kendati DIA 
bersamanya. DIA “bersamanya” dari satu segi dan 
“sebelumnya” dari satu segi. Namun, janganlah 
Anda mengira bahwa itu saling bertentangan. 
Ambillah pelajaran dari benda-benda indriawi yang 
dapat terjangkau oleh tingkatan pengetahuan Anda. 
Perhatikanlah — bagaimana gerakan tangan 
berlangsung “bersama” dengan gerakan bayangan 
tangan dan juga “sebelumnya”. 

Nah, siapa saja yang dadanya tak cukup 
lapang untuk memahami ini, sebaiknya dia 
meninggalkan segala ilmu yang sejenis dengan ini, 
sebab bagi setiap ilmu ada orang- orangnya, dan 
setiap orang dimaksudkan baginya sesuatu yang 


memang ia diciptakan untuknya. 
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20 32) 
7 kec! 9 5 (Sek Jika Oles 
JAlNg Ta ll9 Spasi g er ker al 


Pasal Kedua 
PENJELASAN MENGENAI PERMISALAN 
DALAM AL-OUR'AN URAIAN TENTANG 
MISYKAT, PELITA, KACA, POHON, 
MINYAK, DAN API 


MEI pa ae IS aya PI 


Untuk menjelaskan itu semua haruslah 
dikemukakan dua kutub pembahasan yang ruang 
lingkupnya bisa menjadi amat luas tanpa batas. 
Oleh sebab itu, aku hanya akan mengisyaratkan 
kepada kedua-duanya dengan merumuskannya 


secara ringkas. 
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Aa dan kong talang Intan! ma Ole 3 Lanal 
ep RAI RAS Aengg AI 3 GUI 
Lab Ases lea Gil inka Jle us Roll LAS, 
To Ip aa AI SM Jep JIN 

Ge 


Kutub Pertama. Penjelasan tentang 
rahasia permisalan (tamsilan, perumpamaan), 
metodenya : alasan penjelasan ruh-ruh berbagai 
makna (ide) dalam acuan permisalan, hubungan 
persamaan antara keduanya, dan inti perbandingan 
antara “alam syahadah (alam kasat mata) yang 
merupakan material segala macan misal (contoh- 
contoh perumpamaan), dengan “alam malakut 
(alam atas, alam malaikat) yang daripadanya ruh- 


ruh itu turun. 


bagas Lg ad andal An ob BELI, 


dana Dash el Ola game Jeli Tia Ok 
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EPS - a 29 (SKS adal 3 3 og Ju) 
(al ge atap Ja) 


Kutub kedua : mengenai tingkatan- 
tingkatan inti ruh-ruh manusiawi dan tingkatan 
cahaya-cahayanya. Misal atau perumpamaan (ayat 
35 Surah Al-Nur) ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan hal itu. Ibn Mas'ud membaca firman 
Allah tersebut sebagai berikut : “ ... Permisalah 
cahaya-Nya dalam hati orang-orang mukmin 
seperti misykat ..... “ dan seterusnya. Atau menurut 
bacaan Ubay bin Ka'ab : “..... Permisalan cahaya 
hati orang yang beriman seperti misykat .... “ 


IN Oa) p 8 ON 


Kutub Pertama : Uraian tentang rahasia Permisalan 


(Tamsilan) dan Metodenya. 


ata Ody ilnang Elon SOE Ill ol del 
Sp Jing sage eta Oh Jis, 2 nda 
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Ola Gleaya Gl oa Li 3 kesel 
da ed Sad ore JI UNI Lage 
abs JI lane Zaloh Lagoel ol, jie, 
San, LI Jle Lapak agan Lang 1 Jing le 

SAI, sad Je NI, 


Ketahuilah bahwa alam terdiri dari dua 
bagian : alam ruhani dan alam jasmani. Atau bila 
Anda ingin, dapatlah Anda sebut sebagai : alam 
indra dan alam akal, atau bisa pula alam atas (atau 
tinggi) dan alam bawah (atau rendah). Semua itu 
hampir sama. Yang berbeda hanya istilah- 
istilahnya. Jika Anda meninjau keduanya itu dari 
segi eksistensinya masing-masing, Anda akan 
menyebutnya jasmani dan  ruhani. Jika 
meninjaunya dalam kaitannya dengan penglihatan 
yang dapat mencerap keduanya, Anda akan 
menyebutnya indriawi dan “Agli (akal). Jika 
meninjaunya dalam hubungan antara arah yang 


satu dan lainnya, Anda akan menyebutnya “atas” 


108 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


dan “bawah”. Adakalanya Anda menamakan yang 
satu “alam kenyataan dan kasat mata” ('“alamul- 
mulk was-syahadah), sedangkan yang lainnya alam 
gaib dan malakut. 


#5 ang Op Lay BUNI oa adl II Is ag 
sub) Sa SA, Gl 2S IE, LINI 
Sania ly as DUNI, NS Gledl Jat 
asi Jl SUN ya pall lah AL 

Nah, barangsiapa memandang kepada 
berbagai hakikat kata-kata, mungkin sekali ia akan 
kebingungan disebabkan amat banyaknya, dan ia 
pun akan menghayalkan banyaknya makna yang 
dikandungnya. Sedangkan orang, yang hakikat- 
hakikat itu telah tersngkap baginya, akan 
menjadikan berbagai makna itu sebagai pokok dan 
istilah-istilah itu sebagai pelengkap. Sebaliknya, 
orang yang lemah pengetahuannya akan mencari 


hakikat-hakikat melalui istilah-istilah. Kepada 
kedua kelompk ini ditujukan firman Allah : 
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Ela ta yaa aa png BE SA g y 
maka 5 Le 

“Maka apakah orang yang berjalan 
terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak beroleh 


petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas 
jalan yang lurus? (OS. Al-Mulk 67 : 22). 


Je SSL JII Ol deb eelldl peres ss al, 
Ie II SN ye Kab ya il aa 
Jml Iya cl JI, AKI agan S) alga 
SAI ob AAN Ta, Jis Laga S3 dj 
Lag rame Il ri pall Os yA Ip ad 
SU dl Il Ab ya Kp ala Je all ya ol, 

Lek 3 pln Rogo Ula 


Kini setelah mengetahui makna kedua 
alam itu, ketahuilah bahwa “alam malakut yang 
tinggi adalah alam gaib, sebab ia gaib (tak tampak) 


bagi kebanyakan orang. Sedangkan alam indriawi 
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adalah “alam syahadah, sebab dapat disaksikan oleh 
mereka. Selain dari itu, alam indriawi adalah sarana 
pendakian ke alam kekal, dan seandainya tak ada 
hubungan dan kesesuaian antara keduanya, niscaya 
tertutuplah jalan pendakian ke alam kekal. 
sekiranya hal itu terjadi, maka mustahil orang 
dapat berjalan menuju hadirat ketuhanan serta 
penghampiran diri kepada Allah Swt. Tak seorang 
pun akan berhasil menghampiri Allah Swt, tanpa 
sebelumnya menginjakkan kakinya di tengah- 
tengah Hadhrat al-Ouds. 


ae SALA JIE CA IL oa JL, 
Ai ka A taat al borael lali oa dlu 
PA 3 lem ola Kera KP ya A3 Jaan NY, 
SEA AN sata aa aa Lag 

(mail saj) 


Yang kami maksudkan dengan itu ialah 
alam yang jauh meninggi dari pencerapan indra 


dan khayal yang — jika Anda meninjaunya secara 


keseluruhan — merupakan lapangan atau arena 
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yang tak sesuatu yang asing baginya akan keluar 
daripadanya ataupun masuk ke dalamnya. Itulah 
yang kami maksdukan dengan hadhrat al-Ouds. 
Sebagaimana kita, adakalanya menamakan ruh 
manusiawi yang menjadi seluruh limpahan- 
limpahan kesucian Ilahi sebagai “lembah yang 


disucikan” (al-wadi al- mugadas). 


Sen 3 Olah at Lean po Ud Badi oa 
Yg Lela poa I3 2nd La MN, sad 
And ane Wina ob Lb BINI ola Ol gal 

Aa 


Dalam hadhrat ini terdapat pula berbagai 
hadhrat yang sebagiannya lebih kuat mengandung 
makna-makna kesucian daripada lainnya. 
Meskipun - sesungguhnya - kata “hadhrat” sudah 


melingkupi semua tingkatannya. 
Maka janganlah sekali-kali Anda mengira 


bahwa istilah-istilah ini merupakan “malapetaka- 


malapetaka” yang tak dapat dicerna oleh akal, 
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terutama bagi orang-orang yang telah tercerahkan 


mata hatinya. 


OS JL » S3 “ Ina S ma OI Jhaal, 
Jl er J6 BINI aka aed ses! elsa 
£A 

Aku menyadari bahwa kesibukanku 
sekarang dalam mencoba menguraikan setiap kata 
(istilah) yang kusebutkan, akan menghalangiku 
untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu, hendaknya 
Anda sendiri bersungguh-sungguh dalam usaha 


memahami arti istilah-istilah tersebut, sebab aku 


hendak kembali ke sasaranku semula. 


SAI Je lab, sell Ie 0S Ws, 
SAI ia gs 23 pakem bel sal IL 06, 
Lg GM Jaa sa Jika gal es an aa, 
AI laa ye BAL os Ul Jl, Kaka 
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Ie laa Je poles Je RN KJ) aloe 
DS 


Dan aku berkata : Segala Sesuatu Di Alam 
Syahadah Dapat Menjadi Misal Untuk “Alam 
Malakut. Mengingat bahwa 'alam syahadah 
merupakan sarana pendakian ke “alam malakut, 
mengertilah kita bahwa ungkapan “melintasi 
shirath mustagim” adalah suatu ungkapan tentang 
pendakian semacam ini. Adakalanya hal itu 
diungkapkan dengan kata din (agama) atau juga 
“terminal-terminal hidayah”. Nah, sekiranya di 
antara kedua alam ini tak ada kesesuaian dan 
kaitan, niscaya tak dapat dibayangkan 
kemungkinan pendakian dari satu kepada yang 
lainnya. Maka dijadikanlah alam kasat mata ini oleh 
Al-Rahman al-Ilahiyah seimbang dengan “alam 


malakut. 


Ns ya ega Ita ya, Y II Ia ya gi ya las 
Ie ya AAN V2 sn Ag 05 Lang Ld 
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alel SSI pal gal OS eng 
KNIA) Je a33 


Sehingga, tak sesuatu pun di alam yang 
“Ini kecuali ia merupakan misal untuk alam yang 
“itu”. Adakalanya untuk sesuatu yang berada di 
'alam malakut tersedia misal-misal yang amat 


banyak di alam kasat mata. 


bg dirlloy Asad! ya leg alela Isl Yen OK Ls, 
Alaih Panan AA Alb elo, Kind ya 
sal 0 Bob dab ld laga EP 
nah JPG Aoa aja Laga SI La Ra 
biyal Lane dlayel Ol Gala asah UNI 
Ae meriray SNI Jo lea mh Jana) 

Oa aa Jaa Li je 


Dan tentunya sesuatu tidak dapat disebut 


“misal”, kecuali bila ia memiliki sejenis kesamaan 
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atau kesuaian dengan yang dimisalkan. Untuk 
menghitung “misal-misal itu, kita diundang untuk 
menginvetarisasi di alam semesta secara 
keseluruhan. Tentunya hal ini tak mungkin 
terpenuhi oleh kemampuan manusia, tak akan 
cukup terjangkau oleh kekuatannya, dan tak akan 
cukup usia singkat mereka semuanya untuk 
menguraikannya. Sejauh yang dapat kulakukan 
untuk Anda ialah memberikan sebuah contoh saja 
agar dengan yang sedikit ini Anda mengetahui yang 
banyak dan terbuka bagi Anda pintu-pintu 


pemahaman rahasia-rahasia sejenis itu. 


Way Laba sale SJ Je 3 0S ol dab 
IS SNI Gani Lita AKU Las g Te 
ASI Oa bol 3 A8 Lela Ra el TNI 
brasil 3 Lu Ld Oa Malah LI 5, Jl 
dolan Ie ya Leena Oh Ol GL Langsa 

SB oi 
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Aku berkata : Mengenai tingkatan- 
Tingkatan Cahaya Di Alam Malakut Jadi di “alam 
malakut terdapat berbagai jauhar nurani (jawahir 
nuraniyyah — substansi cahayawi) yang mulia lagi 
tinggi, yang biasa disebut “malaikat”, yang 
melimpahkan cahaya kepada ruh manusia dan yang 
karena itu adakalanya dinamakan arbab, maka 
Allah Swt, ada Rabbul-Arbab. Disebabkan semua 
jauhar nurani ini memiliki tingkatan-tingkatan 
yang berbeda dalam kenuraniannya (atau 
kecahayaannya), maka yang patut menjadi misal 
(perumpamaan) baginya di alam indrawi ini ialah 


“mata hari”, “bulan”, dan “bintang-bintang”. 


SSI dya tnya La JI Ja NI adal MIL, 
JAN Jd ola HaSkay ang GL! d mai 
PA ramay ang Ghe) jalal oa 
B3 (ap Wa) #Jais Oak Lo woman ale, ala 
JSI Jb sb el ka ang, ana La - 
AN JB aj LI ESL Gaal 2G 
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3 dea UI Ih GR IS, (ada 
Anna ya II NU os el, Slalu 


Berdasarkan itu seseorang yang sedang 
ber-suluk (melintasi jalan menuju hakikat) akan 
mendaki dan menanjak, pertama-tama ke sesuatu 
yang derajatnya sama dengan derajat bintang. Di 
sana ia akan menyaksikan pancaran cahaya bintang 
itu dan tersingkaplah baginya bahwa alam bawah 
seluruhnya berada di bawah wewenangnya dan 
pancaran-pancaran cahayanya. Terungkap pula 
baginya keindahan dan tinggi derajatnya sehingga 
menyebabkan ia sendiri akan terpesona dan 
berseru: “Inilah Tuhanku!” 

Kemudian apabila tersingkap baginya 
sesuatu di atasnya yang tingkatannya adalah 
tingkatan bulan, ia akan menyaksikan, dalam 
suasana romantisnya, kehidupan cahaya bintang itu 
bila dibandingkan dengan bulan yang berada di 
atasnya. Di saat itu ia akan berseru “Aku tak 
menyukai segala yang dapat menghilang 


cahayanya!”. 
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Demikianlah ia meningkat dan meninggi, 
sehingga mencapai sesuatu yang tingkatannya 
adalah tingkatan matahari dan melihatnya lebih 
besar dan lebih tinggi, meski masih dapat diberikan 
permisalannya dengan sesuatu yang sesuai atau 


sebanding dengannya. 


Jai an dal Jail Ga Cat 3 & tml, 
Ui JAN aral 3 Sl pang Ea 


Hal ini mengingat bahwa suatu 
perbandingan atau penyamaan dengan sesuatu 
yang bercacat merupakan cacat tersendiri. Nah, di 
saat-saat seperti itu, ada yang berkata : 

“Kuhadapkan wajahku kepada “yang” 
menciptakan langit dan bumi sebagai orang yang 
cenderung kepada agama yang benar dan aku 
bukanlah orang yang  mempersekutukan 
Tuhannya ....” 


6 JB sb Ad ema Vga A) ang 
opoaG A10 ML Ol yaaa (SN) again Je 
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An JEANS IN ya Kala S 
— ky dee Ml Ie Al Jagad LAN 
Ag SANA AAN 33 Jill Is GAN 


js apel pai Ol alan al JI ala eh 


Adapun arti “yang” seperti dalam ayat di 
atas ialah menunjukkan kepada sesuatu yang tak 
dapat diketahui dengan jelas. Tak ada hubungan 
bandingan atau persamaan dengan sesuatu lainnya. 
Sebab sekiranya ada orang bertanya : “Apa misal 
perumpamaan arti yang dapat dipahami dari kata 
yang Niscaya pertanyaan itu tak dapat dibayangkan 
dapat terjawab. Dengan demikian, yang tersucikan 
dari segala hubungan persamaan atau bandingan 
adalah Allah Yang Mahabenar!. 

Itulah sebabnya ketika beberapa orang 
Badui bertanya kepada Rasulullah Saw : “Dengan 
apa Allah dapat dimisalkan?” .... turunlah sebagai 


jawaban atas pertanyaan tersebut : 
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“Katakanlah Dia-lah Allah Yang Maha 
Esa, Allah yang kekal, tempat meminta, tiada Dia 
beranak dan tiada Dia diperanakkan, tiada 
seorang pun yang sama dengan-Nya. (OS. Al- 
Ikhlas 112:1— 4). 

Artinya bahwa Allah Swt, tersucikan dari 


segala hubungan permisalan ata perumpamaan. 


JUS GL S5 Lg seal onea JB lil, 
JSI s6 al Kabah Aina II Jaya 
JB AG SL 5 JW LI ane ebi 
Aye Ale KK Ipar VA ya Uye 
SI 255 KG saya J3 Rm AL gs ala 
Je Aan OS ah gl II or tna GLSI 
“JW 5 sat ya, Lal, 

Karena itulah pula Fir'aun berkata kepada 

Musa a.s. : “Apa itu Rabbal “Alamin?” Seakan dia 


ingin tahu tentang kualitas atau hakikat Allah Swt., 


maka Musa hanya menyebutkan tentang ciptaan 
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dan karya-karya-Nya, sebab hal ini lebih jelas 
dalam pemikiran si penanya. 

Maka berkatalah Musa : “Dia adalah Rabb 
(pemilik, pemelihara) seluruh alam semesta.” 
Firaun segera berkata kepada orang-orang 
sekitarnya : “Tidaklah kalian dengar?” Seakan dia 
memprotes pengelakan Musa untuk memberikan 
jawaban tentang hakikat Allah dengan hanya 
mengatakan : “Dialah Rabb kalian dan Rabb nenek 
moyang kalian terdahulu.” 

Segera Firaun mengecap Musa sebagai 
seorang gila, karena pertanyaannya tentang misal 
dan hakikat, sedangkan Musa memberinya jawaban 
tentang karya dan ciptaan-Nya. 


Maka berkatalah Firaun “Sesungguhnya 
Rasul yang diutus kepada kalian adalah seorang 
gila.” (Dialog ini tercantum dalam Al-Ouran Surah 
Al-Syu'ara 26 : 23 — 27). 


122 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


ae Oia Url) de Jaka esa eri, 
Ol gs Al aga pa ON Jl ox 
3 apa US MOU Usa al Gel 
ma 0 AS 3, Jeje Ola - “2d 
Ita JL & 3 Jala 9 masal! Lo8N 
ya Jep! Wany ol UAN jani Span 
Ss on Gel na ya ol Ma 3 na GS ha 
0332 ds 0 AAL PA BA Je ol 43 do Ng 
Oles Ca J3 03 

Marilah kita kini kembali kepada 
pengambilan contoh, yaitu tentang ilmu ta'bir 
(penafsiran mimpi) agar Anda dapat mengetahui 
betapa pentingnya menentukan misal atau 


membuat perumpamaan. Sebab “mimpi adalah 
sebagian dari kenabian.” 
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Tidakkah Anda lihat betapa matahari, 
dalam mimpi, ditafsirkan sebagai raja. Hal ini 
disebabkan adanya persekutuan dan kemiripan 
dalam suatu makna spiritual, yakni kekuasaan (atau 
kedudukan tinggi) atas orang banyak yang diiringi 
dengan melimpahnya pengaruh dan cahaya-cahaya 
atas mereka semua. Adapun bulan, dalam mimpi, 
ditafsirkan sebagai wazir (menteri), karena 
matahari pada saat-saat  ketidakhadirannya 
melimpahkan cahayanya atas dunia dengan 
perantaraan bulan seperti halnya raja melimpahkan 
pengaruh kekuasaannya dengan perantaraan sang 
wazir kepada siapa-siapa yang jauh dari raja. 
Demikian pula orang yang melihat dalam mimpinya 
seakan ia mengenekan cincin di jarinya untuk 
“menyegel” mulut para pria dan kemaluan para 
wanita, hal itu ditafsirkan bahwa ia 
mengumandangkan azan di bulan Ramadhan 


sebelum masuknya waktu subuh. 


OP aras Oa 3 en mm al na ol, 


sia #leitalg B0 NY yh, 3 Se 
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JUS GK YG LA Tie US Ela ol 
Kalong JI RILII Slop gall GOL US J3 il 
AL Led SAE SLS, pil, mash ale Lu 
sita et alus wa stok Taha dadi 

As ar) 


Adapun orang yang melihat dalam 
mimpinya seakan ia menuangkan minyak ke dalam 
minyak zaitun, maka hal itu ditafsirkan bahwa ia 
memiliki seorang hamba sahaya perempuan yang 
sebenarnya adalah ibunya sendiri padahal ia tidak 
menyadari. 

Demikianlah, tidak mungkin aku dapat 
membicarakan semua bab dalam ilmu ta'bir untuk 
menyebutkan misal-misal sejenis ini. Tidak 
mungkin aku akan menyibukkan diriku terus- 
menerus dengan menghitung-hitungnya. 

Oleh sebab itu, aku kini hendak 
menjelaskan bahwa sebagaimana di antara 
maujudat ruhaniyyah yang tinggi terdapat apa yang 
dapat dimisalkan dengan matahari, bulan, dan 


bintang, demikian itu pula ada yang memiliki 
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misal-misal lainnya bila dihubungkan juga dengan 


sifat-sifatnya yang lain selain kecahayannya. 


Bang pita Na ya La Ola yong Is 305 Ob 
ola 1 all ti) asal Il mita Anang Haa Y 
306 ob Ol) J3 Da S1) alas Sad 
Ha ya lal mein at Als Jika layang 
Ulet aw all ds s6 Ol, al ena 
mahi oi 3 II 3 pg ha oh 
Pr INI J9 d9 oJN ss ob (AG cr 
SE sal ak IL OK Ol s3 Am 
Ak Os) sala OB ola anna ale da BAN 
Sah Jala dpn ya al ena Sa 


KAna9 Can 09 NI 
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Nah, bila di antara maujudat itu ada yang 
bersifat tetap tak bergerak, dan besar tak mungkin 
diremehkan, dan daripadanya memancar air 
ma rifat serta mustika mukasyafat yang mengalir ke 
lembah-lembah kalbu manusia, maka misalnya 
(perumpamannya) di alam indrawi ialah Thur 
(gunung di Lembah Sinai). Selanjutnya, bila para 
penerima air dan mustika-mustika itu sebagiannya 
lebih utama dari sebagiannya yang lainnya, maka 
misalnya adalah “lembah”. Bila air dan mustika- 
mustika itu setelah bertautan dengan kalbu 
manusia berpindah-pindah, dari kalbu yang satu ke 
kalbu lainyya, maka kalbu-kalbu ini dapat pula 
disebut sebagai “lembah-lembah”. Adapun lembah 
terdepan (atau paling utama) adalah kalbu para 
nabi, wali dan ulama, kemudian orang-orang di 
bawah mereka. 

Apabila lembah-lembah ini mengambil 
airnya dari lembah utama, maka sepatutnya lembah 
paling utama ini ialah Lembah Aiman (al-Wadi -al- 


Aiman). 
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SK 059 “Lae berlaga 2 oS ol, 
ala DI ul 1 US gn Wauly Lusia 
saaka OS Ol Ll ea LN en La bal 
Hanny Ann ka Ali) AS Je sang el ya 
Ily 07b Akil Jam Je 22 pad! ya em Ie 
sala Obi mela, pl 33K menekan aan 
Is Ieg JULI ae 3 Ta Sa all 
VE ana Jah Jasa Lely AI Sa 
JGA A3 Ja Jah 08 ol ant at 
Is Jas JL, pl Any ye mata JL 

gai al Ja 


Kemudian, apabila kita katakan bahwa 
ruh Nabi Saw, adalah “Pelita penerang” yang 
menerima cahayanya dengan perantaraan wahyu, 
seperti dalam firman Allah Swt., “.... Kami 
wahyukan kepadamu 'ruh' dari sisi Kami.” 


Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apa 
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sesungguhnya  Al-Guran dan tidak pula 
mengetahui apa iman itu. Tetapi Kami jadikan Al- 
Ouran 'cahaya' yang dengannya Kami tunjuki 
siapa-siapa yang Kami kehendaki dari hamba- 
hamba Kami. Sesungguhnya kamu (wahai 
Muhammad) adalah penunjuk kepada jalan yang 

Maka misal untuk sumber pengambilan 
cahaya Nabi Saw, itu adalah “api”. Jika di antara 
orang-orang yang menerima pancaran cahaya dari 
para nabi itu sebagaiannya hanya dengan cara 
taglid (menirukan) apa yang didengarnya saja,s 
edangkan sebagiannya yang lain memiliki bashirah 
(kesadaran batin) yang cukup besar, maka misal 
bagi yang hanya ber-taglid itu adalah bara atau 
percikan api. 

Adapun mereka yang memiliki dzaug 
(cita rasa batiniah) dapat disebut sebagai “memiliki 
pernyataan dan kesamaan dengan Nabi” dalam 
beberapa hal tertentu. Pernyataan dan kesamaan 
seperti itu dapat dimisalkan dengan “penghangatan 
diri”. Tentunya tak dapat menghangatkan diri, 
kecuali orang yang memiliki atau dekat dengan api 


dan bukannya yang hanya mendengar tentangnya. 
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Kemudian, apabila terminal utama para 
nabi ialah pendakian ke “alam guddus dengan 
melepaskan diri dari kekeruhan indra dan 
imajinasi, maka terminal itu dapar dimisalkan 


dengan lembah guddus (al-wadi al-mugaddas). 


AAN pad sal as boy Ka NOS Ol 
SE Ae Ima 2, Lali Gel ag 
Ine Lang Okniloea Ola 3, II all ON, 
Ab ja LL Sha sensadl Ahl aa 
Si omanih al ae ae Lagamt Jl Jet sena Lap 
one da adl KS 

Dan tidak memungkinkan menginjakkan 

kaki di sana, kecuali dengan “menanggalkan” kedua 
bagian alam semesta, yakni dunia dan akhirat, lalu 
memusatkan diri menuju arah yang Maha tunggal 
lagi Maha besar. (Untuk jelasnya hendaknya 
diketahui bahwa dunia dan akhirat adalah dua 


bagian alam yang saling berhadapan dan saling 


menyerupai. Kedua-duanya merupakan aksiden 
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dari esensi nurani manusia yang dapat ditinggalkan 
pada suatu saat, kemudian dikenakan lagi pada saat 
lainnya). Misal penanggalan keduanya saat ber- 
ihram dan bergerak menuju “ka'bah lembah 
gudus”., adalah dengan “menanggalkan kedua 


sandal”. 


Sos ol ban pin kam IA 
Will aga esis abal ab 3 rod bs 
As 3 OS ol (dal) des Ud AMI al 
Jins Leg 1 lal JI elu san Lab al 
(osta GI) 4 (Leyibed ma) Ulet ae JI 
Atas Sama ya as aglal ISU G3 OS Ol, 
AI ad Je akn 2d id OS ob (all) 
OS Ob opa) J3 ayla s3 ASI, dll, 
S3 ASI om Jo NI 8 pgnall Aom gp 
do Jo) Jb ol og IA PI no Ie 
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KAA ON (Ayo JD Ja Ol go GA 

dng io 3 nd po AI 
wa Kado 3 nat Iyo Uas sal Ie al 3 
AA ya jl JW BL S5 JW BL Sun 
ha 3 all om GE maa Boyog Bae JI ga 
3 Sg Sx AAN IE yg Al las 
GP aja S Lag pg Ly OA Ol ye alas aya 
Las OpA Ol ye deli, . hp) Sao OK Ol 
via Vj, Also, US 90 ol ye on Lu, 
Yao Sa Ns ia Rea yo NI KJ 
Sele JI SI aa Tia OS UB Ms IS ya 
MAIN 3 ni2m Ob Al 30 EN yA 0 


Rayap jl 8 nam ea SAI 3 nam Key Mm Jl 8 nia 
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bel 38 : Jas AI adl oJN cai su e- Sal, 
ate Al. mela el Lx 


Hadhrat Rububiyyah Dan Hadhrat-Hadhrat 
Lainnya 

Sekiranya tak ada Rahmah ini, niscaya 
manusia takkan mampu mengenal Tuhannya, sebab 
“takkan mengenal Tuhannya kecuali siapa yang 
telah mengenal dirinya sendiri.”. mengingat bahwa 
manusia merupakan satu di antara bekas-bekas 
(produk) Rahmah ini, ia pun menyerupai citra Al- 
Rahman dan bukannya citra Allah. Dapatlah 
disimpulkan bahwa Hadhrat Ilahi tidak sama 
dengan Hadhrat Al-Rahman, tidak sama dengan 
Hadhrat Sang Raja dan tidak sama pula dengan 
Hadhrat Rububiyyah. Karena itulah, Allah Swt., 
memerintahkan agar kita melindungkan diri 
dengan Hadhrat- hadhrat ini semuanya seperti 


dalam firman-Nya : 
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Y G , Y & P Y & 5 Pa 12 
9 aa) 4) D na) Aka N, ma) .g 331 43 
j2 23 Bo 253 2 si PS 1 bei : » Perri . 
PP at At BOR S 


D ea sis oa 4) aa 


“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya 
manusia, Raja manusia, sembahan manusia, dari 
kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 
dari (golongan) jin dan manusia.” (OS. Al-Nas 114 
: 1-6). 


BA, yo Je Jai ol Ha OKI Gal ia YJ, 
pe Oa yan Wanna SAH Ga 
Dag lenya Paaa Rang RI 3 LI 2 ia 
lia Ob sad Nia Cage ya BLI) seyaosala 
dlm 32 Lagi Oli 3 Wany Ob AW Je NY £ 
Aa JA Sa Jl 1s dya Ilds ob JUNI 
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£ £ 25 sea “S0 5 
Ol sandal Baya HS el, NI la, Ig cl 


Sekiranya bukan karena makna ini, maka 
sabda Nabi saw. : “Sesungguhnya Allah telah 
menciptakan Adam menyerupai citra Al-Rahman”, 
tidak tepat jika ditinjau dari susunan kata-katanya. 

Bahkan, sepatutunya beliau menggunakan 
kata-kata “menyerupai citra Allah”. Namun kata- 
kata beliau, seperti diriwayatkan dalam kumpulan 
hadis sahih, adalah “menyerupai citra Al-Rahman”. 

Nah, untuk menjelaskan perbedaan antara 
hadhrat Sang Raja dan Hadhrat Rububiyyah 
memerlukan uraian amat panjang, maka sebaiknya 
kita tinggalkan saja, cukup bagi Anda contoh 
sekadar ini saja, sebab ini adalah samudra luas 
tanpa batas. 

Tapi bila Anda merasa tidak enak 
disebabkan misal-misal ini, puaskanlah dirimu 
dengan firman Allah Swt : 

“Allah telah menurunkan air dari langit, 
maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut 
ukurannya.” (OS. Al-Ra'd 13 : 17). 
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Telah diriwayatkan dalam tafsirnya bahwa 
yang diamksud dengan “air” pada ayat tersebut 
jalah ma'rrifat, dan yang dimaksud dengan “lembah- 


lembah” ialah kalbu manusia. 


JAYA 

Am, Jul LP Taro AN la al N 
Yuu Jaa 2 Lela 3 Isis, aU DI 
#AI SBU GL al Ja ol al (ella 
dl Vai pg dl ee 2 Jagad al 

Aga BI 
AI ade JB SIN, IS Laga an SN, 
52 Nias Ji Layy (dllaay Beng bek sal Lil) 
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AS ON ya nga ae Jail Ie Ade Lgi le 
Sale di Lals NI Jauh ka 
Bie) s OSN) ag Tila add Ta LL, 
pes SA AA an el adl aa 
lal ja Asi aa 5 pa 2 
S ALS 3 Jia ya oa bill J3 cal 
kamal yag melanda US ad SI 
gabetd ia ya S3 cm! Jim OS I5l4 891 xl, 
say Sim HL Ol LI nyo ye krl, OKI, 
KASI ee ge PE Gaia say jin ya, dl 
pl la ml ala on - BB JI 
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ea Nya JSI) lai Gaal yag II 
HF dam Tema SI SBI (asa ya K3 yaa 
alas 0d, 3 mad JS Or Hy Aan ya Aa 
AA Is Jay HN SL ae ap La 
Lala al 2033 Doll aral H5 Lay il go Alb 
LAN ya HB Wala Gg Tika 0 mt Dl 3 
SEO) an IS olap masehi 
AI cak Ogpetaa pb | 2m Jay (las 
dpat ssi! Jet 3 ear Ny 3 Ka 

NBL okay #latkua gala del Jl 
pama IL Aging olyoe 3S gd ob S3 LL 
and Ega Il pemadam JS Nas Os 
MI D5 Je dah onlell ds Alb pu 
Aisi Gd adl Jl ola, am all 3 Jade 
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LS Rorbongl Rony Tgk Al aa Kes! Nia Jah, 
Asan arab ya SAI JA ON keren ama Gl 
orng Sep Jas NI en LIS Ello Jl 
RA ae Ole Ge lis al S3 SN 
Ae Ip NI banga S5 ca Jl de LAN ye Jile 
T Aek sb 4s Jp Una ella » 
Inong A3 Isl, 

GL Be dil ILAI KASI JI ol dek 
38 yag 2 sling Kroi Ka, Zon AR! 
Gb AUa Je ol 3 Tia SENI JSI JI 
lan eh 0), 01) Ia JI 3g ay os! 399 


Marilah kita sekali lagi mendaki lebih 
tinggi ke hadrat Rububiyyah. Perlu ku tekankan di 
sini apabila pada Hadhrat itu ada suatu alat yang 
dengannya dapat dituliskan (diukirkan) ilmu-ilmu 
yang terperinci pada substansi-substansi yang siap 


menerima pancaran, maka alat itu dimisalkan 
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sebagai pena (galam). Apabila pada substansi- 
substansi seperti itu ada yang telah terukir dengan 
ilmu-ilmu tersebut, maka itu dapat dimisalkan 
dengan Loh, Kitab, dan Lembaran Terbuka (al-lauh 
wal kitab war-riggul mansyur). Apabila di atas alat 
tulis itu ada sesuatu yang memang dipersiapkan 
untuknya, maka ia dimisalkan sebagai tangan. 

Dan apabila Hadhrat yang mencakup 
tangan, laoh, kalam dan kitab ini memiliki urutan- 
urutan yang teratur, maka ia dapat dimisalkan 
sebagai gambar atau citra. 

Jika citra insan memiliki urutan-urutan 
yang teratur rapi seperti itu, maka citra itu dapat 
disebut sebagai “menyerupai citra Ar-Rahman” dan 
“menyerupai citra Allah”. Sebab sifat Rahman 
Ilahiah-lah yang tertuang dalam citra manusia pada 
permisalan ini. 

Kemudian Allah Swt, melimpahkan 
nikmat karuania-Nya atas diri Adam a.s., dan 
memberinya citra yang meliputi segala jenis apa 
saja yang ada di alam ini setelah “diringkas” dan 
“dipadatkan” sehingga seakan-akan ia adalah 
“segalanya” yang berada di alam atau “salinan 
alam” yang diringkas. Citra Adam seperti ini 
tergores dengan khat (tulisan) Allah yang bukan 
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berpa ragm (rekaman) huruf-huruf sebab khat 
Allah mustahil berwujud ragm atau huruf apa pun, 
sebagaimana firman-Nya mustahil berupa suara 
atau huruf. Pena-Nya mustahil berupa buluh atau 
besi, sebagaimana tangan-Nya mustahil berupa 
daging dan tulang atau apa pun selain itu semua. 

Dari contoh-contoh dan misal-misal yang 
telah kuberikan sebelum ini, janganlah sekali-kali 
Anda berasumsi bahwa aku dapat menyetujui, atau 
memaafkan tindakan sebagian orang yang ingin 
mengabaikan hal-hal lahiriah. Atau seakan-akan 
aku menganggap bahwa itu semua boleh 
dibatalkan. 

Lalu aku berkata, misalnya, bahwa dalam 
kenyataannya Musa tidak mengenakan sepasang 
sandal dan tidak sungguh-sungguh mendengar 
ucapan Allah yang “ memerintahkannya 
“Tanggalkan sandalmu!” Tidak, demi Allah. 
Membatalkan hal-hal lahiriah sama sekali adalah 
paham (aliran) kaum Batiniah yang memandang 
dengan satu mata saja ke arah satu dari dua alam 
yang ada. Mereka itu sungguh amat bodoh dan 
tidak mengerti adanya keseimbangan antara 
keduanya, dan oleh sebab itu mereka tertutup dari 


arah pemikiran yang benar. 
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Sebaliknya, membatalkan makna-makna 
batiniah (rahasia-rahasia di balik segala sesuatu), 
adalah aliran kaum Hasyawiyyah. Jadi, orang hanya 
mau mengakui segala yang zhahir (konkret) saja, 
adalah penganut paham Hasyawiyyah. Yang hanya 
mau mengakui segala yang bathin (abstrfak) saja 
adalah penganut aliran Batiniah. Sedangkan yang 
menggabungkan antara keduanya adalah kamil 
(sempurna). Itulah sebabnya Rasulullah saw, 
pernah bersabda : 

“Al-Ouran memiliki lahir dan batin: akhir 
dan awal. (Ada kemungkinan ucapan ini dinukilkan 


dari Ali r.a. secara mauguf). 


Menurut hematku, Musa a.s. memahami 
perintah menanggalkan sepasang sandalnya sebagai 
“melepaskan kedua bagian alam”, yakni dunia dan 
akhirat. Dia pun mematuhi perintah itu, secara 
lahir, dengan menanggalkan sandalnya dan, secara 
batin, dengan melepaskan kedua alam itu dari 
dalam dirinya. Itulah “penyeberangan” dari sesuatu 
ke sesuatu lainnya, dari sesuatu yang zhahir ke 
sesuatu yang bersifat rahasia. 

Memang, terdapat perbedaan antara 


orang yang mendengar sabda Rasulullah Saw. : 
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“Malaikat tidak memasuki rumah yang ada anjing 
atau gambar”. Lalu ia memelihara anjing di 
rumahnya sembari berkata : “Larangan itu tidak 
dimaksudkan secara lahiriah, tapi maksudnya ialah 
'mengosongkan rumah-rumah kalbu dari anjing 
kemurkaan, sebab dialah yang menghalangi 
masuknya marrifat yang berasal dari cahaya-cahaya 
malaikat, sedangkan kemurkaan adalah hantu 
akal.” 

Sungguh berbeda antara orang seperti itu 
dengan seseorang yang mematuhi perintah itu 
secara lahiriah dan setelah itu ia berkata bahwa 
binatang anjing disebut begitu bukan karena rupa 
dan bentuknya, melainkan karena makna yang 


dibawanya, yakni kebinatangan dan keganasan. 


Jika penyelamatan rumah — yang 
merupakan tempat kediaman diri dan badan 
seseorang — dariapda citra keanjingan merupakan 
suatu hal yang wajib, maka sudah tentu lebih wajib 
lagi menjaga dan menyelamatkan rumah kalbu --- 
yang merupakan substansi hakiki dan khusus — 
agar dijauhkan dari sifat keanjingan. 

Begitulah, orang seperti ini, yang 


menggabungkan antara yang lahir dan yang batin 
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bersama-sama, adalah insan kamil (sempurna). 
Itulah yang dimaksudkan oleh ucapan sebagian 
kaum 'arifin : “manusia kamil ialah manusia yang 
cahaya ilmunya tidak menyebabkan padamnya 
cahaya wara'-nya, yakni ketulusan sikapnya di 
hadapan Allah Swt, demikian pula seorang kamil 
tak akan mengizinkan dirinya melampaui batasan 
apa pun di antara batasan-batasan syariat. Hal ini 


disebabkan kesempurnaan wawasan batinnya.” 


Di sini adakalanya orang terjerumus 
dalam penyimpangan seperti yang terjadi pada diri 
beberapa orang yang ber-suluk, yaitu dengan 
mengabaikan hukum-hukum syariat yang bersifat 
lahiriah, sehingga adakalanya seseorang dari 
mereka meninggalkan kewajiban shalat dengan 
mengatakan bahwa “ia terus menerus berada dalam 


keadaan shalat dengan batinnya”. 


Inilah penyimpangan terberat yang 
menimpa orang-orang bodoh di antara kaum 
Ibahiyah (penganut paham keserbabolehan) yang 
terkelabui oleh hal-hal yang remeh-remeh dan 
penuh dusta. 
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Seperti ucapan sebagian dari mereka 
bahwa “Allah tak membutuhkan amalan kita” atau 
ucapan lainnya yaitu bahwa hatinya penuh dengan 
kotoran dan kekejian yang tak mungkin disucikan 
darinya: demikian pula ia tak mampu mencabut 
kemurkaan dan syahwat sampai ke akar-akarnya: 
sedangkan ia mengira dirinya diperintahkan untuk 
berbuat demikian (yakni, menjadi orang yang suci 


sepenuhnya). Ini merupakan puncak kebodohan. 


Adapun tentang yang kami sebutkan 
sebelumnya, itu hanyalah kesalahan-kesalahan 
yang lebih kecil, sama seperti tergelincirnya kuda 
pacuan di suatu saat (yang biasanya tak pernah 
mengecewakan), atau kesalahan seorang ahli suluk 
(yang biasanya amat berhati- hati) yang sedang 
tergoda oleh setan yang mengulurkan tali ghurur 


(tipu daya) kepadanya. 
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529 
PI ae cab) SNI Ade Jamil Jb Il 
mad onalar Jasl yuli YG (ya Redi Janag B6 
OS ly da BS el Salah Gol alis 
Mag Ob Lenabuan kg GL Den yA ae 
Sei OLalu ored Selama oa Jlel 3 
ol slop Ad lela all Ob AI yUI dl 
SAI, oil Je 33 Ang Rajloy Al Ted 
V eaa Joran Jaran A8 Aga SNI Ga 
Tai 3 dalang Lala33 NY, Uale JI lo pen 
SINI RE 305 Isl SI salad Bang ratan 
la 10 Jp Anam ip 8 Je Sial rai 
SA IAI Jl el OLI Ol HKG dl JI 
rp II Sie AI, ehh us aa 
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Lal Ikat Il 3 OS Ola ALI JUS YA, 
AAU IL rawat 32 A0 SY) pik Lage al ag 
3 bag Im dnyal es Ola Bale OS lh 
BIS (HA) Beban Je ya Ate 03 20 
AISI, IE leelony el ga LAI Id Jan 
ajal OS ola yA ae Ie ab 3 mani N 
Ta Cap ya S doa SL Ip ade Lapas 
SM OLI HS 13 SIS, Lelah Sem, 

Ola! 333 Ole Jang N 
KS, oya slaNI jlal KAS Oia Ni 
OSK Ol SEN, Lal ola ya Ileall —eaakan 
Je Lea SA SL Sambal Jl Wala gal 
Sah laa 2 IL bana II 
Ob ii Wi 3 ana oa Tell Nila ah 1S 
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Sea om Ia apl Gel LS Jl 
Ca IP de aga LAI sa 
JA, S3 ga dar ni Wil 3 SI emo 
SSI SA Ob HNSI JP ae ed ad 3 ol 


pel SG 3 Uaea: 2 KAL 1, gai! Karen UU 
BE AA Sl ya del ika, 


Ketika Rasulullah Saw, bersabda : “Kulihat 
Abdurrahman bin-Auf masuk surga secara 
merangkak.” Janganlah Anda kira bahwa beliau 
tidak menyaksikannya sungguh-sungguh dengan 
penglihatan mata. Memang demikian itulah: 
bahkan beliau melihatnya dalam keadaan terjaga, 
seperti yang dilihat oleh seseorang yang sedang 
tidur '— dalam mimpinya, kendati tubuh 
Abdurrahman bin Auf — pada saat dia dilihat oleh 
Nabi Saw. ---- sedang dalam keadaan tidur di 
rumahnya. Namun pengaruh tidur atas diri 
seseorang --- seperti yang biasa disaksikan — 
hanyalah disebabkan ia dapat memaksakan 


kehendaknya atas kekuatan indra orang itu 
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sehingga tertutup baginya cahaya batin yang 
bersumber dari Allah. 

Adalah indra yang selalu menyibukkan 
dan menerik manusia ke alam indriawi dan 
memalingkannya dari alam gaib dan malakut. 
Sedangkan sebagian cahaya para nabi adakalanya 
menjadi amat bening dan kuat sehingga tidak 
berhasil disibukkan dan ditarik oleh indra ke 
alamnya (yakni, ke alam indriawi). Disebabkan hal 
itu, seorang Nabi dapat menyaksikan dalam 
keadaan terjaga, apa yang dapat disaksikan oleh 
orang lain dalam mimpinya. Lebih dari itu, bila ia 
berada pada tingkatan tertinggi kesempurnaan, 
pencerapannya itu tidak hanya berlaku terhadap 
gambaran lahir yang terlihat saja, tapi bahkan 
menembus masuk ke dalam rahasianya yang 
tersembunyi. 

Dengan demikian, tersingkaplah baginya 
bahwa iman menarik manusia ke alam atas yang 
juga dinamakan “surga”, sedangkan kekayaan harta 
benda menarik manusia ke kehidupan duniawi atau 
alam bawah. 

Oleh sebab itu, bilamana daya tarik ke 
arah kesibukan-kesibukan dunia seseorang lebih 


kuat, hal itu akan menghambat orang tersebut 
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dalam perjalanannya menuju surga. Namun, 
bilamana daya tarik iman pada diri orang itu lebih 
kuat lagi, hal itu akan mengakibatkannya terus 
berjalan menuju surga meskipun dengan agak sulit 
dan lambat. 

Keadaan seperti ini, di alam indriawi, 
dimisalkan sebagai “merangkak”, seperti dalam 
sabda Nabi Saw, tentang Abdurrahman bin Auf di 
atas. 

Demikianlah, rahasia-rahasia akan 
tersingkap dari balik kaca-kaca khayal. Hal seperti 
itu — tentang diri Abdurrahman — tidak hanya 
berlaku atas diri Abdurrahman bin Auf, kendati 
penyaksian Nabi Saw, pada saat itu hanya khusus 
berkenaan dengan dirinya. Keadaan seperti ini 
berlaku pula atas siapa saja yang kuat kesadaran 
batinnya, dan mantap imannya, di samping 
memiliki kekayaan harta benda yang besar yang 
jumlahnya mampu mendesak dan menyaingi iman, 
tapi tidak mampu melawannnya, disebabkan 
kuatnya pada diri orang itu. 

Mudah-mudahan Anda kini telah 
memahami bagaimana penglihatan para nabi 
terhadap bentuk lahiriah dan terhadap makna- 
makna di balik bentuk itu. Pada galibnya, makna 
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suatu benda muncul terlebih dahulu sebelum 
penglihatan batiniah. Setelah itu ia masuk ke dalam 
ruh khayali (ruh imajinatif) dan tercetak padanya 
dengan bentuk yang sesuai dan mirip dengan benda 
tersebut. 

Bagian wahyu seperti ini, yang muncul 
dalam keadaan terjaga, memerlukan tawil 
(penafsiran) di balik istilah-istilah lahiriahnya: 
sebagaimana pemunculannya di waktu tidur 
memerlukan ta bir (penafsiran tentang mimpi). 

Perbandingan antara “wahyu” yang terjadi 
di waktu tidur pada orang biasa dan yang terjadi 
pada diri mereka yang beroleh kekhususan- 
kekhususan kenabian adalah satu banding empat 
puluh enam, sedangkan yang terjadi di saat terjaga, 
perbandingannya lebih besar, yaitu menurut 
perkiraanku satu banding tiga. Hal ini disebabkan 
tercakupnya sifat- sifat kekhususan kenabian ini 
dalam tiap jenis: yang dibicarakan ini termasuk 


salah satu di antaranya. 


151 


Imam Al-Ghazali 


19 oa) 


Oval aya ola 
SN MAN kaka) ya Le yana SI Ai gi Aa pat 
Kutub Kedua : 


Penjelasan Tentang Tingkatan Ruh-Ruh Cahayawi 
Manusia Guna Memahami Tamsilan-Tamsilan 
Dalam Al-Our'an 


os ya La aku SN ya, AA oA laa JG 
EPA mal dypnya yag Melo Olga en, 


Pertama : Ruh Indriawi, yaitu yang 
menerima sesuatu yang dikirim oleh pancaindra. 
Ruh ini adalah asal dan awal ruh makhluk hidup. 
Dengannya semua makhluk hidup menjadi hidup. 
Ia sudah ada walaupun dalam diri seorang bayi 


yang masih menyusu. 
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sel any Lecesitaa sil yag JUS SAI 
SI Ea mad Io dead on 3 Alai, 
SA al Ama N Nia, Al Rm sus a33 
AS HE Ia oke 2 ba SIA, 1033 Talap 
pad SS S9 Ol II Ad is AS Ny old 
Wit yo Ai Us Ul Gets La la naa 
ja Og3 Olga! jam Aang A8 lia, ALS 
JB aah 01 JI Je eat! pa ama N, 
Ingin 23 Lab Ol alas DI el dia) 
2 ygken Il SI ag seng Ade Anas J3 sa ay 
SAOS Ja aa Aa Ru og MN 3 Jam 
oogle LS IN ya AI yA olah West) Jas 
Ba ne Sana el Mba an ya Gila 


Span pantai gl, 
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Kedua, Ruh Khayali (imajinatif), yaitu 
yang merekam keterangan yang dikirim oleh 
pancaindra, menyimpannya rapat-rapat untuk 
kemudian menyampaikannya kepada ruh 'agli 
(intelegensi), di atasnya, pada saat dibutuhkan. Ruh 
khayali ini belum ada pada diri bayi yang masih 
menyusu di awal pertumbuhannya, karena itulah 
adakalanya ia menggemari sesuatu dan ingin 
memegangnya tetapi segera melupakannya bila 
disembunyikan darinya. Ia pun tak mempunyai 
keinginan untuk kembali kepadanya. 

Hal ini berlangsung sampai ia sudah mulai 
tumbuh menjadi agak besar, yakni pada saat ia 
sudah mulai tumbuh menjadi agak besar, yakni 
pada saat ia menangis bila benda tersebut 
disembunyikan darinya. Setelah itu ia akan 
memintanya kembali, disebabkan masih 
tersimpannya gambaran tentang benda itu 
diingatannya atau dalam khayalnya. Ruh khayal ini 
ada kalanya dimiliki oleh beberapa jenis binatang, 
tapi tidak oleh semuanya. Tidak dimiliki, sebagai 
contoh, oleh binatang laron (kelekatu) yang terjun 
ke dalam api atau pelita, disebabkan kegemarannya 
yang sangat pada cahaya siang hari. Ia mengira 


bahwa pelita adalah sebuah lubang kecil yang 
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menuju arah cahaya tersebut, lalu ia menjatuhkan 
dirinya ke sana dan merasakan kesakitan.akan 
tetapi jika masih bisa selamat dan menjumpai sinar 
itu lagi dalam kegelapan, ia tak ragu-ragu untuk 
mengulangi lagi perbuatannya, sekali, dua kali dan 
seterusnya.  Sekiranya memiliki ruh yang 
menyimpankan baginya perasaan sakitnya itu, pasti 
ia tak akan mengulanginya lagi setelah 
penderitaannya. Lain halnya dengan anjing, jika 
pernah dipukul dengan sebatang kayu misanya, ia 


akan lari setiap kali melihat kayu itu lagi. 


sem Saad Ing 0 al Jill mad 
Yng Ig PEN AN aga yag JL 
KI hnya mall Sad A5 yaaa Oa) V, SI 

cra op Je Jia op reeni Ans ob,S3 LS 


Ketiga, Ruh “agli (Akal, Intelegensi), yaitu 
yang dapat mencerap makna-makna di luar indra 
dan khayal. Ruh ini adalah substansi manusiawi 
yang hanya khusus ada padanya, tidak pada hewan 


ataupun anak kecil. Jangkauan pencerapannya 
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adalah  pengetahuan- pengetahuan  dharuri 
(aksiomatis) dan universal, sebagaimana telah kami 
sebutkan ketika menetapkan keutamaan cahaya 


akal di atas cahaya mata. 


Kalia aghal As el yag DAA 
Le menay ber yagly Sau Lap (ad Kemnal 
Laggag HI la etomats aliran! Is) Ss Sia 
OS sa en An da as 


A8 EI 


Keempat, Ruh Pemikiran, yaitu yang 
mengambil ilmu-ilmu 'agli yang murni kemudian 
melakukan penyesuaian-penyesuaian dan 
penggabungan-penggabungan dan daripadanya ia 
membuat kesimpulan-kesimpulan berupa 
pengetahuan-pengetahuan amat berharga. 
Selanjutnya bila telah memperoleh dua hasil 
kesimpulan, misalnya, ia akan menggabungkan 
antara keduanya sekali lagi, agar beroleh 


kesimpulan-kesimpulan baru pula. Dengan 
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demikian, pengetahuannya makin lama makin 
bertambah terus-menerus secara tak terhingga 


(tanpa batas). 


Al 0 yang SA sg sad mad 
# ALA, cal Tg Int dedy INN Gam 
Ab, Ol SL Sa ya Ala, 
Sal ad ep ah II UI Sol 

Jlsaaa BN dl, KI, 


Kelima, Ruh Suci Kenabian, yaitu yang 
hanya khusus bagi para nabi dan sebagian wali. 
Dengan ini tersingkap selubung loh-loh gaib dan 
hukum-hukum akhirat serta jumlah pengetahuan 
tentang kerajaan lelangit dan bumi bahkan 
pengetahuan-pengetahuan rabbani (ketuhanan), 
yang semuanya tak mampu dijangkau oleh ruh akal 
dan pemikiran. Ruh suci kenabian itulah yang 
diisyaratkan dalam firman Allah Swt : 
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LE SS bapa ya leg) BI ls SIS, 
SUS NON, SESI 


sang # 


RB d SA 


“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
Ruh dari sisi Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apa sesungguhnya Al-Kitab (Al- 
Ouran) dan tidak pula mengetahui apa iman itu. 
Tetapi Kami jadilan Al-Guran itu “cahaya” yang 
dengannya Kami tunjuki siapa yang Kami 
kehendaki dari hamba-hamba Kami. 
Sesungguhnya kamu (wahai Muhammad) benar- 
benar adalah penunjuk kepada jalan yang lurus. 
(OS. Al-Syura 42 : 52). 


Ji ag OS Ol Jaa! Je 3 SW Lal an YG 
Ang VUS Jill 3 ala Ye la H1 be 
AI HAK ea, sa Ala gb Jl 
Yg nnoely ole Lea rai Kolng, Lal, 
Vena song Ob eka Je 33 JUS sai Ja 
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G3 ab ea ae Gelas Akar ya oa 
Ab ga yag ab ya ag hy AS pan 
DAS MSI GL prana Aa, Ilaha, 
53 Kenalas KS last, Akan ya Dad gal OLI 
air Jaga La Pond ge te 3 Ka) 
Lag Oppa! Lea GI ob Sya, J3, 
opomal! Lgrag Sonia! Uang aga Lanang D ba 
ol Sg Lal, 1 gk Konga eagle Lay 
Kaos 38 MEI UG Lanal Ihel ad jai JSI 
dm Ad Hina, Soya pl 3 bla G3 
Jp Il, on) Hala ya Lema yag NI 
Sae Kami Jo Gal ob ya Ha Dadi ear 

“ yah dal 
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Ketahuilah, wahai saudaraku yang 
beriktikaf di alam akal, bahwa tidak lah aneh — 
menurut akal - bahwa di balik akal masih ada 
kondisi lain yang di dalamnya tampak berbagai hal 
yang tidak tampak bagi akal. Sebagaimana tidaklah 
aneh bahwa akal --- di balik tamyiz dan indra — 
merupakan kondisi yang di dalamnya tersingkap 
keajaiban-keajaiban dan keanehan-keanehan yang 
tka terjangkau oleh tamyuz dan indra. 

Maka, janganlah sekali-kali Anda 
beranggapan bahwa puncak kesempurnaan hanya 
patut bagi diri Anda. Bila Anda ingin suatu misal 
bagi sejumlah keistimewaan khsus yang dapat Anda 
saksikan pada diri orang-orang tertentu, lihatlah 
bagaimana sebagian dari mereka memiliki dzaug 
(cita rasa batiniah yang halus) tentang syair (puisi), 
yang hanya dikhususkan bagi mereka. Padahal, itu 
adalah sejenis pencerapan juga, yang orang-orang 
lain dijauhkan sama sekali darinya, sehingga tidak 
dapat membedakan antara irama-irama yang indah 
teratur rapi dan yang kacau serta sumbang. 
Perhatikanlah, betapa sebagian orang memiliki 
dzaug yang amat kuat sehingga mampu 
menciptakan musik dan lagu-lagu serta melodi 


yang adakalanya menimbulkan kesenduan atau 
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kegembiraan, membuat pendengarnya tertidur 
lelap, menangis, membunuh, pingsan, atau pun 
gila. 

Kuatnya pengaruh seperti itu hanyalah 
apda diri mereka yang memang memiliki bakat 
dzaug itu. Sedangkan orang yang sama sekali 
kosong dari dzaug itu, mungkin saja ia ikut 
mendengarkan lagu-lagu, tetapi tidak merasakan 
pengaruhnya sedikit pun, sehingga kadang-kadang 
ia menjadi terheran-heran melihat kawannya yang 
diliputi kerinduan dan kesyahduan lalu tak sadar- 
diri. Sekiranya orang-orang pandai yang memiliki 


dzaug, niscaya mereka takkan berhasil. 


3 ek Il ea AN am Al BJ Ti 
Soal Jai ya eat ol Ae Kal PE yah 
Jobs Lal Usa en el Ola tap ls ga ha 
AA lab IN LAI pas ea 
JG yan Job He dl Jai ya Lea byao 

Ae ol Jal a00 ol ya 
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Ini adalah misal dalam suatu urusan kecil. 
Kukemukakan kepada Anda karena hal itu dekat 
pada pemahaman Anda. Kiaskanlah itu dengan 
dzaug kenabian yang khusus. Bedaya-upayalah agar 
menjadi seorang ahli dzaug dengan sebagian dari 
ruh mereka itu, sebab para wali memiliki bagian 
yang cukup besar daripadanya. Jika Anda tidak 
mampu, berdaya-upayalah agar dengan kiasan- 
kiasan yang telah kami sebutkan dan 
perumpamaan-perumpamaan yang kami 
rumuskan. Anda termasuk di antara orang-orang 
yang memiliki ilmu tentangnya. Namun jika Anda 
tetap tak mampu juga, paling sedikit Anda 
hendaknya termasuk di antara orang-orang yang 
percaya kepadanya. Perhatikanlah firman Allah : 


“Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antara kamu dan orang-orang 
yang dibneri ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
(OS. Al-Myjadilah 58 : 11). 
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Olaory GoB all aah WA, OLI 33 ll, 
JB geng Makin» Ja OLI, el lal, 
Sby! Jab ol Olesi Jab 


Jadi, ilmu di atas iman, sedangkan dzaug 
berada di atas ilmu, dzaug adalah wijdan (perasaan- 
perasaan halus yang timbul dari hati nurani). Ilmu 
adalah pengkiasan dan iman adalah penerimaan 
mutlak dengan cara ber-taglid dan berbaik sangka 
kepada ahli wijdan atau ahli marrifat. 


As belas el debu Ca aka 3s ska 
Ae IBI Sy layang Sl res 
LA SAN SS laser 3 plad! Llas 08 ob, 
PE JANIN ge, del Ajal Jasa 
OSN UP Os Gl 3 Ola Ul mela del 
Sl Lely 2 Lantai 3 Lele olb G Ll 
JA JI aa Le gath d K3 oI BNI 
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BA al As OLANI al akn dl Kanal! Sold ega 
billan ale jae Ann Alis unk3 Cause Lasea na 
Bb ge pa ane Je 3 LS3 LS 

PALEI PENA TN JW 3 


Apabila telah Anda ketahui tentang 
adanya kelima macam ruh ini, maka kini ketahuilah 
bahwa semua ruh itu secara keseluruhan 
merupakan cahaya-cahaya, sebab dengannya 
tampak segala jenis maujudat. 

Dua di antara ruh-ruh tersebut, yang 
indriawi dan yang khayali, kendati hewan-hewan 
ikut memilikinya juga, tapi kedua ruh itu yang 
berhubungan dengan manusia, merupakan jenis 
lain, lebih mulia dan lebih tinggi. Kedua-duanya 
diciptakan dalam diri manusia untuk tujuan lain 
yang lebih jelas dan lebih terang. 

Ada pun diciptakannya ruh-ruh indriawi 
dan khayali bagi hewan, hal itu semata-mata untuk 
menjadi alat pencari makanannya dan agar hewan- 
hewan itu dapat dipergunakan dan dimanfaatkan 


oleh manusia. 
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Sedangkan kedua ruh itu diciptakan bagi 
manusia agar menjadi “jala” baginya guna 
menangkap dasar — pengetahuan-pengetahuan 
agama yang mulia di alam bawah (alam dunia). 
sebab manusia, bila mengenal seseorang tertentu 
dengan indranya, ia dapat menangkap suatu makna 
umum yang mutlak melalui akalnya, seperti telah 
kami sebutkan pada misal yang berhubungan 
dengan Abdurrahman bin Autf. 

Nah, jika Anda telah mengerti tentang 
kelima ruh ini, marilah kita kini kembali ke tujuan 
digunakannya misal-misal dalam berbagai ayat Al- 
Our'an. 


AD 3 DU) Oo 
Uraian Tentang Permisalan yang disebutkan dalam 
firman allah : “Allah adalah cahaya langit dan bumi 
(OS. An-Nur 24: 35) 


Saad) Ta Lp ok Teja 3 Jai ol del 
deals ra ca 3 pedih Tadi, Rerlanih, 
Na aa AN NN SNN 
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ol ang Asa JP sa Ia dl 
2 os3Nl, oeadS da0 UB ya Ine 
Lely 2m Balai Je ya Je gb Jane, 

IG PL m3 IA 


Ketahuilah bahwa pembicaraan mengenai 
perbandingan antara keima ruh ini dengan misykat, 
kaca pelita, pohon, dan minyak, bisa menjadi 
sangat panjang. Tetapi, aku akan menyingkat dan 
mencukupi diri dengan mengingatkan tentang 
metodenya. Pertama, tentang ruh indriawi. Bila 
Anda perhatikan kekhasannya, akan Anda dapati 
cahaya-cahaya keluar dari berbagai celah, seperti 
mata, telinga, lubang hidung, dan sebagainya. 
Karena itu, misal yang paling teapt baginya di alam 
kasatmata ialah misykat. Kedua, tentang ruh 
khayali, Anda akan mendapatinya memiliki tiga 
sifat, yaitu : 
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#3 ON AS adl Jd ea ya al anta! 
Royal Bypad Oon, Sit, Jain 33 Ja 
ola ya An 3 oa den! ya R3 Je yag 
SAS ULAMA Ilogk Sopogall HI 
SBL Log 5 os 5 Amd! Ada INI 

AI 0, pot, 


1. bahwa ia berasal dari material alam rendah 
(alam dunia) yang pekat. Sebab, sesuatu yang 
dikhayalkan memiliki kadar, bentuk dan arah 
terbatas dan tertentu, dengan kedekatan dan 
kejauhan yang nisbi ditinjau dari pandangan si 
penghayal. Sedangkan di antara ciri sesuatu 
yang pekat yang dilukiskan dengan sifat-sifat 
bendawi adalah ketertutupannya dari cahaya- 
cahaya intelegensi murni yang tak mungkin 
dilukiskan dengan arah, kadar, dekat, dan jauh. 
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Sia Gdog Oio Isl HSNI JI Tia Ol Rob 

Ay beagag Koil! Ill bla ole an, 
desa rp GL 0s Ja 


2. khayal yang pekat ini, bilamana dijernihkan, 
diperhalus, dirapikan, diatur, akan mendekati 
batas makna-makna yang hanya dapat dicerap 
oleh akal, sehingga hampir menyamainya dan 


tidak menghalangi pancaran cahaya darinya. 


Jantan lan Ao mes Al Jb ol adu 
SN N, Jus N, S Jas 5 YG Lal Za) Sal A 
LAIN SN gta mad Jaa ye m3 Ulas 
Andi Sal) 

3. bahwa khayal pada permulaan pertumbuhannya 
sangat diperlukan untuk membuat teraturnya 


dalil-dalil intelektual (atau makna-makna yang 


dicerap oleh akal) agar tidak goyah, tidak 
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terombang-ambing, dan tidak bercerai berai 
sehingga keluar dari keteraturan. Hal ini 
mengingat bahwa fungsinya ialah menghimpun 
misal-misal imajinatif untuk kepentingan 


pengetahuan 'agli. 


KLANY Selgall Jle 3 sad VE Geli asa, 
JI 3 leh Febry NI 2 nana JAN JI 
PEN By Pb NS apr 
ASN 9 Ai 3 Layang Io dani le lead 

A Ita Ja 33 Kasal SE, Ah 


Ketiga khas ini tidak bisa dijumpai pada 
benda apapun di alam kasatmata, dalam kaitannya 
dengan “cahaya yang melihat”, kecuali pada “kaca”, 
(Yang dimaksud di sni, tabung penutup nyala 
lampu atau pelita). Kaca berasal dari jauhar 
(substansi) yang pekat, tapi telah dijernihkan dan 
dibeningkan sehingga menjadikannya tembus 
pandang, tidak menghalangi cahaya pelita. Bahkan 


sebaliknya, menyempurnakan fungsinya di samping 
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menjaganya agar tidak terpadamkan oleh 
hembusan angin kencang dan gerakan-gerakan 
yang keras. Mengingat semua sifatnya ini, “kaca” 
adalah sebaik-baik misal untuk ruh khayal. 


Sl Sah ag el Kal ma ag UI, 
bana el OS Ola ya Ir led Tia 3,2 AJ, 


- 


.0 Ama 


Ketiga, tentang ruh '“agli (yakni yang 
berkaitan dengan akal atau intelegensi), yang 
dengannya terwujud pencerapan makna-makna 
mulia Ilahiah. Tentunya Anda telah mengerti alasan 
permisalannya dengan pelita, dari uraian yang telah 
lalu tentang mengapa para nabi disebut sebagai 


“pelita bercahaya” (siraj munir). 


Ls ala ya SSI 
Kat IS ya Oka ke aa 283 pb Amel Ino ya 
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Shanti oma YSS al JI NiKay Ulas 
Papi) 


- 


Keempat, tentang ruh pemikiran. Di 
antara kekhasannya ialah ia mulia terwujud dari 
sesuatu yang tunggal, kemudian bercabang menjadi 
dua, masing-masing bercabang, bercabang lagi 
menjadi dua, dan begitulah seterusnya sehingga 
cabang-cabang itu menjadi sangat banyak dengan 


pembagian-pembagian oleh akal. 


Lain Ted Lal SALE Laga ti aya 
S053 LS Uaely Lha JI Gala GG Gaal 
pen Oo G3 mina padi! OLS 
5 meal II Lia 

Kemudian, itu semua membutuhkan 


kesimpulan-kesimpulan yang pada akhirnya 


menghasilkan benih-benih untuk tumbuh menjadi 
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“pohon-pohon” sejenis, sebagaimana juga dapat 
diperbanyak lagi dengan mencangkokan dan 
sejenisnya. Dengan demikian, misal yang tepat 


baginya di alam ini adalah “pohon”. 
Ugly Sole! Isl Heli asl ash us ca al, 
Cal, Jek! 21 Jas NI AL Lela, 
Say Oma) lu Ala ya da laa OLI, 
meladl iola ya gl on ya lay JUN Hole 
A3 aa GLS toh Rol OlesYI elu ya yes, 
3 mtily Ugd AS, SI Rel oa Il, Lola 
Je SN VE Sl es AB 
mana 2 sh) AS 3 cet 23 Ol al SAS Aa 
SINI Ja 3S Tone Amma kid ENI 
KI OS Ol GBU La, OI, oh 
ka, 
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Jika buah-buahnya merupakan bahan 
untuk melipatgandakan pengetahuan, memelihara 
kekutannya dan ketahanannya, sduah sepatutnya 
hal itu tidak dimisalkan dengan pohon jambu, apel, 
delima, atau pohon-pohon lainnya, tapi yang paling 
tepat ialah dengan “pohon zaitun”, sebab inti 
buahnya adalah minyak yang merupakan bahan 
bagi pelita-pelita. 

Lebih-lebih lagi karena minyak zaitun 
memiliki keistimewaan dibandingkan dengan 
minyak-minyak lainnya, dalam hal kebebderangan 
nyala api yang ditimbulkannya, dan jika pohon 
yang banyak buahnya dinamakan “pohon penuh 
berkah”, maka pohon zaitun yang buahnya tak 
terhingga banyaknya lebih patut dinamakan “pohon 
penuh berkah” atau “pohon yang diberkahi”, dan 
dan jika cabang-cabang pikiran akal yang murni 
tida bisa dihubungkan dengan arah dekat dan jauh, 
maka dengan sendirinya ia “tidak di timur atau 


barat”. 


II say sll sai nj yag AU, 
OA 5, Jl Sl WE 3 08 PAN 
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(A2 Konly mate JI TES UJI Rn 3 UI 
SO Lenny ad yi 3 AA Pu 
RIS gmna ya Makan kah 2 lal BA 
Kuas NI JI BI ye Ie 
253 apa LINI aah nb ani J3, Aa 
Sp SSI san yo Gk A3 GH 0g IR 
Je Aid ASLI aa ya Gate SG ya eka 
did al 

OI aa Je Lara Rp0 NI ka 6 al, 
pen YP IA ag, el ya, Ja ya 
Ob dial SNI ok legaya NY JS 
Taal JondE Zorljl OB ol gl Lisan 
Terlen 3 read OP Herri Jend AN, 
akn Gmlaj, 


174 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


Kelima, tentang ruh suci kenabian yang 
dinisbahkan kepada para nabi dan juga kepada para 
wali. Yang, bilamana ruh tersebut sedang dalam 
keadaan puncak kebenderangan dan kejernihannya, 
dan dalam keadaan ruh pemikir tertinggi menjadi 
seperti berikut : (1) Yang memerlukan pengajaran, 
pengaktifan, dan sokongan kekuatan dari luar 
dirinya agar dapat tetap dalam berbagai 
pengetahuan. (2) Yang amat sangat jernih sehingga 
seakan-akan mampu mengaktifkan dirinya sendiri 
tanpa sokongan dari luar. 

Jika demikian  keadannya, maka 
sepatutnya bagi ruh yang jernih dan memiliki 
persiapan yang kuat seperti ini, dilukiskan sebagai 
“nyaris bercahaya (menyala) minyaknya walaupun 
tak tersentuh api”. Sebab antara para wali ada yang 
nyaris memancar cahayanya, sehingga hampir- 
hampir tidak memerlukan sokongan atau bekal dari 
para nabi. 

Demikian pula di antara para nabi ada 
yang hampir-hampir tidak memerlukan sokongan 
bekal dari malaikat. Begitulah misal “minyak” ini 
cocok untuk ruh seperti tersebut di atas. Apabila 
diingat bahwa cahaya-cahaya ini tersusun 


sebagiannya di atas sebagiannya yang lain, maka 
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cahaya indrawi adalah yang pertama, dan ia 
merupakan persiapan dan pendahuluan bagi cahaya 
khayali, dan setelah itu, bagi ahaya pemikiran dan 
cahaya “agli. 

Maka sudah sepatutnya jika “kaca” 
digunakan sebagai tempat bagi pelita, dan 
“misykat” sebagai tempat bagi “kaca”. Dengan 
demikian, pelita berada di dalam kaca, dan kaca 


terletak di misykat. 


IE gan ii Lazam Ll La ola 23K 3, 
Asta anal masa Lal JlelI Nia Lap 0 
Ie Alb bh sa Gb os Sa madh Ala 
YUS JAN II gag Vi ON dll ya al 
AL SIS, Lem JUS Isis, GE II ag 
Ja aim 3 NE Je eagle ee 

3JeS 
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Jika ini semua adalah cahaya-cahaya, yang 
satu di atas yang lainnya, maka itulah yang 
dimaksud dengan ungkapan “cahaya di atas cahaya” 
ina ! Semoga Anda memahami dan sesungguhnya 
Allah adalah sebaik-baik pemberi taufig. Misal yang 
telah disebutkan dalam uraian-uraian yang lalu, 
hanya berlaku untuk hati sanubari kaum mukmin 
atau para nabi dan wali, bukannya untuk hati 
orang-orang kafir, sebab cahaya dimaksudkan 
sebagai pembawa hidayah. Dengan sendirinya, apa 
saja yang terjauhkan dari jalan hidayah adalah 
kebatilan dan kegelapan. 

Bahkan lebih gelap dari kegelapan, sebab 
kegelapan tidak dapat menunjukkan jalan ke arah 
kebatilan apalagi kebenaran. Sedangkan akal orang- 
orang kafir telah terbalik, demikian pula semua 
daya cerap mereka lainnya. Semuanya dalam diri 
mereka saling membantu di atas kesesatan, maka, 


misal (perumpamaan) mereka seperti ini : 


ab aa Ik P0 3 
Dn AS an 
AA G3 Lela SLB 
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“Seorang yang berada dalam kegelapan 
lautan yang luas dan dalam, diliputi gelombang, di 
atasnya ada gelombang, di atasnya lagi ada awan- 
awan yang tebal. Kegelapan-kegelapan yang pekat 
berlapis-lapis. (OS. Al-Nur 24 : 40). 


SA JS ya Lee La Land! yaa, md, 
Amanat! cl AN 9 Tan pall Ja, 

Lautan yang luas dan dalam, adalah dunia 

dengan segala bahaya yang membinasakan, serta 


peristiwa-peristiwa buruk dan kegelisahan- 
kegelisahan yang menyesatkan. 


oa JI KE olga ae LN ma, 
LAI Abay LAI SAI Jua, Lal 
AI SU LS Ogatny OS el Gb ayal 
#3 ON La adl lia sa Ora 


— —- 
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Gelombang yang pertama adalah 
gelombang berbagai syahwat hawa nafsu yang 
membangkitkan sifat-sifat kebinatangan, 
mendorong menyibukan diri dengan kesenangan- 
kesenangan indriawi, serta memenuhi ambnisi- 
ambisi yang rendah. Sehingga “mereka makan dan 
bersenang-senang seperti layaknya binatang ternak, 
maka nerakalah tempat kediaman mereka kelak: 
(OS. Muhammad 47 : 12). Ole sebab itu, sudah 
sepatutnya gelombang seperti itu menimbulkan 
kegelapan, sebab “kecintaan kepada sesuatu 


membuat orang menjadi buta dan tuli.” 


mi Je el Rn SI aga JI ah, 
At dal, kB, IE, elaa, ayladll, 
IE ai IN Alan 0 ol gi AK, 
—ai NIA ala 0 ol oh Jad 
3g Jail Tea Il am lg Je Jaan IS G 
YG pgn! Lely alan! DAUN ae Jae, Ol gal 
sek selasa Ula Sk Bl mi Ah 
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ML LI on, amal SN 
OLI usa pb os Le M1 "| sala 
diah OLI ab gu alan, ai 3 yang 

ig GL 3 ol budi ole Oi 


Gelombang kedua, gelombang sifat-sifat 
kebuasan dan kebinatangan yang membangkitkan 
kemarahan, permusuhan, kebencian, kedengkian, 
keirian, keangkuhan, saling pamer dan 
membanggakan diri, serta menumpuk-numpuk 
harta kekayaan. 

Maka sepatutnya ia menjadi gelap, sebab 
kemarahan adalah hantunya akal. Ia pun layak 
menjadi gelombang yang teratas, sebab kemarahan 
pada galibnya berkuasa atas berbagai syahwat hawa 
nafsu, sehingga apabila telah memuncak, ia 
membuat orang lupa, bahkan kepada kesenangan 
dan kecenderungan-kecenderungan dirinya. Sebab, 
dorongan syahwat nafsu sama sekali tidak akan 
mampu melawan kemarahan yang sedang 


memuncak. 
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Adapun yang dimisalkan dengan “awan” 
ialah  kepercayaan-kepercayaan yang buruk, 
persangkaan-persangkaan yang menipu, dan 
khayalan-khayalan yang rusak, yang semuanya itu 
menjadi hijab (penutup, pendinding) yang 
menutupi antara orang kafir dengan iman dan 
pengetahuan tentang kebenaran serta pemanfaatan 
diri dengan cahaya matahari Al-Ouran dan akal. 
Sebab, sifat awan ialah menghalangi pancaran 


cahaya matahari. 


SLB OK ol ol Allan LS ia s5 al, 
SA SAM ola 256 Jala Lv da3 Lean 
me SAA LdAnadI 8 Vas Lal SAN 33 yaa 
MA Ade all JL Salane Ria ye SI 
K5 mn ol SL Je Gol angan Aa 3 
LSN eta 0 Ja, kala So Jon Al s4 
Aing OLGA del Ia LS GE IN 0 
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03 2 AA bp DAN SJ 1) ol nga S 
4 3U RN aka Lal ya ya Lia eka 


Jika semuanya ini gelap adanya, sudah 
sepatutnya ia menjadi kegelapan-kegelapan 
berlapis, sebagaiannya di atas sebagiannya yang 
lain. 

Jika kegelapan-kegelapan ini menghalangi 
seseorang untuk mengetahui sesuatu yang dekat, 
apalagi yang jauh, maka itulah sebabnya orang- 
orang kafir terhalang dari pengetahuan tentang 
keajaiban-keajaiban yang berhubungan dengan 
kehidupan Rasulullah Saw, kendati hal itu 
merupakan sesuatu yang amat mudah dicapai dan 
dimnegerti degan sedikit renungan dan perhatian. 

Sudah sewajarnya, keadaan mereka ini 
dilukiskan dengan ungkapan fimran-Nya : “..... bila 
ia mengeluarkan tangannya, hampir-hampir 
tiada ia melihatnya ..... (lanjutan OS. Al-Nur 24 : 
40). 

Jika telah diketahui dari uraian terdahulu 
bahwa sumber cahaya semuanya adalah cahaya 


yang Pertama Yang Hagg, sudah seharusnyalah 
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setiap mukmin yang mentauhidkan Allah Swt, 
mengimani : “Barang siapa Allah tiada 
memberinya cahaya, tiada sedikit pun cahaya 
baginya .... (OS. Al-Nur 24 : 40). 
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SN ora) 
Ahad yg alone pan Ah) 5 1 ladi daan Ala laa 
daa Aya! ya JS Ager 9 Uilons SS PI LAM gl 
PASAL KETIGA 
Tentang Makna Sabda Nabi Saw. "Allah 
mempunyai tujuh puluh hijab (tabir penutup, 
pendinding) cahaya dan kegelapan. Seandainya DIA 
menyibakkannya, niscaya cahaya- cahaya wajah- 


Nya akan membakar siapa saja yang 


memandangnya.” 


AA ngan Lan Gap alan SL 2 
Ae Oky selila3 3 Jasa ls al ol Jb 
SE ya used! Ob EN ya JI UNI 
De Laka 9 Ama ya men Sal BN 
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Doria 0gp EP ya Haag japad! pak Um 


Sebagian riwayat menyebutkan 700 hijab 
dan sebagian riwayat yang lain menyebutkan 
70.000 hijab. Dan menurut pendapatku 
Sesungguhnya Allah Swt ber-tajalli pada Zat-Nya, 
dengan Zat-Nya dan untuk Zat-Nya. Adapun hijab 
yang disebut dalam hadis Nabi Saw, tentunya 
bukan ditinjau dari segi pandangan Allah Swt, tapi 
ditinjau dari segi pandangan makhluk-Nya yang 
dalam keadaan mahjub (terhijab, terhalang) dari- 
Nya Swt. Orang-orang yang ter-hijab dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. Yang ter-hjab oleh kegelapan nurani 
semata-mata. 

2. Yang ter-hijab oleh cahaya yang bercampur 
dengan kegelepan. 

3. Yang ter-hijab oleh cahaya murni semata- 


mata. 
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Ol akang AS il SAN eka Io, 
Ad be oa rn KI 
Ll Sal Sada SPA) al 5. Y 5) ea R9 Ja 
Vika, Pena ON oma Peron sal 
Ny Iu Sa ha Ol SE pb 3 - Arda 
Mp Yg da0 Sip asli SEX Aloe Y 4S 
S3 Ul Indoey del AN, ASI bor ah 
aim Jb el OLI Ga AI Lala gl os me 
Adapun sub bagian dari ketika bagian ini 
amat banyak. Pasti banyak sekali. Mungkin saja aku 
bisa memaksa diri untuk merangkumnya, tapi aku 
tak yakin dengan hasil pembatasan dan rangkuman 
itu. Sebab tak dapat dikatakan dengan pasti, apakah 
demikian itu yang dimaksud oleh hadis tersebut. 


Adapun merangkum jumlah tersebut 


dengan memastikan angkanya sampai tujuh puluh, 
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tujuh ratus, atau tujuh puluh ribu, maka tak ada 
yang mampu melakukannya selain suatu “kekuatan 
kenabian”. Kendati demikian, kuat dugaanku 
bahwa angka-angka itu tidaklah disebutkan untuk 
pembatasan. Telah menjadi kebiasaan umum untuk 
menyebut angka- angka tertentu, tidak untuk angka 
pembatasan, tapi hanya untuk menunjukkan 
banyaknya. 

Persoalan ini adalah di luar 
kemampuanku, dan hanya Allah Swt, yang 
mengetahui hakikat tentang hal itu. Adapun yang 
dapat kulakukan sekarang ialah menyebutkan 
ketiga bagian tersebut untuk Anda serta beberapa 
aliran atau sub bagiannya saja. 
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DOD 2 
dadlati yana Gol garuk | A09 


Oo Io NI J& Usa LE bol yA 
Oleo »Yga, No 5S 

Mereka adalah orang-orang mulhid 

(ateis), yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
kepada hari akhir, yang lebih mengutamakan 
kehidupan dunia di atas kehidupan akhirat, 
disebabkan mereka sama sekali memang tidak 


beriman kepada akhirat. Mereka ini dapat dibagi 
lagi menjadi sub-sub bagian : 


BII Ab Jd lag tom Ab S3 
Wb Ale al GB Sa tuo ea ar 
Pa, Bala R8 ma Ud pad SI alan yaa, 
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oreaadh Dag yap AP gaalg Usa pang NY, esa 
Asal aU 


Pertama : Orang yang sangat ingin 
mencari penyebab adanya dunia dan sekitarnya, 
lalu mengalihkannya kepada apa yang disebut 
“alam” (nature), sebagai penyebab terwujudnya 
segala suatu. Adapun “alam” adalah sifat yang 
tertanam dan menetap pada benda-benda (materi) 
dan ia adalah sesuatu yang gelap, karena tidak 
memiliki pengetahuan, pencerapan, kesadaran akan 
dirinya sendiri ataupun gambaran mengenainya. Ia 
tidak memiliki cahaya yang juga dapat dicerap oleh 
penglihatan lahiriah. 


abi dh H-4 Lela gal OI lh, 
OS Lela ja Iaale Jo Lal sad ola 
Lab Ny Kaka gay BANI gi te 

Je ad JB Ebi 2 adlh Lag ga al 
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Kedua : Orang-orang yang disibukkan 
oleh dirinya sendiri dan karena itu tidak sempat 
mempertanyakan tentang penyebab terwujudnya 
alam semesta ini. Mereka menjalani kehidupan 
hewan-hewan sehingga hijab mereka ialah diri 
mereka sendiri yang padanya tertanam sifat-sifat 
amat rendah serta hawa nafsu yang amat gelap. 
Memang, tak ada kegelapan lebih pekat daripada 
memperturutkan hawa nafsu. Itulah sebabnya Allah 
Swt, berfirman : 

NA) KA aa 

“Tidaklah kau lihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya? (OS. 
Al-Furgan 25 : 43). 


AI Gal se) 3 ag Ae Ino AI Jaan TU 
(52 3 SS 
Dan Rasulullah Saw bersabda : “Hawa 


nafsu adalah sembahan yang paling dibenci oleh 
Allah.” 
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8 MI 26 gl Tas B3 83 Vgamail ega) 


BAU Aas pad pray mada, Sa ya Lonte 
sole RE Las ol Oyong Legoklay Layan 
Neta PS Ji iled Aia Ip Ol ame Lau, 
ja Nia om ah Ils ya al Lb el, 

Zabal 


Orang-orang ini berpecah menjadi 
kelompok-kelompok kecil. Ada kelompok yang 
beranggapan bahwa tujuan utama kehidupan dunia 
adalah pemenuhan ambisi, pemuasan hawa nafsu 
dan pelampiasan kesenangan hewaniah yang 
berkaitan dengan seks, makanan, minuman, dan 
pakaian. Itulah hamba-hamba kelezatan hidup. 
Mereka menjadikannya sebagai tuhan mereka, 
mencarinya dengan segala daya upaya serta 
beranggapan bahwa keberhasilan di bidang itu 
merupakan puncak kebahagiaan. Bahkan mereka 


rela mendudukan diri mereka kepada kedudukan 
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hewan-hewan, bahkan lebih keji daripada hewan. 
Dan adakah kegelapan yang lebih pekat daripada 
ini? Orang-orang seperti ini sungguh telah ter-hijab 


oleh kegelapan murni. 


MSN Kla p ola R6 Ol ol, B3, 
SSI, LA oma Hay Il ll, Jail, 
Sial Ll Ona sg II ya K3, 
dasi spaia WS OS) melo Lela Ren 
Nan Teo ata Laga Ob Lada, AI 


Segolongan lainnya beranggapan bahwa 
tujuan utama manusia adalah penaklukan, 
penguasaan, penangkapan, penahanan, dan 
pencabutan nyawa. Begitulah gagasan sebagian 
bangsa Arab (Badui), suku bangsa kurdi tertentu, 
dan juga banyak sekali di antara orang-orang tolol. 

Hijab yang menutupi mereka adalah 
kegelapan berupa sifat-sifat buas yang karena sifat- 
sifat tersebut telah sedemikian menguasai mereka, 


maka mereka menganggap pengejaran buruan 
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mereka itu sebagai puncak kebahagiaan. Jadi, 
mereka ini sudah merasa puas dengan menempati 


kedudukan binatang buas, malah lebih rendah lagi. 


SLS, JW AS ola 2 odol ab ana, 
Ikan Ag AGS gadi luas AI ya JUJI ON Lal 
PA Nae UNI elu Je K3 OLI 
ASI Ragam! dl, Juta, pl Jah JW 
aa Ali GA ga NS ebi IS, 0, 
R3 0 33 Nas dani Jo La ata Jha 
sa "sure Ai Ooo all 
Golongan ketiga beranggapan bahwa 
tujuan utamanya adalah kekayaan dan 
kemakmuran, karena harta benda merupakan alat 
untuk memuaskan setiap hawa nafsu. 


Maka yang mereka utamakan adalah 


penumpukan dan pelipatgandaan kekayaan — 
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pelipatgandaan harta benda, rumah, kebun, logam 
mulia, burung, domba, sawah dan sebagainya. 
Orang-orang yang seperti ini menimbun uang 
mereka di bawah tanah. 

Anda lihat mereka membanting tulang 
seumur hidup, menetang bahaya di darat, bahaya di 
laut, di bukit yang tinggi, di lembah yang curam, 
mengumpulkan kekayaan, dan mengangkanginya 
hanya untuk diri mereka sendiri -- dan entah masih 
berapa banyak lagi yang lainnya! Mereka inilah 
yang dimaksudkan oleh Rasulullah Saw, ketika 
beliau bersabda : 


AA Ane ya mal ne ur 


“Celakalah orang yang mengabdi kepada 


uang! Celakalah orang yang mengabdi pada emas!” 


il Ol POLA Je ak K bel lb el, 
Le jai SI ag Mel Olah VOL till, 
dead, Wap skuad, A3 Ga3 dj SNI 
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Sungguh, kegelapan apakah yang lebih 
pekat daripada kegelapan yang membutakan 
manusia? terhadap kenyataan bahwa emas dan 
perak hanyalah dua jenis logam, yang dicari bukan 
hanya demi logam-logam itu sendiri, yang tidak 
lebih baik daripada batu kerikil kecuali bila 
dijadikan sarana untuk mencapai berbagai tujuan, 
dan dibelanjakan untuk hal- hal yang memang 


perlu. 

saat g sila, Nge Wler gs cap al, Bh, 

Aly cal, ol PL 3 laka Jas Ol 
# adl AI ayang LAN 3S, SAN 


Golongan keempat maju selangkah labih 
jauh ketimbang ketololan total golongan ketiga tadi, 
dan beranggapan bahwa kebahagiaan yang besar 
dapat ditemukan pada besarnya pamor pribadi, 
luasnya kemasyarakatan diri sendiri, penambahan 


jumlah pengikkut dan pengaruh atas orang lain. 
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Pi TA Alang al NY) ga Y alis 
PA Ie en BE Ja OI GS BU 
YS ang Ke La Jaman OlE Idl Inang 
da Ya dl aa Samad daa 
Ag akal jaman Jl AI Ong H3 
33 Ana Gill del SA Ga NY, RM tags 

ee Jo tml 


Anda lihat orang-orang ini mengagumi 
diri mereka di muka cermin! Salah satu dari 
mereka, yang kelaparan dan papa di dalam 
rumahnya, akan membelanjakan uangnya yang pas- 
pasan untuk membeli pakaian, dan berupaya untuk 
mematut-matut dirinya sebaik mungkin dengan 
pakaian itu, semata-mata untuk menghindari 
pandangan yang menghina bila ia bepergian ke luar 
rumah. 

Masih banyak lagi kelompok-kelompok 
kecil lainnya yang tak terbilang jujmlahnya. Mereka 
semua ter-hijab dari Allah Swt, akibat suatu 
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kegelapan murni, yaitu dikri mereka sendiri yang 
dalam keadaan gelap. Tak perlu kiranya 
menyhebutkan tentang orang-perorang dari 
kelompok-kelompok tersebut di atas sesudah 
penjelasan kami mengenai mereka itu menurut 


janisnya masing-masing. 


VA) be og Rela Nya Ae 3 Jean, 
Adel jl Sat Iis Je ala Lay SI 
JAN ol ada ya ala al Ja) Osaka 

AN mn pad ena 


Termasuk dalam bilangan mereka itu, 
sekelompok orang yang m,engucapkan la ilaha 
ilallah, akan tetapi besar kemungkinannya mereka 
terdorong mengucapkannya oleh perasaan takut 
atau mengharapkan perlindungan dari kaum 
Muslim, atau untuk mengambil hati mereka, atau 
ikngin memperoleh sesuatu dari kekayaan mereka, 
atau disebabkan fanatisme dami membela agama 


atau mazhab nenek moyang. 
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siang Jha Is II ok Pa Jl 1 


Anna 
Award! LS 0S Ol Ll 8 ye le 


Orang-orang seperti ini apabila tidak 
terdorong oleh ucapan syahadatain itu untuk 
mengerjakan amal-amal shaleh, pasti ucapan itu 
tidak akan mengeluarkan mereka dari kegelapan- 
kegelapan dan memasukan mereka ke dalam 
cahaya keimanan. 

Bahkan. Teman-teman dan pelindung- 
pelindung mereka adalajh thaghut (tiran) yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya ke dalam 
kegelapan. Adapun orang yang kena pengaruh 
ucapan itu, sehingga merasa sedih disebabkan 
amal-amal buruknya, dan merasa senang dengan 
amal-amal baiknya, maka orang seperti kitu berada 
di luar kegelapan yang murni, kendatipun ia banyak 


beruat pelanggaran atau maksiat. 
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23 

Ka » Us us ., 9. Ula » Us Las 2, 
kalis lldia ya maptakb Lain King IE 
BAY 

Mereka ini terdiri dari tiga jenis 
Pertama, yang kegelapannya berasal dari indrawi 
mereka. Kedua, yang kegelapannya berasal dari 
daya khayal mereka. Ketiga, yang kegelapannya 
bersumber dari kesimpulan-kesimpulan akal 


berdasarkan perkiraan-perkiraan analogis yang 


keliru. 


Ae 9 dis JI HUNI 5 ole IA Acela gl 
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SBI das along Jala Ao Ba Jl ss, 


Hlenya agan al 2, 


Kelompok pertama ialah Orang-orang 
yang terhijab oleh cahaya yang disertai kegelapan 
indriawi. Mereka ini terbagi lagi dalam berbagai 
kelompok atau aliran yang pemikirannya sedikit 
banyak tidak terpaku pada diri mereka sendiri dan 
tidak terlepas sama sekali dari pencarian tentang 
Tuhan serta keinginan untuk mengenal-Nya. 
Tingkatan yang pertama dari mereka ialah kaum 
penyembah berhala dan yang terakhir kaum 
tsanawiyah (yakni, yang menduakan Tuhan), Tuhan 
cahaya dan Tuhan kegelapan. Di antara mereka 


terdapat berbagai tingkatan. 


ai Ol aka Je Vale 203 ss INI Uk 
7 0 Uyaiely kaka guys Jo aa mey 
aa SS ye 
AE il ya ISU null Jl bae 
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SA iyaa Lolaal oU, Kal, cai 
dal pa OngaS Ngai Al lagi, oya 
SS Lal Aa ol ya JS all, JUS, 
Kls Il ye dang Tagwooall AA lansia 
Sa JII II BLSNY kab (Al ob 

SLS Ja 


Kelompok pertama, Kaum penyembah 
berhala. Mereka ini secara umum mengetahui 
bahwa ada Tuhan yang harus mereka utamakan di 
atas diri mereka yang diliputi oleh kegelapan. 
Mereka juga memiliki kepercayaan bahwa Tuhan 
mereka lebih mulia dari segalanya, lebih berharga 
dari segala yang berharga. Namun, mereka ter-hijab 
oleh kegelapan idnra, sehingga tidak mampu 
melampaui yang mahsus (sesuatu yang dapat 
dicerap oleh pancaindra). Karena itu, mereka 
membuat patung-patung yang indah terbuat dari 
logam-logam mulia dan batu permata, seperti emas, 
perak, dan yagut (batu nilam), lalu menjadikannya 


sebagai “tuhan- tuhan”. 
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Dengan demikian, mereka sebenarnya ter- 
hijab oleh sebagian sifat dan cahaya Allah, yaitu 
cahaya keperkasaan dan keindahan-Nya. akan 
tetapi mereka melekatkan sifat-sifat itu dengan 
benda-benda indrawi sehingga ter-hijab dari 
cahaya-Nya itu oleh kegelapan indra. Sebab indra 
adalah kegelapan bila dibandingkan dengan alam 
ruhani seperti telah diuraikan sebelum ini. 


Yg aa ad BIAN SI ya Kel Kl eU 
IS se Jabal bo ad ol gain aa 
Is kog ludah Lama gl JULI Re 3 bl 
JL 3 Ong Nga3 Lay al Lal AV yaoman 
ha ya dl UU 3 Iss mag lb 
patas Oya Gl JUAL Ogae 1 ON 
#sbaal JH 9 gan 4 nana NG Pl 

"ebay rar ya pom N 


Kelompok kedua adalah golongan orang 


berasal dari pedalaman Turki, tidak mempunyai 
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agama atau syariat. Mereka percaya mempunyai 
Tuhan, dan bahwa Tuhan mereka itu adalah “yang 
paling indah dari segala suatu”. Karena itu, bila 
melihat seorang manusia yang memiliki keindahan 
luar biasa, begitu pula pohon, kuda, dan lainnya, 
mereka bersujud kepadanya dan berkata “Ia adalah 
Tuhan kita”. Orang seperti ini ter-hijab oleh cahaya 
keindahan yang dibarengi oleh kegelapan indra. 
Keadaan mereka lebih baik dibandingkan dengan 
kaum penyembah berhala, sebab yang mereka 
sembah ialah “keindahan yang mutlak”, bukannya 
manusia atau benda tertentu. Mereka tidak 
mengaiktkan keindahan ini dengan individu. 

Selain itu, yang mereka sembah ialah 
“keindahan alami”, bukannya keindahan yang 


terbuat oleh tangan manusia sendiri. 


Lal 3 Lela Lao Oa Ol Gada LG ae us, 
Tk 3 la la GOWA 5 0 3 
Ya) Lap UPK Ol Ia SI aa la 
kanal! odp hong BRA juga! pd Ga 
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Rab go OS Saad Ap lgi SI, Ungad 


Kelompok ketiga adalah sekelompok 
orang yang menyatakan bahwa “Tuhan kita 
haruslah bersifat nurani (cahayawi) pada Zatnya, 
cemerlang dalam bentuknya, memiliki kekuasaan 
pada dirinya, amat berwibawa sehingga tak 
mungkin dapat didekati, akan tetapi ia haruslah 
sesuatu yang mahsus (dapat dicerap oleh indra), 
sebab sesuatu yang bukan mahsus: bagi mereka, 
tidak ada artinya”. Mereka mendapai api memiliki 
sifat-sifat ini, maka mereka pun menyembahnya 
dan menjadikannya sebagai Tuhan. Orang-orang ini 
ter-hijab oleh cahaya kekuasaan dan 
kecenderungan. Kedua-duanya termasuk diantara 
cahaya-cahaya Allah Swt. 


JAENA Lele Je JI ol Lacy Rel, Lal, 
POM Sana Mada ola ole Oh 
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S FUN al Baya S5 va UPN na 2 
SL Till, apel de ntt Ld oya! 08 
SA AS ya mang SAB AS ya aa Lal) 
ayat! Bagaiaal Lo SINI ya dls HI 
al ga OmgaS Aid WE BS 

Ilea Jl pa Ig SNI, SL AI, 


Kelompok keempat, Mereka yang 
beranggapan bahwa karena kita dapat berbuat 
sesuka hati terhadap api, dengan menyalakan dan 
memadamkannya, maka ia beraa di bawah 
kekuasaan kita. Oleh sebab itu, ia tidak layak 
berfungsi sebagai Tuhan. Hanya sesuatu yang 
menyandang  sifat- sifat keindahan dan 
kecemerlangan, lalu kita berada di bawah 
kekuasaannya, dan di samping itu ia juga 
menyandang sifat-sifat kemuliaan dan ketinggian: 
hanya sesuatu yang seperti itulah yang layak 
menjadi Tuhan. Ilmu tentang bintang (astronomi), 
dan pengaruh- pengaruh yang ditimbulkannya 


(astrologi), sangat di kenal di kalangan mereka. 
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Oleh sebab itu, ada di antara mereka yang 
menyembah bintang Syira, ada pula yang 
menyembah Yupiter atau bintang-bintang lainnya, 
tergantung dari besarnya pengaruh masing-masing 
menurut kepercayaan mereka. Orang-orang seperti 
ini ter-hijab oleh cahaya ketinggian, 
kecemerlangan, dan kekuasaan, yang semuanya itu 
termasuk di antara cahaya-cahaya Allah Swt. 


VE SN) ASLI 3 Nia w00L kada R2, 
JI ELSNY ASI, panah Lagunya Lay OA Ol JI 
pa la ST OA Ol Ida de alas Lal 
AS ga On Ne SN PI, mesdl 

CE Kala bgi AN 


Kelompok kelima, Orang-orang yang 
hampir bersesuaian dengan kelompok sebelumnya 
ini dalam pokok-pokok kepercayaanya, akan tetapi 
mereka mengatakan bahwa tidak selayaknya Tuhan 
kita dilukiskan sebagai sesuatu yang kecil atau 


besar dalam hubungannya dengan jawahir 
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nuraniyyah (substansi-substansi cahaya), bahkan 
sepatutnya ia adalah yang terbesar di antara itu 
semua. Maka, merekan pun menyembah matahari 
ketika melihatnya sebagai yang terbesar. Mereka itu 
ter-hijab oleh cahaya kebesaran di samping cahaya- 
cahaya lainnya, ditambah lagi dengan kegelapan 


indra. 


pisa YAS adl IS Nge ye 3 3 Ls Lolb, 
3 Ona 0 Ie NG La Lal Ja gl 
JA AS ea AH GA 0 Lan tesla 
ube Ad ame US old, JW, sa, 
4 base JI Mel Dome la Laga JI 3 
ot Wa RAN da bkan La ya 
» (Olasa) Marga Lego AAA, oa II JI 
Je Ato yaa! Jia ELSA Any amy. (yaa) 

S3 ya AS ed il Lim 
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Kelompok keenam, mereka yang lebih 
agak maju dari kelompok-kelompok sebelum ini, 
kata mereka "Matahari tidak memonopoli cahaya 
semuanya, tetapi benda-benda lain pun memiliki 
cahaya- cahayanya. Tidaklah sepatutnya ada sekutu 
bagi Tuhan dalam kecahayannya.” Karena itu, 
mereka pun menyembah “cahaya mutlak” yang 
menghimpun semua cahaya, lalu menganggapnya 
sebagai Rabbul “Alamin, Tuhan seru sekalian alam, 
yang kepada-Nya dinisbahkan segala kebaikan. 

Tetapi mereka menyaksikan pula 
terjadinya kejahatan-kejahatan di dunia ini dan 
menganggap tidak sepantasnya menisbahkan hal 
itu kepada Tuhan mereka. Sebab Tuhan seharusnya 
dijauhkan dari hal-hal seperti itu. Berdasarkan itu 
mereka mempercayai adanya pertentangan antara 
dia dan kegelapan, dan bahwa alam ini dikuasai 
oleh dua kekuatan, atau dua Tuhan: yakni cahaya 
dan kegelapan, yang ada kalanya mereka namakan 
Yazdan dan Ahraman. Mereka itu adalah kelompok 
tsanawiyah (yang menduakan Tuhan). 

Demikianlah, cukup bagi Anda uraian ini 
sekedar menyebutkan mengenai aliran-aliran ini 
meski sesungguhnya masih banyak lagi aliran 


lainnya semacam ini. 
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Kakap baka JUNI Gaes Orgen GE Hana 
dag Vyas) 0 Task ai ag LI 
JH ae aa JS LA ola 
A3) ema all Je lab logonya Lai 
TA Ny meal al NI Il 3 Km 
HAN SV 5 3 tab DG mamlilay HL. 
WEI NI essay Tema Ii ya Ra 
Va SEN II an VI ON 33 4 Teo 
layang mas SA Jaka NY, JII enek Hip 
Hey Idol Sm lh Isa MOS II 

MAIN AE Nyi 


Orang-orang yang ter-hijab oleh sebgian 
cahaya yang disertaa oleh kegelapan 
khayalan 


210 


Ngaji Kitab Misykatul Anwar 


Mereka ini dapat melampaui indra dan 
menetapkan tentang adanya sesuatu di balik benda- 
benda indriawi. Kendati demikian, mereka tidak 
mampu melampaui daya khayal, sehingga mereka 
pun menyembah “suatu Maujud yang duduk di atas 
“arsy (singgasana)”. 

Yang paling rendah tingkatannya di antara 
mereka adalah kelompok Mujassimah, yakni yang 
menyatakan bahwa Tuhan ber-jism (bertubuh). 
Kemudian kelompok-kelompok Karamiyyah 
semuanya. Aku tidak hendak menguraikan tentang 
pendapat-pendapat serta aliran-aliran mereka, 
sebab kurasa tidak ada gunanya. Akan tetapi, yang 
paling tinggi tingkatannya di antara mereka adalah 
pengikut aliran yang menafikan semua bentuk 
kejisiman Tuhan serta perubahan-perubahan 
kondisi yang menyertainya kecuali satu hal, yaitu 
tentang bersamayamnya Tuhan di suatu arah 
tertentu yang dapat ditunjuk yakni “di atas”. Sebab, 
kata mereka, sesuatu yang tidak dinisbahkan ke 
suatu arah dan tidak dapat dilukiskan ke suatu arah 
dan tidak dapat dilukiskan sebagai “di luar alam 
dunia” atau “di dalamnya”, menurut mereka, sama 
saja dengan “tidak ada”, karena tidak dapat 
dikhayalkan. Orang-orang seperti ini tidak 
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mengetahui bahwa persyaratan dasar sesuatu yang 
magul (yang dapat dicerna oleh akal) 
kemungkinannya untuk melampaui segenap arah 


dan ruang. 


bgi KINI NY Oorgomondl SIEI Lena 
Da Lean LI) aan al sa Rohis Lahan 
SI oleh! 3s Laris Low laga Dls lle LK 
Lg lin Kelana JS SL oa gag 
Ly (WES 3g 0 ME) 1 J3 yan Os 
AN Li ea yah Y JT aan IS 
R3 Ndak ISIS, (SL Ny ayo 
Ob Gea ea ya ta II Iron LA, adl, 
SENI ia lea Slel L S2, Ja) Jail La, SI 
Jaa ale Led asa 3 LJG lal, ls dl ab 3 
Sami alay “bana Ja anai, ab Lela Metal | 
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Akh OggerS Ng Leon Jl Rorlon DU Egg 
Sl Nag Koki! Saad RAB ma JI ya 


Neha 


Mereka yang ter-hijab oleh cahaya-cahaya 
Ilahi yang disertai oleh kesimpulan- 
kesimpulan akal yang salah, berdasarkan 
perkiraan-perkiraan analogis yagn keliru 
dan diliputi kegelapan. 

Sesuai dengan itu, mereka menyembah 
Tuhan yang bersifat mendengar, melihat, 
mengetahui, kuasa, menghendaki, hidup lagi 
tersucikan daripada mendiami arah yang mana 
pun, akan tetapi mereka memahami sifat-sifat ini 
sesuai dengan sifat-sifat manusiawi mereka sendiri. 
Adakalanya sebagian mereka menegaskan bahwa 
firman-Nya terdiri dari huruf-huruf dan suara- 
suara seperti ucapan kita sendiri. Sebagian dari 
mereka berpendidikan agak lebih maju lagi dengan 
mengatakan bahwa firman-Nya itu “menyerupai 


bisikan hati kita”, yakni tanpa hurf dan tanpa suara. 
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Demikian pula jika dituntut untuk menjelaskan 
tentang hakikat sifat-sifat mendengar, melihat, dan 
hidup yang berkaitan dengan-Nya, mereka kembali 
ke sikap tasybih (menyerupakan sifat Allah Swt, 
dengan makhluk-Nya) dalam hakikat maknanya, 
walau pun mereka mengingkarinya dengan ucapan 
mereka. Ini disebabkan mereka sama sekali tidak 
mampu memahami makna-makna sebenarnya dari 
penyebutan sifat-sifat ini dalam kaitannya dengan 
Allah Swt. Karena itu pula, mereka mengatakan 
bahwa kehendak-Nya adalah bersifat “baru” 
(hadits, bukan gadim) seperti juga sifat kehendak 
kita, dan bahwa DIA bertujuan sesuatu dari 
perbuatan-Nya seperti hanya kita bertujuan. 

Inn semua adalah aliran-aliran dan 
mazhab-mazhab yang cukup terkenal, tidak perlu 
diuraikan secara terpeerinci. Secara keseluruhan 
mereka adalah orang-orang yang terhijab dari 
ALLAH Swt, oleh beberapa jenis cahaya yang 
disertai dengan  kesimpulan- kesimpulan 
berdasarkan perkiraan-perkiraan analogis yang 
keliru. 

Kelompok-kelompok itu semuanya adalah 


jenis-jenis bagian II, yakni yang ter-hijab oleh 
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cahaya yang disertai oleh kegelapan. Wabillahi 
Taufig 


29 
JAN Gannan God gara | 


Mereka terdiri dari berbagai aliran yang 


tak mungkin kucakup bilangan mereka semua. 


Cukup kusebutkan tiga jenis saja, yaitu : 


Soy UE SI lan bay lb INI 
day aya, UNY SI 5 NU al 
al de ANU Jaa an lo Je are, 
BANI og) Oia oh Aan 2 Nyala 
SA de saga je LS Saka JI 


215 


Imam Al-Ghazali 


Ol ES (Gl 53 Lg) tuna Jp Ha 
ol ia Jus IS opal edtat LI 


1. Orang-orang yang benar-benar mengetahui 
tentang makna sifat-sifat yang dikaitkan dengan 
Allah Swt, berdasarkan pen-tahkik-kan. Mereka 
menyadari bahwa penyebutan sifat-sifat kalam 
(firman), iradah (kehendak), gudrah 
(kemampuan, kecakapan), “lm (pengetahuan), 
dan sebagainya yang dikaitkan dengan Allah 
Swt, tidaklah sama dengan penyebutan untuk 
diri manusia. Karena itu, mereka enggan men- 
tarif-kan (mendefinisikan)-Nya dengan sifat- 
sifat ini. Sebaliknya, mereka hanya mau men- 
ta'rif-kan-Nya dalam hubungan antara DIA dan 
makhluk-Nya saja seperti yang dilakukan oleh 
Musa a.s. ketika menjawab pertanyaan Fir'aun 
“Apa itu Rabbul “Alamin?” Demikian itulah 
mereka lalu menyatakan bahwa Tuhan Yang 


Maha Tersucikan dari makna sifat-sifat ini 
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adalah DIA yang menggerakkan lelangit ini dan 


men-tadbir-kannya. 


tee SP OS Sa 
sa Lah, BS aa Sh sai dar ga 
ola Ol el P3 SLS 3 RN NI 
SA peadl D pe Al Ol yan 3 ll 
KA Dn ya AJ aj Ih as 3 
Koin BANI 3I LS SYGNI Je oleh gas 

AS 
. Orag-orang yang pikirannya lebih maju dan 
tingkatannya lebih tinggi dari yang sebelum ini, 
yaitu mereka yagn menyadari tentang adanya 
kemajemukan di langit, dan bahwa “penggerak” 
setiap langit secara khusus adalah makhluk lain 


yang disebut malaikat. Malaikat ini jumlahnya 


banyak. Keadaan mereka dibandingkan dengan 
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ahaya-cahaya Ilahiyah seperti bintang di antara 
cahaya-cahaya indriawi. Kemudian tampaklah 
bagi mereka bahwa lelangit ini berada dalam 
lingkup falak lainnya, yang dengan gerakannya, 
segala sesuatunya ikut bergerak satu kali, tiap 
sehari semalam. Maka Al-Rabb (Tuhan Maha 
Pengatur dan Pemelihara) adalah Penggerak 
Yjirm (benda, jisim) paling utama” yagn 
mencakup falak-falak semuanya. Hal ini 
berdasarkan pengertian bahwa DIA wajib 
dinafikan dari segala bentuk kemajemukan. 


DE ONE, Nya ye las SI an, 
LAS OA Ol Gea Bol der ALAN 
os ya AS ya Aelng d anlsa Opal 5, 
LA Ram RA JAN JI Ka 
AO Vyasy3 Ragam INI 3 
Jen aa Asa Lim Rep ap Un 
S3 Gb NN Gna II S£ 
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Sl Gs Aryarlag AN S3 ol 
SESI Jim akan Ny ala 


3. Orang-orang yang tingkatannya lebih tinggi lagi 
dan kelompok sebelum ini. Mereka menyatakan 
bahwa perbuatan “menggerakkan benda-benda 
secara langsung” sepatutnya merupakan suatu 
bentuk pelayanan untuk Rabbul “Alamin, ibadah 
kepada-Nya serta ketaatan seorang hamba di 
antara hamba-hamba-Nya. hamba yang disebut 
“malaikat” ini, kedudukannya dalam 
hubungannya dengan cahaya-cahaya Ilahiah 
yang murni, seperti bulan dengan cahaya- 
cahaya indrawi. Berdasarkan hal ini --- kata 
mereka — maka Al-Rabb adalah Al-Mutha” yang 
ditaati oleh si “penggerak”. Dengan begitu, Al- 
Rabb Swt, mempunyai penggerak-penggerak 
utama  sata semuanya, dengan cara 
mengeluarkan perintah, bukannya dengan cara 
menanganinya secara langsung. Untuk 
menjelaskan hal itu sampai kepada hakikatnya , 
tidaklah mudah, bahkan tidak terjangkau oleh 
sebagian besar pemahaman umum, di samping 


tak terpenuhi oleh buku seperti ini. 
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Lah, Annoaal NU Onaa 4S II Ng 
(Us) Lia Ol al ad ab So Ogkelj 
JII JUNI, Kinoudl Kolong! G3 Rig Iynoga 
Is KS Ola aa SUSU Tia JL Na 
SI ae Peng OLI 3 gm! K3 (Ul) 
9 AH DA SAN ag Olga IL 
Abay Aoa Aas SN JI Sab ol al 

pyonya JI Delgi Un NI Ha sasa 

Pon HB cak ya na Soal la S Gs aj 
ab ng Sal AI II eng 

okinng LP us lagu Luatia og aong 1513 3 rama 

IS ga 


Ringkasnya, orang-orang tersebut di atas 


semuanya telah ter-hijab oleh cahaya-cahaya 
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murni. Adapun “orang-orang yang telah sampai di 
akhir perjalanan” (al-washilun) mereka itu ialah 
yang tersingkap pula bagi mereka bahwa yang 
disebut al-mutha (yang ditaati) ini, bagaimana pun 
masih memiliki suatu sifat yang berlawanan dengan 
Keesaan yang murni dan Kesempurnaan yang 
mutlak, disebabkan suatu rahasia tersembunyi, 
yang buku ini tak cukup memiliki kemampuan 
untuk menyingkapkannya. Adapun kedudukan al- 
mutha ini dalam hubungannya dengan Al-Wujud 
Al-Hagg (yakni Allah Swt.) adalah seperti matahari 
dengan cahaya murni atau bara api dalam 
hubungannya dengan substansi api yang murni. 
Oleh sebab itu, orang-orang ini pun 
beralih dari “yang menggerakkan lelangit” serta 
“yang memerintahkan penggerakkannya”: dan 
sampailah mereka ke suatu Maujud Yang Maha 
Tersucikan dari segala sesuatu yang dapat 
terjangkau oleh bashar (penglihatan mata), para 
penglihat maupun bashirah (mata hati) mereka. 
Mereka mendapati-Nya sebagai Yang Mahagudus 
dan Maha Tersucikan dari segala yang telah kami 


lukiskan sebelumnya. 
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Sy La cet da SAE ya mera Hye Nya 3 
Jd Uda RN SG) Gesta 0 

Il Jos db Sa la Gs Ul, adl, 
esa! Oo0 LL rena A3 Lime AN 3 nd 
A3 geli ola aa Rol Aga Jalery 
Kemudian dari itu, orang-orang ini pun 

terbagi lagi dalam beberapa bagian. Di antara 
mereka ada yang mengalami keadaan yang 
menyebabkan terbakarnya segala yang pernah 
dicerap oleh penglihatannya, lalu ia sendiri menjadi 
larut dan luluh kendati masih terus menatap 
“Keindahan” dan “Kekudusan” di samping menatap 


dirinya sendiri dalam “keindahan” yang diraihnya 


dengan telah mencapai Hadhrat Ilahiyyah. Dengan 
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demikian, luluhlah segala yang dapat terlihat di 
hadapan Yang Maha Melihat. 

Masih ada lagi sekelompok lainnya yang 
melampaui keadaan orang-orang tersebut, yaitu 
mereka yang termasuk khawasul-khawash (yang 
khusus di antara yang khusus). Mereka ini yang 
“terbakar” oleh cahaya-cahaya wajah-Nya yang 
Tertinggi lalu tenggelam dalam gelombang 
“Kekuatan Keagungan”, sehingga diri mereka larut 
dan luluh sama sekali. Karena itu pula mereka tidak 
lagi memiliki perhatian sedikit pun ke arah diri 
mereka sendiri disebabkan kefanaan diri mereka 
itu. Di saat itu tiada sesuatu pun yang masih 
tertinggal kecuali Yang wMahatunggal lagi 
Mahabesar, sehingga makna firman-Nya : 


“Segala suatu binasa kecuali wajah-Nya” 
(JSI Jail 3 dls Jl bal 23 Ny G3 


Ula oki gb AS, MEN LAM AS pl h,S3, 
PAN 
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Dapat dirasakan oleh mereka dengan 
dzaug dan hal. Hal itu telah kami isyaratkan dalam 
Bab Pertama buku ini, dan telah kami sebutkan 
pula bagaimana mereka menyebut tentang Ittihad 
(kebersatuan, keadaan menyatu dengan- Nya), dan 
bagaimana anggapan mereka tentang itu. Nah, 
inilah akhir perjalanan “orang-orang yang telah 


sampai. 


Ii Ie Ah BA maa dara 
IA 3 Ii HB de Ha de al 
LS g5 kaga da, oa! Ban Jl Aka, 
SE Je AE UI ale Uas Ls Aya 
Hen Ia Tebo Jeell nedle ea, KTI 
Rolis 8 pny goo pa Siap Ol at aa Kpn 
Sab SE, Unbe) Sek JSI OI ol kn, 
Lagatas! no alel AL lkag Ae AMI Ino em 

Lada bb 
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Di antara mereka ada pula yang tidak 
menjalani pendakian dan miraj dengan cara 
bertahap demi setahap, atas setingkat demi 
setingkat, seperti perincian yang telah kami 
sebutkan sebelum ini. Sehingga pendakian mereka 
ini tidak banyak makan waktu dan mereka pun 
dalam sekejap telah memperoleh kesempatan 
paling dahulu untuk meraih marrifat tentang 
kedudukan serta penyucian sifat keagungan 
Rububiyyah sesuci-sucinya dari segala yang harus 
disucikan atau dijauhkan daripadanya. Karena itu, 
diri mereka telah diliputi, sejak pertama kali 
mereka memulai perjalanan, oleh keadaan yang 
meliputi orang-orang selain mereka pada akhir 


perjalannya. 


Mereka tiba-tiba diserbu oleh Tajalli Ilahi 
(ketersingkapan hijab di antara DIA dan mereka) 
secara sekaligus, sehingga cahaya-cahaya wajah- 
Nya membakar segala yang dapat dicerap oleh 
penglihatan indriawi maupun penglihatan batiniah 
mereka. 

Keadaan yang pertama, yakni cara 
pencapaian bertahap, mirip dengan jalan Nabi 
Ibrahim Khalilullah (sahabat Allah) a.s., sedangkan 
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yang kedua adalah jalan Nabi Miuhammad 
Habibullah (kekasih Allah) Swt. Namun, Allah Swt., 
tentunya yang lebih mengetahui tentang rahasia- 
rahasia tapak kaki mereka berdua serta cahaya- 


cahaa magam mereka. 


Ha Ob Aka V9 Long! Slol Jl allah oi 
Su (333 Ska las Ia) 4aac 
jk Lian Telp KL NI ata Isl SSI, II yua 
Heli 9g Lal 03 ab nam ILALSNI 6 
SA dad kain Ie Abal 
om Olga 3 Aram LAU Ima LS panel 
JASA adan SUN, dal Ily Ol ca NI 
«Apaan yi Na Lae JI la ema 


Demikianlah sekilas tinjauan tentang 
aneka ragam orang-orang yang ter-hijab, yang 
jumlah mereka akan mencapai tiujuh puluh ribu, 


sekiranya diperinci tingkat-tingkat mereka serta 
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berbagai hijab yang mendinding orang-orang yang 
sedang meniti jalan pendakian. Bagaimanapun, bila 
Anda teliti, tak seorang pun di antara mereka akan 
keluar dari bagian-bagian yang telah kami 
sebutkan. Adakalanya mereka ter-hijab oleh sifat- 
sifat manusiawi mereka atau oleh cahaya murni 
sebagaimana uraian yang telah lalu. 

Hanya inilah yang ada dalam pemikiranku 
sekarang dalam rangka menjawab pertanyaan- 
pertanyaan ini, walau pun harus kuakuji bahwa 
pertanyaan ini diajukan kepadaku di saat pikiranku 
sedang terbagi, perasaanku bercabang dan 
perhatianku sedang tertuju ke persoalan-persoalan 


selain ini. 


4 bb les yi ls al Jis ol Ae mia, 
LI NI 8 LP Ob cad Sal kl 
Ih, LI sp Slitskul, 0 adas 


PA pm 


Kumohon Anda bersedia memohonkan 


ampunan bagiku daripada tersesatnya pena dan 
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tergelincirnya kaki. Sebab, keberanian mengarungi 
lautan rahasia-rahasia Ilahi adalah suatu tindakan 
yang amat berbahaya. Usaha menyingkap cahaya- 
cahaya di persada tinggi, di balik berbagai hijab, 
adalah langkah yang tidak mudah. 


Segala puji bagi Allah Rabbal “Alamin, 
shalawat untuk Sayyidina Muhammad serta 


keluarganya yang baik-baik dan tersucikan. 
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Karya 
IMAM AL-GHAZALI 
Misykat alAnwar adalah salah satu Kitab 


Tasawuf karya Imam Ghazali. berbeda dengan 
Kitab lainnya, Kitab ini kecil dan tipis. 


Fokus pembahasannya adalah interpretasi ayat 
tentang cahaya yang terdapat dalam Al-Guran 
Surat An- Niir ayat 35. 

Ulama pakar Tasauf menempatkan karya ini 
pada magam (peringkat) tertinggi dalam 
kategori tasawuf bersama beberapa karya lain 
Al-Ghazali dan magnum opus sufi-sufi besar 
lainnya, seperti Fushus alHikam, alFutihat al- 
Makkiyah karya Ibn Arabi, allnsan alKamul 
karya alJili dan beberapa masterpiece 
lainnya dalam Ilmu Tasawuf. 


Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk kita 
semua. Amin ya robbal alamin. 
Wallahu'alam bisshowab. 


al-Mugsith 
Pustaka 


